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Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) mendeskripsikan kemandirian 
belajar peserta didik kelas X BDP SMK Negeri 1 Dukuhturi. (2) mendeskripsikan 
kemampuan koneksi matematika peserta didik kelas X BDP SMK Negeri 1 
Dukuhturi pada materi matriks. (3) mendeskripsikan kemampuan koneksi 
matematika ditinjau dari kemandirian belajar peserta didik kelas X BDP SMK 
Negeri 1 Dukuhturi pada materi matriks. Penelitian ini merupakan  penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah peserta didik 
kelas X BDP 3 SMK Negeri 1 Dukuhturi Tahun Pelajaran 2020/2021. 
Pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik  purposive 
sampling (sampel bertujuan) sebanyak 6 peserta didik yaitu 2 subjek dengan 
kemandirian belajar tinggi, 2 subjek dengan kemandirian belajar sedang, dan 2 
subjek dengan kemandirian rendah. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket, tes, dan wawancara.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemandirian belajar matematika 
peserta didik kelas X BDP SMK Negeri 1 Dukuhturi rata-rata dalam kategori 
sedang dengan jumlah 25 peserta didik, (2) kemampuan koneksi matematika 
peserta didik kelas X BDP SMK Negeri 1 Dukuhturi pada materi Matriks berada 
pada kategori sedang dimana rata-rata peserta didik dapat menyelesaikan beberapa 
permasalahan pada soal dengan memenuhi indikator sekitar 3-4 indikator 
kemampuan koneksi matematika, dan (3) kemampuan koneksi matematika ditinjau 
dari kemandirian belajar peserta didik pada materi matriks yaitu: (a) kemampuan 
koneksi dengan kemandirian belajar tinggi dapat memenuhi 4-6 indikator, (b) 
kemampuan koneksi matematika dengan kemandirian belajar sedang dapat 
memenuhi 3-4 indikator, dan (c) kemampuan koneksi matematika dengan 
kemandirian rendah memenuhi 1-2 indikator. Dimana indikator kemampuan 
koneksi matematika yang digunakan diantaranya : mencari hubungan representasi 
konsep dan prosedur, memahami hubungan antar topik matematika, menerapkan 
matematika dalam bidang lain atau kehidupan sehari-hari, memahami reprsentasi 
yang ekuivalen suatu konsep, mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain 
dalam representasi ekuivalen dan menerapkan hubungan antar topik dan antara 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan itu penting untuk setiap manusia untuk mengembangkan 
potensi yang dimiliki, maka pendidikan merupakan dasar manusia untuk 
proses mencapai kedewasaan agar bisa menyelesaikan berbagai 
permasalahan dan tugas yang ada, serta merencanakan, mengembangkan 
pengetahuan, ketrampilan yang ada pada diri sendiri agar kualitas yang 
dimiliki dapat meningkat. Pembelajaran pada dasarnya berencana untuk 
mengembangkan banyak kemungkinan yang ada pada peserta didik (Supardi, 
2012:14). 
Pendidikan dapat ditanamkan dari usia dini, sehingga dapat melatih 
kemampuan koneksi setiap peserta didik. Dengan melatih kemampuan 
koneksi dapat meningkatkan pola pikir setiap perserte didik. Matematika 
salah satu mata pelajaran yang dikhawatirkan bagi peserta didik, dimana mata 
pelajaran ini membutuhkan kemampuan pemecahan masalah dan ketelitian. 
Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang dapat 
menujang ilmu pengetahuan lainnya, digunakan juga suatu Bahasa simbolik 
yang mengkomunikasikan ide-ide atau gagasan matematika.  
Matematika sendiri akan menjadi sulit jika tidak dipelajari dasarnya, 
sehingga semua beranggapan bahwa matematika itu sulit. Akan menjadi lebih 





matematika, sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, 
komunikasi, representasi, koneksi, dan penalaran matematika peserta didik. 
Dengan berusaha belajar lebih memahami dan mendapatkan hasil yang 
diinginkan menjadi kebanggaan diri sendiri.  
Belajarimerupakan salah satu komitmen yang harus dilakukan oleh 
setiap orang, dengan belajar dapat menambah informasi dan pertemuan 
belajar yang dapat mengubah tingkah laku karena keterlibatannya dengan 
bergaul dengan iklim. Belajaribukan sekedar mengingat, melainkan siklus 
psikologis yang terjadi dalam diri seseorang (Rusma, 2016:134). 
Dalam proses belajar matematika terdapat kemampuan 
menghubungkan konsep-konsep matematika dalam pemecahan masalah. 
Konsep matematika ini memiliki keterkaitan antara satu topik dengan topik 
lainnya, kemampuan ini disebut dengan kemampuan koneksi. Kemampuan 
koneksi matematika yang baik akan membantu peserta didik dalam 
membangun pemahaman matematika, sehingga menjadi salah satu tujuan 
utama dalam pembelajaran matematika di sekolah.  
Menurut NCTM (National Council of Teacher of Mathematics) salah 
satu standar proses dalam pembelajaran matematika yaitu hubungan. Dalam 
standar proses menurut NCTM terdapat proses hubungan yang merupakan 
kemampuan koneksi matematis. Dalam proses pembelajaran ada beberapa 
factor yang mempengaruhi belajar peserta didik, salah satu yang dapat 





Setiap pesertaididik memiliki cara khusus mereka sendiri untuk 
mencapaiikemandirian, idi mana orang dapat melangkah dan belajar tanpa 
bantuan orang lain, menganalisis kebutuhan adaptasi mereka sendiri, 
menentukan tujuan pembelajaran, mengenali aset pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk melaksanakan strategi dan evaluasi hasil belajarnya. Pada 
saat pandemic Covid-19 yang terjadi di Indonesia membuat system 
Pendidikan mengalami perubahan  dengan awal pembelajaran di sekolah 
menjadi belajar secara mandiri di rumah untuk mencegah rantai penyebaran 
virus covid-19 ini. Sehingga di masa pandemi virus corona ini, 
kemandirianibelajaripesertaididik sangat dibutuhkan terutama dengan niat 
penuh untuk kemajuan belajar. 
Saat pandemic covid-19 ini, mengharuskan setiap negara bergerak 
aktif untuk mencegah penyebaran virus covid-19, sehingga pemerintah 
Indonesia menerapkan beberapa kebijakan Pendidikan. Salah satu kebijakan 
tersebut adalah belajar secara mandiri di rumah melalui pembelajaran daring 
atau disebut belajar online. Kebijakan ini diharapkan dapat mengurangi 
mobilitas dan aktivitas pelajar dan mahasiswa, sehingga dapat menekan 
penyebaran Covid-19. Dengan adanya kebijakan dari pemerintah ini, guru 
mempunyai beberapa cara dalam penyampaian materi pelajaran dan 
memberikan tugas atau ujian melalui aplikasi belajar online dan media 
pembelajaran secara virtual. Ada beberapa aplikasi sebagai media 
pembelajaran yang dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dalam 





Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015:37), media pembelajaran 
adalah semua benda yang menjadi perantara dalam pembelajaran. Media 
pembelajaran yang saat ini berkembang dan sering digunakan dalam 
pembelajaran ini adalah Google Classroom. Google classroom merupakan 
platfrom yang digunakan oleh murid dan guru untuk belajar jarak jauh. 
Google classroom ini menjadi salah satu solusi yang digunakan guru di SMK 
Negeri 1 Dukuhturi untuk pembelajaran selama covid-19. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan salah satu guru matematika di SMK Negeri 1 Dukuhturi 
yaitu Arie Setyani, S.Pd diperoleh informasi bahwa rata-rata nilai peserta 
didik saat ini diatas 75% diatas KKM yaitu 75. Dan mendapatkan informasi 
bahwa kemampuan koneksi matematika peserta didik yang ada masih kurang, 
dilihat dari hasil penyelesaian belajar peserta didik yang hanya beberapa yang 
dapat menerapkan konsep matematika secara benar. Kenyataan dalam 
pembelajaran terlihat peserta didik masih sulit menghubungkan materi yang 
dipelajari dengan materi prasyarat yang mereka kuasai dan peningkatan 
koneksi matematika peserta didik SMK masih belum sesuai. Penelitian 
Rohendi dan Dulpaja (2013), koneksi matematika sangat diperlukan agar 
peserta didik dapat mengasosiasikan koneksi antara matematika dan 
matematika itu sendiri, matematika dengan subjek lain dan matematika 
dengan masalah dunia nyata. 
Berdasarkan uraian diatas dan melihat kondisi yang terjadi maka akan 





Matematika ditinjau dari Kemandirian belajar Peserta Didik Kelas X 
BDP Pada Materi Matriks”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang ada 
dapat di identifikasi sebagai berikut : 
1. Pembelajaran matematika saat pandemic Covid-19 ini dilakukan secara 
daring. 
2. Perubahan Kebijakan Pendidikan Indonesia. 
3. Kemampuan koneksi matematika  masih minim. 
4. Kemandirian belajar harus diketahui. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan tersebut, 
terdapat beberapa masalah dalam penelitian ini. Oleh karena itu, diperlukan 
pembatasan masalah agar penelitian lebih efektif dan efisien. Penelitian ini 
membatasi masalah yang berfokus pada : 
1. Kemampuan koneksi matematika pada jenjang Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Negeri 1 Dukuhturi. 
2. Kemandirian belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika. 
3. Materi yang digunakan pada semester genap adalah Matriks 





5. Media yang digunakan saat pandemic covid-19 adalah google classroom 
dan whatapp group. 
6. Penerapan pembelajaran dilakukan secara BDR (Belajar Dari Rumah). 
 
D. Perumusan Masalah 
Untuk mempermudah memecahkan masalah dalam penelitian, masalah di 
rumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana kemandirian belajar matematika peserta didik kelas X BDP 
SMK N 1 Dukuhturi pada materi Matriks? 
2. Bagaimana kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas X BDP 
SMK N 1 Dukuhturi pada materi Matriks? 
3. Bagaimana kemampuan koneksi matematis ditinjau dari kemandirian 
belajar peserta didik X BDP SMK N 1 Dukuhturi pada materi Matriks? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan 
sebagai berikut : 
1. Untuk mendesripsikan kemandirian belajar matematika peserta didik kelas 
X BDP SMK N 1 Dukuhturi pada materi Matriks. 
2. Untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematika peserta didik 





3. Untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis ditinjau dari 
kemandirian belajar peserta didik kelas X BDP SMK N 1 Dukuhturi pada 
materi Matriks. 
 
F. Manfaat penelitian  
a. Manfaat Teoretis 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta 
wawasan khususnya dalan hal kemampuan koneksi matematis peserta 
didik. 
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi guru, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 
mengetahui bagaimana kemandirian belajar dan kemampuan koneksi 
matematis sehingga dapat mengarahkan peserta didik dalam belajar 
matematika. 
2. Bagi peserta didik, dapat lebih meningkatkan kemampuan koneksi 
matematis serta kemandirian belajar dalam belajar matematika. 
3. Bagi sekolah, dapat membantu dalam memperbaiki pembelajaran 
matematika sehingga mutu Pendidikan meningkat. 
4. Bagi peneliti, dapat memberikan pengalaman dan tambahan ilmu 
mengenai penulisan karya ilmiah. 
5. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam 







A. Kajian Teori 
Pada kajian teori ini akan dibahas mengenai analisis, kemampuan 
koneksi matematika, kemandirian belajar. 
1. Analisis 
Sebagaimana ditunjukkan oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI, 2008: 58), analisisiadalah pemeriksaan (hasil karya, kegiatan, dll) 
untuk memahami keadaan yang sebenarnya. 
Menurut pangestu (emzir,2007), “Analisisiadalah suatu jenis 
penyelidikan atau penyelidikan yang bertujuan untuk menemukan 
informasi yang lebih jelas.” Menurut Jannah (Emzir,2007), 
“Analisisiadalah eksplorasi objek dan membutuhkan keterampilan yang 
kompleks untuk mengidentifikasi masalah dengan objek.” 
Menurut sugiono (2015:335), “Analisisiadalah kegiatan untuk 
menemukan pola atau cara berpikir yang terkait dengan pengujian sistem 
untuk menentukan bagian-bagian, hubungan antara bagian-bagian 
tersebut dan hubungan dengan keseluruhan.” 
Menurut Afifudin (2018:159), analysis is processing and 






Dari beberapa pengertian analisis di atas dapat disimpulkan 
bahwa, analisis adalah kegiatan mengkaji informasi dengan cara 
mengolah data yang ada menjadi infomasi baru yang dapat digunakan 
sebagaimana semestinya sehingga dapat memberikan suatu kesimpulan. 
Pada penelitian ini, pengkajian dilakukan untuk penyelidikan kemampuan 
koneksi matematika ditinjau dari kemandirian belajar.  
2. Kemampuan Koneksi Matematika 
a. Pengertian Kemampuan Koneksi Matematika  
Hubungan matematis berasal dari kata “matematika”. 
Terhubung dalam Bahasa Inggris, kemudian dipopulerkan NCTM 
adalah salah satu standar kurikulum. Kemampuan matematis 
merupakan kemampuan peserta didik menghubungkan konsep 
matematika antara konsep-konsep itu sendiri atau menghubungkan 
konsep matematika ke bidang lain. (Putri,2020:6) 
NCTM (Putri dkk, 2020:6) mengemukakan bahwa “koneksi 
berasal dari kata dalam bahasa inggris connection, yang menunjukkan 
hubungan atau koneksi. Koneksiimatematikaidapat dicirikan sebagai 
kemampuan untuk menghubungkanimatematika dengan mata 
pelajaran yang berbeda atau tema yang berbeda. Lestari Yudhanegara 
(2018) ) merekomendasikan, jika hubunganiantar neuron semakin 
dekat, hal itu akan menghidupkan kemampuan penalaran peserta 






NTCM (2020) percaya bahwa “Mathematical Connection 
membantu pesertaididik dengan menciptakan diri mereka sendiri, 
perspektifnya adalah menganggap matematikaisecara keseluruhan, 
bukan sekelompok poin, dan memahami relevansi dan penerapannya 
di dalam dan di luar ruang belajar". Suherman (Putri dkk, 2020:6) 
menggambarkan gagasan kemampuanikoneksiimatematikai 
khususnya, "kemampuann untuk menghubungkan ide/urutan 
matematika dengan berbagai bidang eksplorasi atau aplikasi dalam 
kenyataan". 
National Council Teachers of Mathematics (2020) 
mengungkapkan bahwa, tujuan kemampuan koneksi matematis di 
sekolah yaitu: a) memperluas wawasan pengetahuan peserta didik: b) 
memandang matematika sebagai suatu keseluruhan yang padu bukan 
sebagai materi yang berdiri sendiri: c) menyatakan relevansi dan 
manfaat baik di sekolah maupun di luar sekolah. Dengan kata lain 
tujuan kemampuan koneksi matematis adalah peserta didik dapat 
memandang matematika sebagai suatu kesatuan yang utuh, sehingga 
diharapkan peserta didik mampu menyelidiki masalah dan 
menggambarkan hasil-hasil dari menggunakan materi matematika 
atau mereprentasikannya, memahami Ide matematika untuk 
memahami Ide matematika yang selanjutnya, menggunakan 
pemikiran matematika dan membuat model dalam pemecahan 





Menurut Jean Piaget (Putri dkk, 2020:7), merekomendasikan 
"wawasan ada dua siklus yang memainkan peran penting, untuk 
pengenalan atau pengetahuan yang menghubungkan proses asimilasi 
dan akomodasi, dan untuk fakta yang menyebabkan perubahan 
psikologis. konstruksi (variasi)". 
Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan koneksi matematika adalah kemampuan peserta didik 
untuk menemukan hubungan suatu gagasan dengan menggunakan 
strategi penataan yang baik sehingga cenderung diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari.   
b. Indikator Kemampuan Koneksi Matematika 
Indikator merupakan kriteria tertentu terhadap sesuatu yang 
menjadi ciri khas dari subjek maupun objek tersebut. Hendriana dan 
Soemarmo (Putri dkk, 2020:9) merinci indikator kemampuan yang 
diklasifikasikan sebagai keterampilan koneksi matematis, antara 
lain: Memahami gambaran yang sama tentang ide matematika, 
interaksi, atau metodologi; mencari hubungan antara penggambaran 
matematika yang berbeda dari ide, siklus, atau strategi; memahami 
hubungan antara tema matematika; menerapkan aritmatika di 
berbagai bidang atau dalam kehidupan sehari-hari biasa; mencari 
hubungan antara satu teknik dengan teknik lainnya dalam 





titik matematika dan antara subjek matematika dan tema terkendali 
lainnya. 
NCTM (Putri dkk, 2020:9) menemukan bahwa penanda 
untuk kemampuann koneksi matematika adalah: memahami dan 
menggunakan hubungan antara pikiran dalam aritmatika, melihat 
bagaimana pikiran dalam matematika saling berhubungan dan 
mendasarkan satu sama lain untuk menciptakan keseluruhan yang 
sadar, memahami dan menerapkan matematika dalam matematika. 
pengaturan di luar sains. Kosasih (Putri dkk, 2020:9) menggambarkan 
kemampuan koneksi matematika dengan beberapa indikator 
diantaranya sebagai berikut: mengelola masalah menggunakan 
grafik, penilaian matematika, matematika polinomial, dan 
penggambaran verbal menerapkan pemikiran dan sistem yang telah 
diperoleh dalam kondisi baru; berpikir tentang hubungan antara mata 
pelajaran dalam matematika, menumbuhkan penalaran matematis. 
Ada dua tipe umum koneksi matematis menurut NCTM 
(Putri dkk, 2020:10) khususnya modeling connections dan 
mathematical connections.  
1. Modeling connections, khususnya hubungan antara keadaan 
masalah dan penggambaran matematikanya dalam realitas atau 





2. Mathematical connections, khususnya hubungan antara dua 
penggambaran yang sebanding dan hubungan antara cara untuk 
menyelesaikan setiap penggambaran. 
Menurut NTCM, prinsip-prinsip koneksi yang harus dimiliki 
peserta didik adalah: 
1. Memahami dan menggunakan koneksi antara pemikiran 
matematika, 
2. Lihat bagaimana pemikiran matematika terhubung dan saling 
terkait sehingga menjadi kerangka yang disatukan, 
3. Memahami dan menerapkan ilmu ke berbagai bidang. 
NTCM (Putri dkk, 2020:13) mengatakan bahwa kemampuan 
koneksi matematis dicirikan menjadi 3 macam yang ditunjukkan 
sebagai berikut : 
a. Koneksi antara tema matematika menjadi materi matematika 
tertentu atau poin yang memiliki koneksi yang tak terhitung 
jumlahnya satu sama lain, untuk membantu peserta didik 
dalam menghubungkan mata pelajaran yang berbeda. 
b. Keterkaitan dengan disiplin ilmu di luar matematika, 
khususnya matematika berkaitan dengan bidang studi yang 
memiliki dan akan diketahui peserta didik, seperti ilmu fisika, 





c. Koneksi dengan kenyataan sekarang ini atau kehidupan 
sehari-hari yang teratur, yang menunjukan bahwa aritmatika 
dapat dikaitkan dengan pemikiran kritis dalam kehidupan 
sehari hari. 
Listianti (Putri, 2020: 14) menguraikan indicator koneksi 
matematis kedalam ketiga jenis, yaitu : 




Koneksi antar topik 
Matematika 
1. Menentukan konsep matematika yang 
digunakan untuk menyelesaikan 
masalah. 
2. Memberikan contoh soal yang lebih 
sederhana yang mewakili jawaban 
pada permasalahan. 
3. Menggunakan konsep matematika 
yang ditentukan untuk menyelesaikan 
masalah. 
Koneksi dengan 
Disiplin Ilmu lain 
1. Menentukan konsep disiplin ilmu lain 
yang terkait pada masalah yang 
diberikan. 
2. Menentukan konsep matematika yang 
terlibat pada masalah yang diberikan. 
3. Menggunakan konsep matematika dan 
disiplin ilmu lain dalam 




1. Menentukan symbol matematika dari 
masalah yang diberikan. 
2. Menentukan model atau kalimat 
matematika dari masalah yang 
diberikan. 
3. Menerjemahkan Kembali solusi 






Sumarmo (Putri dkk, 2020:14) mengungkapkan beberapa 
indicator untuk menilai kemampuan koneksi matematis peserta didik, 
yaitu : 
1. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan 
prosedur, 
2. Memahami hubungan antar topik matematika, 
3. Menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep, 
5. Mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam 
representasi yang ekuivalen, dan 
6. Menerapkan hubungan antar topik matematika dan antara 
topik matematika dengan topik di luar matematika. 
 
Kusuma (Putri, 2020:15) juga mengungkap bahwa: 
Kemampuann koneksiimatematika memiliki empat penanda, yaitu 
memahami secara spesifik penggambaran yang sama dari ide yang 
sama, memahami hubungan sistem matematika penggambaran 
dengan teknik penggambaran yang sebanding, memanfaatkan dan 
mengamati hubungan antara subjek matematika, dan menggunakan 
aritmatika di hari biasa. hingga keberadaan hari ini. 
Wahyudin (Putri, 2020:13) mengungkapkan bahwa, melalui 
penerapan koneksi-koneksi diharapkan peserta didik dapat : 
1. Mengaitkan informasi yang wajar dengan informasi 
prosedural, 
2. Menghubungkan penggambaran ide atau sistem yang berbeda 





3. Memahamiihubungan antara subjek dari berbagai daerah, 
4. Memanfaatkan ilmu hitung di berbagai daerah, seperti halnya 
memanfaatkan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari 
biasa. 
Dalam penelitian ini menggunakan indicator sebagai berikut : 
1. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur, 
2. Memahami hubungan antar topik matematika, 
3. Menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep, 
5. Mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam 
representasi yang ekuivalen, dan 
6. Menerapkan hubungan antar topik matematika dan antara topik 
matematika dengan topik di luar matematika. 
Dari materi yang dipilih yaitu matriks dapat mengetahui 
bagaimana koneksi matematika yang ada  selama pandemic ini. 
Sehingga dengan indicator diatas dapat diketahui kemampuan koneksi 
matematika.  
3. Kemandirian Belajar 
a. Pengertian Kemandirian Belajar  
Belajar adalah tindakan interaksi dan merupakan komponen 
yang sangat mendasar dalam pelaksanaan setiap jenis dan tingkat 
instruksi. Pembelajaran berkualitas (Quality Affirmation) adalah cara 
untuk menemukan makna dan melihat bagaimana dan menguraikan 
dunia di sekitar siswa. Dalam pengertian ini, pembelajaran 
bermaksud untuk mencapai pemikiran dan aktivitas terbaik untuk 





Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (efiksi, 2020) 
mengemukakan bahwa "kemandirianiadalah kondisi memiliki pilihan 
untuk tetap menyendiri tanpa bergantung pada orang lain". Dengan 
demikian individu yang mandiri adalah orang-orang yang mencoba 
untuk menetap pada pilihan tergantung pada pemahaman tentang 
banyak relatif hasil dari kegiatan mereka. Kemandiriann umumnya 
digambarkan oleh kemampuann untuk memutuskan nasib sendiri, 
menjadi inventif dan drive, mengelola perilaku, berhati-hati, memiliki 
pilihan untuk mengendalikan diri sendiri, menyelesaikan pilihan 
mereka sendiri, dan memiliki pilihan untuk menaklukkan masalah 
tanpa dampak dari orang lain 
Kemandirian adalah perilaku peserta didik yang mampu 
berinisiatif,, percaya diri, dapat mengatasi hambatan atau 
permasalahan yang ada tanpa bantuan orang lain serta adanya Hasrat 
untuk menyelesaikan segala sesuatu dengan sendiri. (Suciati, 2016:5) 
Metode belajar yang sesuai dengan kecepatan yang dimiliki 
sendiri disebut belajar mandiri. Belajar mandiriisebagai kerangka 
belajar bebas tergantung pada disiplin yang digerakkan oleh peserta 
didik, disesuaikan dengan kondisi individu, waktu yang mereka 
miliki dan kondisi keuangan mereka. Dalam pembelajaran mandiri, 
peserta didik diandalkan untuk belajar lebih banyak sendirian atau 
dalam kelompok dengan bantuan yang dapat diabaikan dari orang 





kemampuann, kemauan yang kuat dan disiplin yang tinggi dalam 
menyelesaikan latihan-latihan pembelajaran. Kemauan yang solid 
akan mendorong untuk tidak menyerah meskipun menghadapi 
tantangan, sedangkan disiplin yangitinggi diperlukan agar latihan 
pembelajaran dilakukan dengan jadwal yang telah diatur tanpa 
bantuan orang lain.  
Seperti yang ditunjukkan oleh Hargis dan Kerlin (Isra, 2020), 
mengusulkan bahwa pembelajaran mandiri (Self regulated learning) 
merupakan proses perancangan dan pemantauan diri yang seksama 
terhadap proses kognitif dan afektif dalam menyelesaikan suatu tugas 
akademik, serta peserta didik yang memiliki kemandirian belajar 
yang tinggi cenderung lebih baik dalam pengawasannya sendiri, 
mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur belajarnya secara 
efektif, menghemat waktu dalam menyelesaikan tugas serta mengatur 
waktu belajar secara efisien. 
Di masa pandemi virus corona di Indonesia, kerangka sekolah 
yang telah ditanamkan berubah dari persiapan awal menjadi mandiri 
di rumah untuk memutus mata rantai penularan virus corona. Dengan 
situasi belajar di masa Pandemi Corona, kemandirianibelajar bagi 
peserta didik diharapkan dapat membuat kemajuan belajar. 
Jadi kemandirian belajar adalah kerangka belajar yang 
bergantung pada pengendalian diri, di mana setiap individu akan terus 





dalam keadaan mereka saat ini, sehingga pada akhirnya mereka dapat 
berpikir dan menindaklanjuti sendiri dalam kehidupan mereka. siklus 
belajar.  
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kemandirian Belajar 
Menurut Prasetya (suciati, 2016:6), ada dua factor yang 
mempengaruhi yaitu : 
1. Factor internal, dengan indicator tumbuhnya kemandirian 
belajar antara lain:  
a.  Sebuah mentalitas yang mampu untuk melakukan 
kewajibannya, 
b. Memperhatikan hak dan kewajiban peserta didik dalam 
disiplin yang lurus. 
c. Pengembangan menggabungkan ide diri, inspirasi, dan 
perspektif. 
d. Perhatian menciptakan kesejahteraan fisik dan dunia lain, 
dan menjaga rutinitas makan yang padat dan olahraga. 
e. Disiplin diri dengan mematuhi tata tertib yang berlaku. 
2. Factor eksternal, sebagai penggerak pembangunan dan 
kemandirian pesertaididik meliputi: 
a. Sebuah potensi fisik dan dunia lain adalah tubuh yang 
kokoh dan kokoh. 
b. Iklim, aset normal, sosial, keuangan, keamanan dan 





c. Kondisi dan suasana keselarasan dalam elemen. 
Menurut Hamalik (2001), factor-faktor belajar meliputi : 
1. Faktoritindakan, penggunaan dan redundansi. Pesertaididik 
yang belajar bagaimana melakukan berbagai latihan, baik 
latihan kerangka normal, seperti melihat, mendengar, 
merasakan, berpikir, latihan mesin, dll diharapkan dapat 
mengamankan informasi, perspektif, kecenderungan dan minat. 
Apa yang telah terwujud harus dimanfaatkan secara hakiki dan 
diulang-ulang tanpa henti dalam kondisi yang sesuai, sehingga 
dominasi hasil belajar lebih mantap. 
2. Belajar membutuhkan latihan, melalui: relearning, mereview 
banyak sehingga latihan yang gagal dapat dikuasai kembali dan 
latihan yang belum dikuasai akan lebih jelas. 
3. Pesertaididik belajar lebih efektif, belajar akan lebih bermanfaat 
jika pesertaididik merasa bermanfaat dan mendapatkan 
kepuasan. Belajar harus dilakukan dalam iklim yang indah. 
4. Pesertaididik yang belajar perlu mengetahui apakah ia berhasil 
atau gagal dalam ujiannya. Prestasi akan mendorong 
pemenuhan dan mendukung pembelajaran yang lebih baik, 
sementara kekecewaan akan mendorong ketidakpuasan. 
5. Faktor afiliasi merupakan keuntungan yang luar biasa dalam 





yang baru salingiberhubungan secara berurutan, sehingga 
menjadi pertemuan yang dipertemukan. 
6. Perjumpaan masa lalu (materi apersepsi) dan pemahaman yang 
telah digerakkan oleh peserta didik berperan besar dalam 
interaksi pembelajaran. 
Disimpulkan bahwa hal ini cenderung dianggap bahwa 
seseorang yang memiliki pembelajaran mandiri memiliki keberanian, 
inspirasi, dorongan, disiplin, dan kewajiban. Dimana dapat dilihat 
dari cara menuju pendidikan dan latihan-latihan pembelajaran yang 
terjadi. 
c. Ciri-ciri Kemandirian Belajar 
Anak-anak yang sudah memiliki kemandirian dapat dilihat dari 
latihan belajarnya, tidak ada dukungan untuk beradaptasi kecuali 
dengan dorongan sendiri untuk menyelesaikan belajarnya. Untuk 
melihat apakah peserta didik memiliki kebebasan belajar, penting 
untuk mengetahui ciri-ciri belajar mandiri. 
AntoniSukarno (Sofiah, 2019) mengacu pada kualitas belajar 
sebagai berikut: 
1. Pesertaididikimerancang dan memilih latihan pembelajaran 
mereka sendiri, 
2. Pesertaididikimelangkah dan mendorong diri mereka sendiri 
untuk beradaptasiidengan gigih, 





4. Pesertaididik yang sederhana, masuk akal, dan penuh dengan 
penerimaan, 
5. Pesertaididik belajar dengan pasti. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Sardiman sebagaimana 
dikutip oleh Ida Farida Achmad (sofiah, 2019) menyatakan bahwa 
kualitas belajar meliputi: 
1. Ada kecenderungan untuk memiliki penilaian atas kehendaknya 
sendiri, 
2. Ingin mencapai tujuan, 
3. Membuat pengaturan dan berusaha tanpa lelah untuk mengakui 
asumsi, 
4. Siap berpikir dan bertindak secara imajinatif, penuh dengan 
dorongan dan tidak sekadar meniru, 
5. Cenderung mencapai kemajuan, lebih tepatnya mengembangkan 
prestasi belajar, 
6. Memiliki pilihan untuk menemukan sendiri tentang sesuatu untuk 
dikelola tanpa mengantisipasi arah dan arah lain. 
d. Indikator kemandirian belajar  
Menurut Haerudini (Isra, 2020:25), ada beberapaiindikator 
yang dapat digunakan untuk mengukur kemandirianibelajariantara 
lain : 





2. Diagnosa kebutuhan adaptasi belajar, 
3. Penetapan target pembelajaran, 
4. Pemantauan, mengawasi, dan mengontrol kemajuan 
belajar, 
5. Memperlakukan penderitaan sebagai ujian, 
6. Menggunakan dan menemukan sumber yang sesuai, 
7. Memilih dan melaksanakan prosedur pembelajaran, 
8. Pilih interaksi dan hasil belajar, 
9. Konsep kepemilikan atau diri konsep. 
Peserta didik dituntut untuk belajar mandiri, sehingga 
mempunyai tanggungjawab untuk mengatur dan mendisiplinkan diri. 
Selain itu, peserta didik harus memiliki sikap tersebut ketika 
mengembangkan kemampuan belajar dan kemauannya sendiri, karena 
ini merupakan ciri orang terdidik yang matang. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa kemandirian belajar merupakan kemampuan 
seseorang dalam melaksanakan kegiatan belajar dengan percaya diri 
dan tanggung jawab dalam perilakunya sendiri. 
Indikator kemandirianibelajar (Isnani, 2018) yaitu : 
1. Menjawab untuk belajar, 
2. Bersikap dinamis dan inovatif dalam pembelajaran, 
3. Siap mengurus masalah pembelajaran, dan 





Adapun indicator kemandirian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Mempunyai inisiatif dan motivasi belajar 
2. Memandang kesulitan sebagai tantangan  
3. Memilih, menerapkan strategi belajar 
4. Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar 
5. Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan 
6. Konsep diri atau kemampuan diri. 
Dengan adanya pandemic Covid-19 ini mengharuskan peserta 
didik melakukan belajar secara mandiri, dimana kemampuan yang 
dimiliki harus dikembangkan agar tercapai suatu tujuan. Dengan 
adanya indicator kemandirian ini dapat mengetahui bagaimana 
kemandirian belajar peserta didik selama pembelajaran daring ini.  
4. Matriks 
Pada materi Matriks akan mempelajari mengenal matriks, operasi 
Matris, Determinan Matriks, Invers Matriks, dan Penerapan Matriks, akan 
dijelaskan sebagai berikut : 
a. Mengenal Matriks 
1. Pengertian Matriks 
Matriks adalah susunan bilangan yang diatur dalam baris 
dan kolom berbentuk persegi atau persegi panjang serta 
diletakkan didalam tanda kurung. Baris dari suatu matriks adalah 





dalam matriks. Kolom dari suatu matriks adalah bagian yang 
dituliskan tegak atau vertical dalam matriks. Bilangan- bilangan 
tersebut dinamakan elemen matriks. Notasi elemen matriks 
adalah 𝑎𝑖𝑗, yaitu elemen pada baris ke-𝑖 kolom ke-𝑗 dengan 𝑖 =
1,2,3,⋯ ,𝑚 dan 𝑗 = 1,2,3,⋯ , 𝑛. 
2. Elemen, Notasi dan Ordo Matriks 
Suatu matriks diberi notasi dengan huruf capital, misalnya 
A,B,C dan sebagainya. Bilangan- bilangan yang terdapat pada 
baris- baris dan kolom- kolom suatu matriks dinamakan elemen- 
elemen matriks atau unsu- unsur matriks. Elemen matriks diberi 
lambing dengan huruf kecil beribdeks rangkap. Misalnya 𝑎𝑖𝑗 
adalah elemen pada baris ke-𝑖 kolom ke-𝑗 dengan 𝑖 = 1,2,3,⋯ ,𝑚 
dan 𝑗 = 1,2,3,⋯ , 𝑛. 
Banyak elemen dari suatu matriks ditentukan oleh hasil 
kali banyak baris dengan banyak kolom dari matriks tersebut. 
Selain itu, banyak baris dan kolom dari suatu matriks juga 
menentukan ordo atau ukuran suatu matriks. Misalnya, matriks 𝐴 
terdiri atas 𝑚 baris dan 𝑛 kolom. Berarti  matriks 𝐴 dikatakan 
berordo 𝑚 × 𝑛, ditulis 𝐴𝑚×𝑛. 
3. Jenis- Jenis Matriks 
Jenis- jenis matriks sebagia berikut. 
a. Matriks baris, yaitu matriks yang terdiri atas satu baris. Ordo 





b. Matriks kolom, yaitu matriks yang terdiri atas satu kolom. 
Ordo matriks kolom adalah 𝑚 × 1 dengan 𝑚 bilangan asli 
dan 𝑚 > 1. 
c. Matriks persegi, yaitu matriks dengan banyak baris sama 
dengan banyak kolom. Pada matriks persegi dikenal istilah 
diagonal utama dan diagonal samping. Diagonal utama adalh 
elemen- elemen yang terlatak pada garis hubung elemen 
𝑎11, 𝑎22, 𝑎33, dan seterusnya. Diagonal samping adalah 
elemen- elemen yang terletak pada garis hubung elemen 
𝑎𝑛1dan 𝑎1𝑛. 
d. Matriks nol, yaitu matriks yang semua elemennya bernilai 
nol. 
e. Matriks diagonal, yaitu matriks persegi dengan setiap elemen 
yang tidak terletak pada diagonal utama bernilai nol. 
f. Matriks identitas atau matriks satuan, yaitu matriks diagonal 
yang semua elemen diagonal utamanya bernilai satu. Matriks 
identitas dilambangkan dengan 𝐼. 
g. Matriks segitiga atas, yaitu matriks dengan elemen- elemen 
yang terletak dibawah diagonal utama bernilai nol. Matriks 
segitiga bawah, yaitu matriks dengan elemen- elemen yang 
terletak diatas diagonal utma bernilai nol 





Transpos suatu matriks diperoleh dengan cara menukar 
elemen baris menjadi elemen kolom dan sebaliknya. Transpos 
dari matriks 𝐴 ditulis 𝐴′ 
Contoh: 
Transpos matriks 𝐴 = (
3 0 −2
−1 −4 2






5. Kesamaan Dua Matriks 
Dua matriks 𝐴 dan 𝐵 dikatakan sama jika dan hanya jika 
memenuhi syarat berikut. 
a. Ordonya sama 
b. Nilai tiap elemen yang seletak (bersesuaian) sama. 
Contoh: 
Diketahui matriks 𝐴 = (
2 1
−3 −2







). Matriks 𝐴, 𝐵, dan 𝐶 mempunyai ordo yang 
sama, yaitu 2 × 2. Dalam hal ini, 𝐴 = 𝐵 karena elemen yang 
bersesuaian sama, sedangkan 𝐴 ≠ 𝐶 karena elemen yang 
bersesuaian tidak sama. 
b. Operasi Matriks 
1. Operasi Penjumlahan Matriks 
Dua matriks 𝐴 dan 𝐵 dapat dijumlahkan bilaman 















−1 + 3 2 + (−1)





2. Operasi Pengurangan Matriks 
Dua matriks 𝐴 dan 𝐵 dapat dikurangkan bilaman 
keduanya mempunyai ordo yang sama. Pengurangan matriks 










3 − 1 −2 − 2












3. Operasi Perkalian Matriks 
Operasi perkalian pada matriks dibedakan menjadi dua, 
yaitu perkalian scalar dengan matriks dan perkalian matriks 
dengan matriks. 
a. Perkalian Scalar Dan Matriks 
Perkalian scalar dengan matriks adalah perkalian 
bilangan real atau skala terhadap sebuah matriks. Perkalian 
ini dilakukan dengan cara mengalihkan bi;angan scalar yang 











4 × 2 4 × (−3)





b. Perkalian Matriks Dan Matriks 
Perkalian dua matriks dapat dilakukan bilaman 
banyaknya baris pada matriks pengali sama dengan 
banyaknya kolom pada matriks dikalikan. Perkalian dua 
matriks dilakukan dengan cara mengalikan tiap baris dengan 









2 × (−1) + 1 × (−4) 2 × 2 + 1 × 2












4. Operasi Perpangkatan Matriks 
Sebuah matriks dapat dikalikan dengan diri sendiri 
(perpangkatan) jika dan hanya jika matriks tersebut merupakan 
matriks persegi. Perpangkata matriks persegi 𝐴 didefinisikan 
sebagai 𝐴𝑛 = 𝐴 ∙ 𝐴 ∙ 𝐴 ∙ … ∙ 𝐴 sebanyak 𝑛 factor. Untuk 𝑛 = 0, 
berlaku 𝐴0 = 𝐼. 
Contoh: 
















2 ∙ 2 + 3 ∙ (−1) 2 ∙ 3 + 3 ∙ 2













𝐴3 = 𝐴2𝐴 = (
1 ∙ 2 + 12 ∙ (−1) 1 ∙ 3 + 12 ∙ 2
(−4) ∙ 2 + 1 ∙ (−1) (−4) ∙ 3 + 1 ∙ 2
)  




c. Determinan Matriks 
Pada setiap matriks persegi 𝐴 terdapat nilai karakteristik 
yang dikenal sebagai determinan matriks 𝐴, ditulis |𝐴|𝑎𝑡𝑎𝑢 det(𝐴). 
Determinan matriks diperoleh dari hasil kali elemen-elemen yang 
terletak pada diagonal utama dikurang hasil kali elemen diagonal 
samping. Jika |𝐴| = 0, matriks 𝐴 disebut matriks singular. 
Sebaliknya jika |𝐴| ≠ 0 disebut matriks tak singular. Determinan 
suatu matriks dapat ditentukan dengan du acara, yaitu : 
1. Aturan Sarrus 
a) Determinan matriks 𝐴 = (
𝑎11 𝑎12
𝑎21 𝑎22
) dapat dirumuskan 




| = 𝑎11𝑎22 − 𝑎12𝑎21  



















|𝐴| = 𝑎11𝑎22𝑎33 + 𝑎12𝑎23𝑎31 + 𝑎13𝑎21𝑎32 −
𝑎13𝑎22𝑎31 − 𝑎11𝑎23𝑎32 − 𝑎12𝑎21𝑎33  
2. Cara Kofaktor  
Jika elemen-elemen pada baris ke-i dan kolom ke-j dari 
matriks 𝐴 dihilangkan, akan diperoleh matriks baru yang 
disebut minor dari elemen 𝑎𝑖𝑗 , disimbolkan dengan 𝑀𝑖𝑗 . Hasil 
perkalian minar dari 𝑎𝑖𝑗 dangan (−1)
𝑖+𝑗 dinamakan kofaktor 
dari 𝑎𝑖𝑗, disimbolakan dengan 𝐾𝑖𝑗 . Berarti, kofaktor elemen ke-
i dan kolom ke-j dari matriks 𝐴 adalah 𝐾𝑖𝑗 = (−1)
𝑖+𝑗𝑀𝑖𝑗 . 
Nilai determinan matriks merupakan jumlah dari hasil 
kali elemen-elemen pada suatu baris (kolom) dengan kofaktor-
kofaktor yang bersesuaian. Secara matematis dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
|𝐴| = ∑ 𝑎𝑖𝑗𝐾𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1    
d. Invers Matriks 
Matriks 𝐵 merupakan invers dari matriks 𝐴 bilamana 
memenuhi 𝐴𝐵 = 𝐵𝐴 = 𝐼, dengan 𝐼 adalah matriks satuan. Invers 
matriks 𝐴 disimbolkan dengan 𝐴−1. Jika 𝐴 adalah invers dari 𝐵, 
berarti 𝐵 juga invers dari 𝐴. Dalam hal ini, matriks yang mempunyai 
invers adalah matriks persegi yang tak singular. 





Diketahui 𝐴 = (
𝑎11 𝑎12
𝑎21 𝑎22
), invers matriks 𝐴 dirumuskan 








2. Invers matriks 3 × 3 




), invers matriks 𝐴 dirumuskan 




𝐴𝑑𝑗 (𝐴)  
Adjoin metriks 𝐴 adalah transpos dari matriks kofaktor-
kofaktornya. Adjoin matriks 𝐴 dilambangkan dengan 𝐴𝑑𝑗(𝐴) =
(𝐾𝑖𝑗)
𝑡







































e. Penerapan Matriks 
1. Menyelesaikan Persamaan berbentuk 𝐴𝑋 = 𝐵 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑋𝐴 = 𝐵 
Persamaan matriks berbentuk 𝐴𝑋 = 𝐵 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑋𝐴 = 𝐵 dapat 
ditentukan menggunakan invers matriks. Dalam hal ini, 
digunakan sifat identitas matriks, yaitu 𝐴−1𝐴 = 𝐴𝐴−1 = 𝐼.  
𝐴𝑋 = 𝐵 
𝐴−1𝐴𝑋 = 𝐴−1𝐵  
𝐼𝑋 = 𝐴−1𝐵  
𝑋𝐴 = 𝐵  
𝑋𝐴𝐴−1 = 𝐵𝐴−1  





𝑋 = 𝐴−1𝐵  𝑋 = 𝐵𝐴−1  
Jadi penyelesaian yang memenuhi persamaan 𝐴𝑋 = 𝐵 adalah 
𝑋 = 𝐴−1𝐵 dan penyelesaian yang memenuhi persamaan 𝑋𝐴 = 𝐵 
adalah 𝑋 = 𝐵𝐴−1. 
2. Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear 






𝑎11𝑥1 + 𝑎12𝑥2 + 𝑎13𝑥3 +⋯+ 𝑎1𝑛𝑥𝑛 = 𝑏1
𝑎21𝑥1 + 𝑎22𝑥2 + 𝑎23𝑥3 +⋯+ 𝑎2𝑛𝑥𝑛 = 𝑏2
𝑎31𝑥1 + 𝑎32𝑥2 + 𝑎33𝑥3 +⋯+ 𝑎3𝑛𝑥𝑛 = 𝑏3
𝑎𝑛1𝑥1 + 𝑎𝑛2𝑥2 + 𝑎𝑛3𝑥3 +⋯+ 𝑎𝑛4𝑥𝑛 = 𝑏𝑛
  




𝑎11 𝑎12 𝑎13 … 𝑎1𝑛





































Jadi, penyelesaian SPL yang terdiri atas 𝑛 persamaan 
dengan 𝑛 variabel dan |𝐴| ≠ 0 berbentuk 𝐴𝑋 = 𝐵 dirumuskan 
sebagai 𝑋 = 𝐴−1𝐵 dengan 𝐴−1 adalah invers matriks 𝐴. 
Penyelesaian SPL juga dapat ditentukan menggunakan 
aturan carmer. Dalam hal ini, aturan carmer menggunakan 
determinan matriks. Jika SPL yang terdiri atas 𝑛 persamaan dengan 
𝑛 variabel dan |𝐴| ≠ 0 dapat disajikan dalam bentuk persamaan 











, … , 𝑥𝑛 =
|𝐴𝑛|
|𝐴|





Dengan 𝐴1, 𝐴2, 𝐴3, … . 𝐴𝑗 , …𝐴𝑛 adalah matriks yang diperoleh 
dengan acara mengganti kolom ke-j dari matriks 𝐴 dengan elemen-
elemen dalam matriks 𝐵.  
 
B. Kajian Pustaka 
Adapun penelitian sebelumnya yang menjadi fokus pada penelitian ini, 
adalah: 
1. Vhitara Akmal Dhia (2018). Dengaan judul penelitiannya “Deskripsi 
Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau dari Kemandirian Belajar Siswa 
SMP Muhammadiyah 2 Purwokerto.” Dengan hasil penelitiannya yaitu (1) 
Siswa yang memiliki kemandirian tinggi mampu memenuhi tahapan 
koneksi matematis. (2) Siswa yang memiliki kemandirian sedang hanya 
mampu memahami konsep dan procedural yang baik, siswa mampu 
memasukkan apa yang diketahui kedalam tabel dengan baik, dan siswa 
belum mampu memahami soal koneksi dengan baik. (3) Siswa yang 
memiliki kemandirian rendah hanya mampu memahami konsep pada soal 
dalam hal prosedur masuk banyak jawaban yang kurang tepat, siswa belum 
mampu menggunakan konsep dan prosedur yang baik untuk 
menyelesaikan soal koneksi matematika. 
2. Sudirman, (2017). Dengan judul penelitiannya “Analisis Kemampuan 
Koneksi Matematis Peserta Didik SMP Pesisir Ditinjau dari Perbedaan 
Gender”. Hasil penelitiannya adalah (1) Kemampuan koneksi matematis 





masih dalam kategori rendah. (2) Kemampuan Koneksi matematis peserta 
didik perempuan lebih baik daripada peserta didik laki-laki. (3) Faktor 
yang menyebabkan rendahnya kemampuan koneksi matematis peserta 
didik SMP Negeri 2 Tiworo Selatan antara lain adalah: (a) Pengetahuan 
dasar matematika lemah, (b) Rendahnya pemahaman konsep peserta didik 
terhadap terhadap soal-soal yang diberikan, (c) Ingatan peserta didik pada 
materi soal yang diujikan teramat rendah, (d) Peserta didik menguasai 
materi fisika pada konsep kecepatan, (e) Peserta didik tidak mampu 
memodelkan soal cerita ke dalam model matematika, (f) Buku pelajaran 
matematika tidak memuat contoh soal koneksi antara matematika 
kehidupan pesisir, (g) Guru jarang memberikan contoh soal yang 
diberkaitan dengan koneksi antara matematika dan kehidupan sehari-hari 
bahkan tidak pernah menyinggung konteks pesisir, dan (h) Peserta didik 
bingung diberikan contoh soal yang berbeda terkait koneksi antar 
matematika dan kehidupan sehari-hari.  
3. Khairunnisa, I., Kartono dan Suyitno, Amin (2020). Dengan judul 
penelitiannya “Analisis kemampuan penalaran matematika ditinjau dari 
kemandirian belajar pada model Problem Based Learning dengan Mode 
Oral Feedback”. Hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa tedapat 
keterkaitan antara kemandirian belajar dan kemampuan penalaran 
matematis, jika kemandirian belajar peserta didik tinggi maka kemampuan 
penalarannya juga tinggi, jika kemandirian belajar peserta didik sedang 





dalam kategori bagus ataupun kurang, dan peserta didik yang memiliki 
kemandirian belajar yang rendah maka kemampuan penalarannya 
matematisnya juga rendah. Dengan pembahasan penelitiannya adalah data 
analisis kemandirian belajar, kemampuan penalaran matematika, dan hasil 
wawancara dari 6 peserta didik yang masing-masing mewakili setiap level, 
diketahui bahwa antara kemandirian belajar dari kemampuan penalaran 
matematis saling berkaitan, dengan kata lain jika kemandirian peserta didik 
tinggi maka kemampuan penalarannya juga tinggi begitu juga sebaliknya. 
4. Isra Hidayati, (2020). Dengan judul penelitiannya “Analisis Kemampuan 
Koneksi Matematis Ditinjau dari Kemandirian Belajar Peserta Didik SMP 
Negeri 01 Kampar Pada Materi Sistem Persamaan Linear Sua Variabel”. 
Hasil penelitiannya adalah peserta didik dengan kategori kemandirian 
belajar tinggi memiliki kemampuan paling rendah pada indikator koneksi 
matematika dengan bidang lain, peserta didik dengan kategori kemandirian 
sedang memiliki kemampuan paling rendah pada indikator koneksi 
matematika dengan bidang lain, peserta didik dengan kemandirian rendah 
memiliki kemampuan paling rendah pada indikator koneksi matematika 






A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Pendekatan penelitian adalahipendekatan untuk menemukan 
bagaimana rencana penelitian dibuat danipenelitian dilakukan. Penelitian ini, 
menggunakan pendekatan Kualitatif. Dimana pada penelitian mengunakan 
deskripsi seperti kata-kata, mengarang, gambar, tidak menggunakan angka-
angka untuk mendapatkan akibat dari suatu pemeriksaan. Nasution (rukajat, 
2018) berpendapat bahwa penelitian kualitatif pada dasarnya mengamati 
individu dalam lingkungan, berkomunikasi dengan mereka, mencoba untuk 
mendapatkan bahasa dan pemahaman tentang lingkungan umum mereka. Oleh 
karena itu, pemeriksaan ini berarti untuk memperoleh banyak pemahaman 
tentang suatu peristiwa atau kemampuann manusia dalam suatu institusi.  
Adapun karakteristik penelitian kualitatif menurut Bog and Biklen 
(Rukajat, 2018) dalam Sugiyono sebagai berikut : 
1. Penelitianikualitatif memiliki pengaturan alami sebagai sumber langsung 
data dan peneliti adalah kunci instrumennya, 
2. Penelitianikualitatifibersifat deskriptif, data yang terkumpul disajikan 
dalam metafora bukan angka, 
3. Penelitianikualitatif adalah tentang suatu proses bukan hanya tentang 
hasil atau produk, 





Desain penelitian menggabungkan data penting tentang rencana 
penelitian. Dalam rencana penelitian, diilustrasikan pertanyaan pusat 
pemeriksaan, tujuan penelitian, faktor-faktor yang digunakan dalam 
penelitian, dan berbagai teknik untuk menentukan sample/key, 
menghilangkan dan menyelidiki informasi (Afifudin, 2018:47). Rencana 
penelitian ini akan digambarkan secara menarik bagaimana Kemampuan 
Koneksi Matematika Ditinjau dari Kemandirian Belajar PesertaiDidik. 
Desain pendekatan kualitatif dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
Gambar 3.1 Desain Penelitian  
Peserta Didik 
Pengisian Angket Kemandirian 
Belajar 
Pengelompokkan peserta didik 
berdasarkan Kemandirian Belajar  
Tes materi peluang berdasarkan 
indicator Kemampuan Koneksi 
Matematika 
Hasil Tes Kemampuan Koneksi 
Matematika  
Wawancara Kemampuan 
Koneksi Matematika   
Hasil Wawancara Kemampuan 
Koneksi Matematika   
Pengambilan Subjek Penelitian   





B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan tahapan yang telah dirancang peneliti 
untuk melakukan penelitian sehingga dapat berjalan sesuai dengan tujuan. 
Adapun prosedur penelitian ini sebagai berikut : 
1. Tahapan Persiapan 
Dimana pada tahap persiapan ini, peneliti harus mempersiapkan hal-
hal sebagai berikut : 
a. Pilihlah sekolah yang akan menjadi tempat penelitian, dimana 
penelitian ini dilakukan di SMK N 1 Dukuhturi. 
b. Melakukan observasi awal di SMK N 1 Dukuhturi yang dilakukan 
dengan wawancara salah satu guru matematika untuk mengetahui 
permasalahan yang ada. 
c. Mengajukan judul penelitian yang diambil dari permaslahan yang ada 
di SMK N 1 dukuhturi. 
d. Rencanakaniproposal penelitian. 
e. Mengajukanisurat perizinanipenelitian di SMK N 1 Dukuhturi. 
f. Berkonsultasi pada dosen pembimbing selama waktuimenyiapkan 
proposal penelitian. 
g. Mempersiapkaniinstrument penelitian yang dibutuhkan. 
h. Melakukanipenelitian pada 5 April-10 Mei 2021. 
2. Tahapan Pelaksanaan 
Dimana tahap pelaksanaan ini, peneliti melaksanakan apa yang telah 





a. Memberikan angket kemandirian belajar kepada Peserta didik. Dimana 
untuk angket ini menggunakan Uji Coba, sehingga peneliti melakukan 
uji coba terlebih dahulu di kelas X BDP 2. 
b. Kemudian menghitung kevalidan dan kereabilitas dari angket 
kemandirian belajar tersebut. Sehingga mengahasilkan butir angket 
yang valid dan siap untuk diberikan pada peserta didik yang dijadikan 
untuk penelitian. 
c. Memberikan angket kemandirian belajar pada peserta didik kelas X 
BDP 3. 
d. Menganalisis hasil angket sesuai dengan indikator kemandirian belajar 
peserta didik. 
e. Menentukan subjek penelitian, dimana setiap kategori diambil 2 subjek 
penelitian dari kategori tinggi, sedang, dan rendah. Sehingga total 
subjek penelitian sebanyak 6 peserta didik. 
f. Memberikan soal tes penggambaran kepada pesertaididik untuk 
memperoleh informasi tentang kemampuan koneksi matematika. 
g. Menganalisis hasil jawaban peserta didik sesuai dengan indicator 
kemampuan koneksi matematika. 
h. Melakukan wawancara untuk melengkapi dan memperkuat data 
penelitian yang diperoleh. 
i. Mengakaji hasil jawaban tes kemampuan koneksi matematika dan 
wawancara peserta didik. 





3. Tahapan Penyelesaian 
Dimana tahap penyelesaian ini, peneliti menganalisis data 
menggunakan deskriptif kualitatif. Selanjutnya akan menyusun laporan 
penelitian berdasarkan data yang di dapat dan analisis data. Hasil yang akan 
diberikan pada penelitian ini adalah deskripsi kemandian belajar peserta 
didik, kemampuan koneksi matematika, dan kemampuan koneksi 
matematika ditinjau dari kemandirian belajar peserta didik. 
 
C. Sumber Data 
Sumberidata adalah subjek atau objek penelitian yang informasinya 
akan diperoleh. Dalam penelitian ini menggunakan strategi purposiveisample, 
yaitu denganitujuan khusus yang dipilih tergantung pada target yang ingin 
dicapai khususnya mengetahui kemampuanikoneksiimatematikaiditinjauidari 
kemandirianibelajar. iSampel idalam ipenelitiani kualitatif tidak disebut 
responden, melainkan sebagai narasumber, partisipan, pendamping, dan 
pendidik dalam pemeriksaan. 
Menurut Sugiyono (2015:297) dalam penelitian kualitatif tidak 
menggunakan populasi, tetapi oleh Spradley dinamakan social situation atau 
situasi social yang terdiri atas tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi 
secara sinergis. Tempat penelitian dilakukan di SMK N 1 Dukuhturi 
dengansubjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X BDP 3. Aktivitas 





D. Wujud Data 
Dalam penelitian ini, wujudidatanya berupa daftarinama-nama peserta 
didik kelas X BDP SMK N 1 Dukuhturi, angket kemandirianibelajar, soal tes 
uraian kemampuanikoneksiimatematika, pedoman wawancara, lembar jawab 
pesertaididik, script hasiliwawancara, serta beberapa catatan tambahan yang 
diperlukan. 
 
E. Identifikasi Data  
Identifikasiidata dari informasi  yang digunakan dalamipenelitianiini 
adalah memilih objek penelitian khususnya kelas X BDP SMK N 1 Dukuhturi. 
Untuk penentuan subjekipenelitianidiambil berdasarkan survei angket 
kemandirianibelajar yang sudah disampaikan kepada kelas penelitian. Subjek 
diambil tergantung pada persamaan normal ditambahkan ke standarideviasi. 
Kemudian pada saat itu angket kemandirianibelajar dirangkai menjadi 3 
kategori yaitu dengan klasifikasi kemandirianitinggi, kemandirianisedang, 
danikemandirianirendah. Dimana masing-masing klasifikasi terssebut akan 
diambil 2 pesertaididik sebagai subjek penelitian. Setelah diberikan angket, 
akan dilakukan tes berupa soal uraian yang sudah disesuaikan dengan indicator 
kemampuanikoneksiimatematika. Selanjutnya, akan dilakukan deskripsi 
kemampuanikoneksiimatematika serta dilakukan wawancara untuk 






F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulanidata adalah suatu pendekatan untuk memperoleh 
informasi penelitian. iTeknikipengumpulan data dapat dilakukan dengan 
dokumentasi, iangket, tesidaniwawancara. 
1. Angketi (Kuisoner) 
Angketi (kuisoner) adalah instrument untuk mengumpulkan 
data dengan mengirimkan pertanyaan tersusun kepada responden dan 
mencatatnya dalam struktur yang tersusun (Ponoharjo, 2017). Angketi 
(Kuisoner) isama seperti denganiinterviewidiusulkan untuk 
memperoleh dataitentang diri responden atau orang lain. 
Pada penelitian ini, angket digunakan untuk  mengukur 
kemandirianibelajar matematikaipesertaididik. Sebelum diberikan pada 
ke kelas penelitian, angketikemandirianibelajar akan diujicobakan 
terlebih dahulu di kelas X BDP 2, sehingga akan didapatkan butir 
angket kemandirian yang valid. iSetelah tervalidasii angketi 
kemandiriani belajar tersebut akan diberikan pada kelas penelitian 
Adapun instrument angket kemandirianibelajar sebagai berikut : 
Tabel  3.2 Instrumen Angket 











2.  Memandang kesulitan sebagai tantangan 4 5-8 
3.  Memilih, menerapkan strategi belajar 4 9-12 
4.  




Memanfaatkan dan mencari sumber yang 
relevan 
4 17-20 
6.  Konsep diri atau kemampuan diri. 4 21-24 
Tabel  3.3 Kriteria Penskoran 
Penskoran angket kemandirian 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Setuju 4 
Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber :Fenti Hikmawati 
Dimana angket kemandirian belajar ini, digolongkan menjadi 
3 kategori yaitu : 
Tabel  3.4 Pengelompokkan Kemandirian Belajar 
Kriteria Kategori 
𝐾𝐵 ≥ ?̅? + 𝑠 Kelompok Tinggi 





?̅? − 𝑠 ≤ 𝐾𝐵 Kelompok Rendah 
Sumber : Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara 
Keterangan : 
?̅? = Rata-rata 
𝑠 = Simpangan Baku 
𝐾𝐵 = Kemandirian Belajar   
Dalam penelitian ini subjek peneliti sebanyak 6 peserta didik, 
yaitu 2 kemampuaniTinggi, 2 KemampuaniSedang, dan 2iKemampuan 
Rendah.  
2. Tes  
Tesiadalah rangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan, informasi, sikap, wawasan, dan bakat 
seseorang atau perkumpulan (Ponoharjo, 2017). Pengujian dalam 
penelitian ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang nilai 
kemampuan koneksi matematika. Instrument tes ini sebagai 
penggambaran soal yang telah disesuaikan dengan indicator 
kemampuan koneksi matematika. Serta instrument tes ini divalidasi 
oleh Tim Ahli yaitu dosen pendidikan matematikai Universitasi 
Pancasakti Tegal. 
3. Wawancara  
Sebagaimana dikemukakan oleh Rachman (1993), 
wawancaraimerupakan suatu metode untuk data mencari informasi 





secara lisan pula. Ciri yang menjadi dasar dari wawancara tersebut 
adalah bahwa ada kontak langsung antara pencari data dan sumberidata. 
Peneliti melakukaniwawancara kepada salah satuiguru 
matematika untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran yang 
dilakukan selama pandemic Covid-19, sehingga mengetahui kondisi 
awal pesertaididik. Kemudian akan dilakukan wawancara kepada 
pesertadidik untuk mengetahui kemampuan koneksi matematika, 
wawancaraiini dilakukan secara langsung di Aula SMK N 1 Dukuhturi 
dengan 6 subjekipenelitian yang sudah terpilih berdasarkan angket 
kemandianibelajar.  
4. Dokumentasi  
Arikunto (2013) menunjukkan bahwa ketika peneliti 
menggunakan metode dokemuentasi, imemeriksa buku, majalah, 
aturan, surat kabar, dan benda-benda lainnya. Pada penelitian ini 
metode dokumentasiiyang digunakan berupa daftar nama-nama peserta 
didik kelas X BDP, nilai uts, dokumentasiisaat pelaksanaan wawancara, 
serta dokumentasi lainnya.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Uji Coba Instrumen Angket Kemandirian  
Instrument terlebih dahulu diuji cobakan sebelum digunalan 





digunakan untuk memperoleh validitasi, dan reliabilitas dari angket 
kemandirian belajar. 
a. Validasi Instrumen angket kemandirian belajar 
Untuk menghitung validasi instrument dapat menggunakan 










𝑟𝑥𝑦 =koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
𝑁 =jumlah responden  
∑𝑋 =jumlah skor item 
∑𝑌 =jumlah skor total 
∑𝑋𝑌 =jumlah skor item dikalikan jumlah skor total 
Uji validitas instrument dilakukan dengan membandingkan nilai 
hasil perhitungan 𝑟𝑥𝑦 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan 5%. Dengan 
ketentuan, jika 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal/item tersebut “Tidak 
Valid”. Sedangkan jika 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal/item tersebut 
“Valid”. 
Tabel  3.5 Kriteria Validasi Angket  
Koefisien Korelasi Korelasi  
0,80 < 𝑟 ≤ 1,00 Sangat tinggi 





0,40 < 𝑟 ≤ 0,60 Sedang  
0,20 < 𝑟 ≤ 0,40 Rendah  
𝑟 ≤ 0,20 Sangat rendah 
Sumber : Ridwan Abdullah Sani, Sondang R Manurung, Hary 
Suswanto dan Sudiran  
No angket 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 
1 0,527 0,334 Valid  
2 0,622 0,334 Valid 
3 0,496 0,334 Valid 
4 0,479 0,334 Valid 
5 0,702 0,334 Valid 
6 0,615 0,334 Valid 
7 0,616 0,334 Valid 
8 0,540 0,334 Valid 
9 0,687 0,334 Valid 
10 0,698 0,334 Valid 
11 0,642 0,334 Valid  
12 0,590 0,334 Valid 
13 0,695 0,334 Valid 
14 0,651 0,334 Valid 
15 0,729 0,334 Valid 
16 0,724 0,334 Valid 
17 0,517 0,334 Valid 
18 0,514 0,334 Valid 
19 0,568 0,334 Valid 
20 0,478 0,334 Valid 





22 0,655 0,334 Valid 
23 0,551 0,334 Valid 
24 0,279 0,334 Invalid  
Sumber : Penyajian Data Lampiran 7 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, menunjukkan bahwa dari 24 
butir pertanyaan angket kemandirian belajar matematika yang 
diujicobakan di kelas X BDP 2 diperoleh 23 butir pertanyaan angket 
dinyatakan valid dan 1 butir pertanyaan angket yang dianyatakan 
invalid pada butir nomor 24. Sehingga banyak butir yang akan 
digunakan untuk penelitian sebanyak 23 butir pertanyaan.  
b. Realibilitas Instrumen  
Untuk instrument angket, menggunakan rumus alpha 










𝑟 =koefisien reliabilitas angket 
𝑛 =banyaknya butir pertanyaan  
1 =bilangan konstan 
Σ𝑆𝑖
2 =jumlah varian skor dari tiap-tiap butir  
𝑆𝑡
2 =varian total 
Jika 𝑟 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka angket dikatakan reliabel 





Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
0,90 ≤ 𝑟 < 1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik 
0,70 ≤ 𝑟 < 0,90 Tinggi Tetap/baik 
0,40 ≤ 𝑟 < 0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik 
0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Rendah Tidak tetap/buruk 
𝑟 < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tetap 
Sumber : Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara 
Realibilitas instrument angket kemandirian belajar ditentukan 
dengan rumus Alpha pada table 𝑟 dengan taraf signifikan 5% diperoleh 
hasil perhitungan realibelitas angket 𝑟 = 0,91. Berdasarkan tabel 
kriteria reliablitas intrumen berada 0,90 ≤ 𝑟 < 1,00 yang 
menunjukkan instrument angket memiliki reliabilitas yang sangat tetap/ 
sangat baik. Dapat dilihat pada lampiran 8. 
2. Validasi Instrumen Tes  
Butir soal yang akan diberikan pada kelas penelitian, terlebih 
dahulu dilakukan validasi untuk mendapatkan kevalidan dari soal. Untuk 
itu, validasi yang dilakukan pada instrument tes yaitu validasi ahli. Validasi 
tes ini dilakukan oleh dua dosen diluar dari dosen pembimbing, yaitu 
Validator I (M. Shaefur Rokhman, M.Si) dengan masukannya “sudah baik 
sekali bisa digunakan tanpa revisi” dan Validator II (Drs. Ponoharjo, M.Pd) 
dengan masukannya  “Perbaiki ejaan dan lain-lain dengan tulisan merah 
dan dapat digunakan setelah diperbaiki”. Setelah tervalidasi dan layak 





penelitian yaitu X BDP 3. Untuk analisis soal, akan diambil 6 peserta didik 
sebagai subjek penelitian agar mengetahui kemampuan koneksi 
matematika peserta didik. Validasi soal dapat dilihat pada lampiran 18. 
3. Validasi Instrumen Wawancara  
Validasi instrument wawancara pada penelitian ini, dilakukan 
dengan menggunakan validasi ahli. Dimana ada dua dosen diluar dosen 
pembimbing yang akan memvalidasi instrument wawancara agar dapat 
digunakan dalam penelitian. Adapun validator I yaitu M. Shaefur Rokhan, 
M.Si dengan masukkannya adalah sudah baik dapat digunakan dan 
validator II yaitu Drs. Ponoharjo, M.Pd dengan masukkannya instrument 
baik dapat digunakan. Setelah instrument wawancara tervalidasi dan dapat 
digunakan tanpa revisi, maka peneliti memberikan instrument wawancara 
ini pada kelas penelitian yaitu X BDP 3. Dimana proses wawancara ini 
merupakan tahap akhir dari penelitian ini, dengan tujuan untuk 
memperkuat argument atau informasi mengenai kemampuan koneksi 
matematika peserta didik. Untuk validasi wawancara dapat dilihat pada 
lampiran 20. 
4. Analisis Data 
Menurut miles dan Huberman, analisis data mencangkup tiga 
kegiatan yaitu: 
a. Reduksii  
Dalam mengumpulkan informasi penelitianikualitatif, penelitian 





sehingga informasinya sangat besar dan kompleks. Mengingat 
informasi yang didapat di lapangan sangat membingungkan, masih 
kasar dan belum efisien, maka peneliti melakukan pemeriksaan dengan 
melakukan reduksiidata. Reduksiidata berarti membuat sinopsis, 
memilih topik, imembuatiklasifikasi dan contoh tertentu sehingga 
memiliki makna. iReduksiidata adalah suatu jenis pemeriksaan untuk 
mengasah, memiliki, memusatkan, membuat, dan memilah-milah 
informasi menuju tercapainyaiketetapan-ketetapan. 
Melalui prosesireduksiidata, informasi terkait diurutkan dan 
diatur ke dalam polaidan klasifikasi khusus, sedangkan informasi yang 
tidak digunakanidihilangkan. Adaibeberapa fase reduksiidata dalam 
penelitianiini, iantarailain: 
1) Mengoreksiiangket pesertaididik mengenai kemandirian belajar, 
kemudianiakan dikelompokkanimenjadi tigaikategori yaitu 
kategori kemandirianitinggi, ketegoriikemandirianisedang, dan 
kategoriikemandirian rendah. Serta melakukanitesikemampuan 
koneksiimatematikaiuntuk menentukan pesertaididik sebagai 
subjekipenelitian. 
2) Hasilipenelitianiangketikemandirian danites kemampuanikoneksi 
matematikaipesertaididik sebagai subjekidan bahaniyang dapat 
dimodifikasi dalam catatan wawancara. 
3) Hasiliwawancara dikumpulkan dalamiBahasa yang baik dan 






Penyajiaanidata mempresentasikan proses penyajian data setelah 
pengolahanidata. Bentukipenyajian data dalam penelitianikualitatif 
adalah hubunganiantaraiabstrak, grafik dan kategori. iData yang 
disajikan perlu disusunisecara sistematis berdasarkan kriteria tertentu 
seperti uraian  konsepikategori. Representasi data mengatur dan 
Menyusun dalamipola relasional agar lebih mudah dipahami. 
Penyajianidata dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh setelah 
pengolahanidata berupa uraian dan tinjauan singkat..  
c. Kesimpulani  
MenurutiSugiyono (2015:345), hasil penelitianikualitatif 
merupakanipenemuan-penemuan baru yang belum pernah terlihat 
sebelumnya. Hasil awal yang disajikan adalah yang bersifatisementara 
dan akan berubahiketika ditemukan bukti dalam pengumpulanidata 
berikutnya. Namun, ikesimpulan pertama kali ditarik, didukungioleh 
bukti-buktiiyangikemudian ditemukaniketika penelitiikembali 
mengumpulkanidata, dalam hal ini peneliti melakukan observasi klasik 
untuk memperkuatidata. 
 
H. Teknik penyajian hasil data 
Menurut miles dan hurbermani (2014), penyajianidata sebagai 
kumpulaniinformasi yangiterorganisir digunakan untuk menarikikesimpulan 





disajikan dalam bentuk teks secaraideskriptif. Data yang terkumpul disajikan 
dalam bentuk teks, itabel, grafik, idanibagan. iTeks hasilipenelitian harus 
memberikan pedomanibagi pembaca, imenekankan kata-kata kunci dari 
masalahipenelitian. Dalam penelitianiini, hasil evaluasiiangket, tes, 
idaniwawancara disajikan dalam bentuk uraian berupa teks, idengan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Dariihasilipenelitianiyangitelahi dilakukani terhadapi kemampuani 
koneksiimatematikaiditinjauidariikemandirianibelajaripesertai didiki kelasi 
XiBDPi3iSMKiNegerii1iDukuhturiipadaimateriiMatriks.iDimanai pesertai 
didikidiberikaniangketi kemandiriani melaluii googlei form,I kemudian 
diberikanitesiuraiani yangi sudahi sesuaii dengani indikatorikemampuani 
koneksiimatematika,I sertai dilanjutkani wawancara.iUntukiangketidanitesi 
diberikan secarai onlinei melaluii groupi whatsappi padai kelasi XiBDPi3i 
yangi terdirii darii36ipesertaididikipadaitahuni2020/2021.i 
Untukimendapatkani datai penelitianidiberikaniangketikemandirian 
belajari melaluii linki googleiformiyangiberisii23ipertanyaani yangi telahi 
tervalidasi.i Setelahi mendapatkani datai angketi kemandiriani belajari 
kemudiani akani dianalisisi bagaimanai angketi kemandiriani belajaridarii 
setiapikategori,I dimanaiterbagii menjadii 3ikategorii yaitui kemandiriani 
belajaritinggi,I kemandiriani belajari sedang,I dani kemandiriani belajari 
rendah. 











1.  𝑥 ≥ 77 Tinggi 6 
2.  77 < 𝑥 < 64 Sedang 25 
3.  𝑥 ≤ 64 Rendah 5 
Total 36 
Berdasarkani hasili darii angketi kemandiriani belajari diperolehi 
bahwaiadaipesertai didiki yangi menepatii masing-masingi kategorii 
kemandirianibelajar.i Pesertaididiki yangi memilikii kemandiriani belajari 
tinggiisebanyaki6ipesertaididik,ipesertaididikiyangimemilikii kemandiriani 
sedangisebanyaki25,I dani pesertaididikiyangimemilikiikemandiriani rendah 
sebanyaki5ipesertaididik.i Sehinggaidapati disimpulkanipadaikelasi XiBDPi 
3itermasukidalamikategoriikemandirianisedang.i 
Setelahimengatahuiikemandiriani belajar,I penelitii memlihi subjeki 
penelitianimemakaiitekniki purposivei samplingi yaitui pemilihani subjeki 
menggunakani pertimbangani tertentu,I dikarenakani pemilihanisubjeki 
penelitianididasarkani dalami cirii berdasarkani masing-masingi kelompok. 
Dipilihisebesari duaisubjeki berdasarkanimasing-masingikategoriiyaitui dua 
subjekimenggunakani kemandirianibelajaritinggiidiambiliberdasarkani nilai 
tertinggi,iduaisubjeki berdasarkanikemandirianibelajarisedangidiambili dari 
nilaiimedian,idani duai subjeki berdasarkani kemandiriani belajari rendah 
diambili darii nilaii terendah.i Berdasarkani hasili kategorii angket 
kemandirianibelajar,idiperolehioutputisebagaiiberikut: 





Nama Subjek Kode Nama Pengelompokkan Kode Subjek 
NAPS  PN-22 Tinggi  T-1 
DST PN-10 Tinggi  T-2 
AUA PN-6 Sedang  S-1 
ZNA PN-36 Sedang  S-2 
FNQ PN-13 Rendah  R-1 
NDL PN-17 Rendah  R-2 
 
Setelah mendapatkan subjek penelitian didasarkan dari angket 
kemandirian belajar. Diberikan tes uraian yang telah di sesuaikan dengan 
indikator kemampuan koneksi matematika pada kelas X BDP 3. Tes 
tersebut diberikan kepada 36 peserta didik, dengan alokasi waktu 30 menit. 
Tes ini dilakukan secara online, tetapi dibantu dengan aplikasi Video Call 
untuk memantau peserta didik saat pelaksanaan. Setelah dilakukan tes 
uraian dengan indikator kemampuan koneksi matematika mendapatkan 
hasil sebagai berikut : 
Tabel 4. 3 Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematika 
No Kategori Jumlah Peserta Didik 
1.  Tinggi 4 
2.  Sedang 24 
3.  Rendah 8 






dilakukan,I makai dii perolehibahwai adai pesertaididiki yangi menepati 
masing-masingikategoriikemampuanikoneksiimatematikaitinggii sebanyak 
4iPesertaididik,I kemampuani koneksiimatematikai sedangi sebanyaki24i 
pesertaididik,I dani kemampuani koneksiimatematikai rendahi sebanyaki 8 
pesertaididik.iDariihasilikemampuani koneksii matematikai akanidiambili6 
subjeki penelitianz berdasarkani padai angketi kemandirianibelajar 
kemudiani akani dilakukani analisisi lebihilanjutiuntukimengetahui 
kemampuani koneksii matematikaidarii masing-masingi pesertaididik. 
Adapunikodeiindikatori kemampuani koneksii matematikai untuki lebih 
memudahkanidalamiprosesianalisis: 
Tabel 4. 4 Kode Kemampuan Koneksi Matematika  
No Indikator Kode 
1.  
Mencari hubungan berbagai representasi konsep 
dan prosedur 
Indikator ke-1 
2.  Memahami hubungan antar topik matematika Indikator ke-2 
3.  
Menerapkan matematika dalam bidang lain atau 
dalam kehidupan sehari-hari 
Indikator ke-3 
4.  Memahami representasi ekuivalen suatu konsep Indikator ke-4 
5.  
Mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur 







Menerapkan hubungan antar topik matematika 




1) Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematika 
Akan diuraikan analisis hasil tes kemampuan koneksi matematika 
peserta didik berdasarkan jawaban dari soal yang telah diberikan. 
a) Subjek T-1 (PN-22) 
1. Nomor 1 
Pabrik sepatu “SPECTA” setiap hari memproduksi tiga jenis sepatu 
dengan kualitas yang berbeda. Banyak sepatu (pasang) yang 
diproduksi tampak dalam tabel berikut. 
Jenis Sepatu Kualitas I Kualitas II Kualitas III 
A 110 55 25 
B 140 70 20 
C 170 65 40 
Harga sepatu dibedakan hanya berdasarkan kualitasnya.  
Daftar harga sepatu sepasang seperti tabel berikut. 
Kualitas I Kualitas II Kualitas III 
Rp. 100.000,00 Rp. 80.000,00 Rp. 75.000,00 
a. Nyatakan data-data diatas dalam bentuk matriks. 
b. Tentukan jumlah pendapatan perhari yang diperoleh pabrik itu 





Didapatkan hasil tes tertulis subjek T-1 nomor 1 sebagai berikut : 
 
Gambar 4. 1 Hasil Tes dari subjek T-1 nomor 1 
a. Indikator ke-1 (Mencari hubungan berbagai representasi konsep 
dan prosedur). 
Pada gambar 4.1 terlihat bahwa subjek T-1 dapat 
mencari apa yang diketahui dari soal tersebut. Dimana subjek 
T-1 menuliskan kembali apa yang ada di soal nomor satu 
dengan tepat. Sehingga berdasarkan analisis tersebut 
disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator ke-1. 





Pada gambar 4.1 terlihat bahwa subjek T-1 dapat 
memahami hubungan topik matematika dari tahap selanjutnya. 
Dimana subjek T-1 dapat menuliskan kembali apa yang 
ditanyakan sesuai pada soal nomor satu dengan tepat. Sehingga 
berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 
T-1 memenuhi indikator ke-2. 
c. Indokator ke-3 (Menerapkan matematika dalam bidang lain atan 
dalam kehidupan sehari-hari). 
Pada gambar 4.1 terlihat bahwa subjek T-1 tidak 
menerapkan matematika dalam model matematika. Dimana 
pada gambar 4.1 dapat menyelesaikan permasalahan pada soal 
tetapi tidak sesuai indikator menerapakan (memisalkan soal 
kedalam model matematika). Sehingga berdasarkan analisis 
tersebut disimpulkan bahwa subjek T-1 tidak memenuhi 
indikator ke-3. 
d. Indikator ke-4 (Memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep). 
Pada gambar 4.1 terlihat bahwa subjek T-1 dapat 
menyelesaikan permasalahan pada soal serta dapat memahami 
representasi ekuivalen suatu konsep. Dimana subjek T-1 dapat 
menuliskan data dari tabel ke dalam bentuk matriks (jenis sepatu 





tersebut disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator ke-
4. 
e. Indikator ke-5 (Mencari hubungan satu prosedur dengan 
prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen). 
Pada gambar 4.1 terlihat bahwa subjek T-1 dapat 
mencari hubungan satu prosedur dari bentuk matriks 
sebelumnya (jenis sepatu dan harga sepatu) ke prosedur lain 
(operasi matriks). Sehingga berdasarkan analisis tersebut 
disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator ke-5. 
f. Indikator ke-6 (Menerapkan hubungan antar topik matematika 
dan antara topik matematika dan topik di luar matematika). 
Pada gambar 4.1 terlihat bahwa subjek T-1 dapat 
menerapkan hubungan antar topik matematika. Dimana setelah 
melakukan operasi matriks dapat menjumlahkan pendapatan 
perhari yang diperoleh pabrik, walaupun dengan hasil yang 
kurang tepat. Sehingga berdasarkan analisis tersebut 
disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator ke-6. 
2. Nomor 2  
Jika matriks 𝐴 = (
2𝑎 + 𝑏 3 −2
−3 4𝑎 + 𝑏 log 10
5 6 8
) , 𝐵 =
(
3 −3 𝑥 + 𝑦
3 7 6
5𝑥 − 4𝑦 2 23
) dan 𝐴 = 𝐵𝑡. Tentukan nilai [(3𝑎 −





Didapatkan hasil tes tertulis subjek T-1 nomor 2 sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 2 Hasil Tes Subjek T-1 nomor 2 
a. Indikator ke-1 (Mencari hubungan berbagai representasi konsep 
dan prosedur). 
Pada gambar 4.2 terlihat bahwa subjek T-1 dapat 
mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur, 
dimana dapat menuliskan kembali apa yang diketahui pada 
matriks 𝐴 dan matriks 𝐵 sesuai dengan soal. Sehingga 
berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek T-1 
memenuhi indikator ke-1. 
b. Indikator ke-2 (Memahami hubungan antar topik matematika). 
Pada gambar 4.2 terlihat bahwa subjek T-1 dapat 
memahami hubungan antar topik, dimana dapat menuliskan 
kembali apa yang ditanyakan (tentukan nilai [(3𝑎 − 4𝑏) +
(3𝑥 − 2𝑦)]2) pada soal tersebut. Sehingga berdasarkan analisis 






c. Indikator ke-3 (Menerapkan matematika dalam bidang lain atau 
dalam kehidupan sehari-hari). 
Pada gambar 4.2 terlihat bahwa subjek T-1 dapat 
menyelesaikan soal tersebut, tetapi tidak sesuai indikator 
menerapkan matematika dalam bidang lain. Dimana tidak dapat 
menerapkan persamaan 𝐴 = 𝐵𝑡 serta tidak menerapkan dalam 
bentuk persamaan linear dua variabel (persamaan 1 dan 
persamaan 2) untuk memperoleh salah satu dari nilai 𝑎 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑏. 
Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa 
subjek T-1 tidak memenuhi indikator ke-3. 
d. Indikator ke-4 (Memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep). 
Pada gambar 4.2 terlihat bahwa subjek T-1 dapat 
menyelesaikan soal tersebut, tetapi tidak sesaui indikator 
memahami representasi ekuivalen suatu konsep. Dimana dari 
suatu konsep persamaan (persamaan 1 dan persamaan 2) 
sebelumnya tidak dapat mencari salah satu dari nilai 𝑎 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑏. 
Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa 
subjek T-1 tidak memenuhi indikator ke-4. 
e. Indikator ke-5 (Mencari hubungan satu prosedur dengan 
prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen). 
Pada gambar 4.2 terlihat bahwa subjek T-1 dapat 





mencari hubungan prosedur satu (persamaan 1 dan persamaan 
2) dengan prosedur lain (menuliskan persamaan 3 dan 
persamaan 4) untuk mencari suatu nilai 𝑥 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑦. Sehingga 
berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek T-1 
tidak memenuhi indikator ke-5.  
f. Indikator ke-6 (Menerapkan hubungan antar topik matematika 
dan antara topik matematika dan topik di luar matematika). 
Pada gambar 4.2 terlihat bahwa subjek T-1 dapat 
menyelesaikan soal tersebut, tetapi tidak sesuai dengan 
indikator menerapkan hubungan antar topik. Dimana tidak 
dapat menerapkan nilai 𝑎, 𝑏, 𝑥, 𝑑𝑎𝑛 𝑦 yang diperoleh ke dalam 
nilai [(3𝑎 − 4𝑏) + (3𝑥 − 2𝑦)]2. Sehingga berdasarkan analisis 
tersebut disimpulkan bahwa subjek T-1 tidak memenuhi 
indikator ke-6. 
3. Nomor 3  
Amirun membeli 5 pensil dan 3 penghapus, sedangkan susi 
membeli 4 pensil dan 2 penghapus, di toko yang sama. Di kasir, 
Amirun membayar Rp. 11.500,00 sedangkan susi membayar Rp. 
9.000,00. Jika Dani membeli 6 pensil dan 5 penghapus. Berapa ia 
harus membayar  ? 






Gambar 4. 3 Hasil Tes dari subjek T-1 nomor 3 
a. Indikator ke-1 (Mencari hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur). 
Pada gambar 4.2 terlihat bahwa subjek T-1 dapat 
mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur. 
Dimana subjek T-1 menuliskan apa yang diketahui dari soal 
diubah bentuk menjadi suatu persamaan baru (5 pensil + 3 
penghapus = Rp 11.500 dan 4 pensil + 2 penghapus = Rp. 
9.000). Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan 
bahwa subjek T-1 memenuhi indikator ke-1. 





Pada gambar 4.2 terlihat bahwa subjek T-1 dapat 
memahami hubungan antar topik. Dimana setelah mengetahui 
apa yang diketahui pada soal, dapat menuliskan apa yang 
ditanyakan dalam bentuk suatu persamaan (6 pensil dan 5 
penhapus ?) dengan tepat. Sehingga berdasarkan analisis 
tersebut disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator 
ke-2. 
c. Indikator ke-3 (Menerapkan matematika dalam bidang lain 
atau dalam kehidupan sehari-hari). 
Pada gambar 4.2 terlihat bahwa subjek T-1 dapat 
menerapkan matematika dalam bidang lain, terbukti subjek T-
1 memisalkan (𝑥 = 𝑝𝑒𝑛𝑠𝑖𝑙 dan 𝑦 = 𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑝𝑢𝑠) serta 
menerapkan ke dalam suatu persamaan  ( 5 pensil + 3 
penghapus = Rp. 11.500 dan 4 pensil + 2 penghapus = Rp. 
9.000) menjadi (5𝑥 + 3𝑦 = 𝑅𝑝. 11.500 𝑑𝑎𝑛 4𝑥 + 2𝑦 =
𝑅𝑝. 9.000). Sehingga berdasarkan analisis tersebut 
disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator ke-3. 
d. Indikator ke-4 (Memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep). 
Pada gambar 4.2 terlihat bahwa subjek T-1 dapat 
memahami representasi ekuivalen suatu konsep, terbukti 
subjek T-1 dapat menuliskan permasalahan pada soal kedalam 





tersebut disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator 
ke-4. 
e. Indikator ke-5 (Mencari hubungan satu prosedur dengan 
prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen). 
Pada gambar 4.2 terlihat bahwa subjek T-1 dapat 
mencari hubungan satu prosedur (persamaan linear) dengan 
prosedur lain (cara campuran antara eliminasi dan substitusi) 
untuk mencari nilai 𝑥 = 𝑝𝑒𝑛𝑠𝑖𝑙 𝑑𝑎𝑛 𝑦 = 𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑝𝑢𝑠 dengan 
tepat. Sehingga berdasarkan analisi tersebut disimpulkan 
bahwa subjek T-1 mememnuhi indikator ke-5. 
f. Indikator ke-6 (Menerapkan hubungan antar topik matematika 
dan antara topik di luar matematika). 
Pada gambar 4.2 terlihat bahwa subjek T-1 dapat 
menerapkan  hubungan antara topik di luar matematika. 
Terbukti setelah menemukan nilai 𝑥 = 𝑝𝑒𝑛𝑠𝑖𝑙 𝑑𝑎𝑛 𝑦 =
𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑝𝑢𝑠 dapat menerapkan  kedalam topik di luar 
matematika yang telah dibentuk dalam nilai (6𝑥 + 5𝑦 ? ) serta 
memberikan kesimpulan dengan tepat. Sehingga berdasarkan 
analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi 
indikator ke-6. 
b) Subjek T-2 (PN-10) 





Pabrik sepatu “SPECTA” setiap hari memproduksi tiga jenis 
sepatu dengan kualitas yang berbeda. Banyak sepatu (pasang) yang 
diproduksi tampak dalam tabel berikut. 
Jenis Sepatu Kualitas I Kualitas II Kualitas III 
A 110 55 25 
B 140 70 20 
C 170 65 40 
Harga sepatu dibedakan hanya berdasarkan kualitasnya.  
Daftar harga sepatu sepasang seperti tabel berikut. 
Kualitas I Kualitas II Kualitas III 
Rp. 100.000,00 Rp. 80.000,00 Rp. 75.000,00 
a) Nyatakan data-data diatas dalam bentuk matriks. 
b) Tentukan jumlah pendapatan perhari yang diperoleh pabrik itu 
jika semua produk terjual. 






Gambar 4. 4 Hasil Tes dari Subjek T-2 Nomor 1 
a. Indikator ke-1 (Mencari hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur). 
Pada gambar 4.4 dapat dilihat bahwa subjek T-2 tidak 
menuliskan konsep dan prosedur awal. dikarenakan tidak 
menuangkan apa yang diketahui dalam soal tersebut, hanya 
menjawab pertanyaan yang ditanyakan dalam soal. 
Berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek T-2 
tidak memenuhi indikator-1. 
b. Indikator ke-2 (Memahami hubungan antar topik matematika). 
Pada gambar 4.4 terilihat bahwa subjek T-2 dapat 
menjawab apa yang ditanyakan pada soal tersebut, tetapi tidak 





tanyakan dala soal tersebut. Berdasarkan analisis tersebut 
disimpulkan bahwa subjek T-2 tidak memenuhi indikator ke-
2. 
c. Indikator ke-3 (Menerapkan matematika dalam bidang lain 
atau dalam kehidupan sehari-hari). 
Pada gambar 4.4 terlihat bahwa T-2 dapat menjawab apa 
yang ditanyakan dalam soal, tetapi tidak sesuai dengan 
indikator menerapkan matematika (memisalkan soal ke dalam 
membentuk model matematika). Sehingga berdasarkan 
analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek T-2 tidak 
memenuhi indikator ke-3.  
d. Indikator ke-4 (Memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep). 
Pada gambar 4.4 terlihat bahwa subjek T-2 dapat 
menjawab pertanyaan dan dapat mencari konsep matriks dari 
soal tersebut, dengan menuliskan kedua matriks (jenis sepatu 
dan harga sepatu) dengan benar. Sehingga berdasarkan analisis 
tersebut disimpulkan bahwa T-2 memenuhi indikator ke-3.  
e. Indikator ke-5 (Mencari hubungan satu prosedur dengan 
prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen). 
Pada gambar 4.4 terlihat bahwa subjek T-2 dapat 
mencari hubungan dari bentuk matriks (jenis sepatu dan harga 





Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 
T-2 memenuhi indikator ke-5. 
f. Indikator ke-6 (Menerapkan hubungan antar topik matematika 
dan antara topik matematika dengan topik di luar matematika). 
Pada gambar 4.4 terlihat bahwa subjek T-2 dapat 
menerapkan topik di luar matematika, yaitu dengan mencari 
jumlah keseluruhan hasil produksi yang didapat setiap hari 
dengan tepat. Sehingga berdasarkan analisis tersebut 
disimpulkan bahwa subjek T-2 memenuhi indicktor ke-6. 
2. Nomor 2 
Jika matriks 𝐴 = (
2𝑎 + 𝑏 3 −2
−3 4𝑎 + 𝑏 log 10
5 6 8
) , 𝐵 =
(
3 −3 𝑥 + 𝑦
3 7 6
5𝑥 − 4𝑦 2 23
) dan 𝐴 = 𝐵𝑡. Tentukan nilai [(3𝑎 −
4𝑏) + (3𝑥 − 2𝑦)]2 ! 







Gambar 4. 5 Hasil Tes dari Subjek T-2 Nomor 2 
a. Indikator ke-1 (Mencari berbagai hubungan representasi suatu 
konsep dan prosedur). 
Pada gambar 4.5 terlihat bahwa subjek T-2 tidak mencari 
konsep dan prosedur dengan tepat, dikarenakan dapat 
menuliskan jawaban saja. Tidak mencari apa yang diketahui 
dari soal tersebut, untuk mempermudah ke prosedur 
berikutnya. Sehingga berdasarkan analisis tersebut 
disimpulkan bahwa subjek T-2 tidak memenuhi indicator ke-1.  
b. Indikator ke-2 (Memahami hubungan antar topik matematika).  
Pada gamber 4.5 terlihat bahwa subjek T-2 tidak 
memahami hubungan dari topik sebelumnya, sehingga tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut. Sehingga 
berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek T-2 
tidak memenuhi indikator ke-2. 
c. Indikator ke-3 (Menerapkaan matematika dalam bidang lain 





Pada gambar 4.5 terlihat bahwan subjek T-2 dapat 
menyelesaikan pertanyaan pada soal, serta dapat menerapkan 
matematika dari sebuah matriks ke persamaan (2𝑎 + 𝑏 =
3 𝑑𝑎𝑛 4𝑎 + 𝑏 = 7) dengan tepat. Sehingga berdasarkan 
analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek T-2 memenuhi 
indikator ke-3. 
d. Indikator ke-4 (Memahami representasi suatu konsep). 
Pada gambar 4.5 terlihat subjek T-2 dapat memahami 
representasi suatu konsep, dimana dapat mencari nilai 𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑏 
dari suatu persamaan sebelumnya. Subjek T-2 menggunakan 
konsep eliminasi dan substitusi untuk mencari nilai 𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑏. 
Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa 
subjek T-2 memenuhi indikator ke-4. 
e. Indikator ke-5 (Mencari hubungan satu prosedur dengan 
prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen). 
Pada gambar 4.5 terlihat bahwa subjek T-2 dapat 
mencari hubungan satu prosedur (dari suatu persamaan 𝑥 +
𝑦 = 5 𝑑𝑎𝑛 5𝑥 − 4𝑦 = −2) dengan prosedur lain (eliminasi 
dan substitusi) untuk mencari nilai 𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦. Sehingga 
berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek S-2 
memenuhi indikator ke-5.  
f. Indikator ke-6 (Menerapkan hubungan antar topik matematika 





Pada gambar 4.5 terlihat subjek T-2 dapat menerapkan 
nilai 𝑎, 𝑏, 𝑥, 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ke suatu persamaan [(3𝑎 − 4𝑏) + (3𝑥 −
2𝑦)]2 yang ditanyakan pada soal dengan tepat. Sehingga 
berdasarkaan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek T-2  
memenuhi indikator ke-6. 
3. Nomor 3 
Amirun membeli 5 pensil dan 3 penghapus, sedangkan susi 
membeli 4 pensil dan 2 penghapus, di toko yang sama. Di kasir, 
Amirun membayar Rp. 11.500,00 sedangkan susi membayar Rp. 
9.000,00. Jika Dani membeli 6 pensil dan 5 penghapus. Berapa ia 
harus membayar  ?  






Gambar 4. 6 Hasil Tes dari subjek T-2 Nomor 3 
a. Indikator ke-1 (Mencari hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur). 
Pada gambar 4.6 terlihat bahwa sunjek T-2 tidak dapat 
mencari hubungan suatu konsep dan prosedur, dikarenakan 
tidak menuliskan apa yang diketahui dari soal tersebut. Dimana 
subjek T-2 hanya dapat menyelesaikan soal dengan tepat. 
Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa 
subjek T-2 tidak memenuhi indikator ke-1. 
b. Indikator ke-2 (Memahami hubungan antar topik matematika). 
Pada gambar 4.6 terlihat bahwa subjek T-2 tidak dapat 
memahami hubungan antar topik. Dikarenakan tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan pada soal tersebut. Sehingga 
berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek T-2 
tidak memenuhi indikator ke-2. 
c. Indikator ke-3 (Menerapkan matematika dalam bidang lain 
atau dalam kehidupan sehari-hari). 
Pada gambar 4.6 terlihat bahwa subjek T-2 dapat 
menyelesaikan dengan tepat serta menerapkan matematika ke 
dalam bentuk persamaan linear (5𝑥 + 3𝑦 = 11.500 𝑑𝑎𝑛 4𝑥 +
2𝑦 = 9.000) dengan tepat. Sehingga berdasarkan analisis 






d. Indikator ke-4 (Memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep). 
Pada gambar 4.6 terlihat bahwa subjek T-2 dapat 
memahami representasi ekuivalen suatu. Terbukti subjek T-2 
dapat menuliskan permasalahan pada soal kedalam bentuk 
persamaan linear. Sehingga berdasarkan analisis tersebut 
disimpulkan bahwa subjek T-2 memenuhi indikator ke-4. 
e. Indikator ke-5 (Mencari hubungan satu prosedur dengan 
prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen). 
Pada gambar 4.6 terlihat bahwa subjek T-2 dapat 
mencari hubungan satu (dari persamaan linear) dengan 
prosedur lain (cara campuran antara eliminasi dan substitusi) 
untuk mencari nilai 𝑥 = 𝑝𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑛 𝑦 = 𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑝𝑢𝑠 dengan 
tepat. Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan 
bahwa subjek T-2 mememnuhi indikator ke-5. 
f. Indikator ke-6 (Menerapkan hubungan antar topik matematika 
dan antara topik matematika dengan topik di luar matematika). 
Pada gambar 4.6 terlihat bahwa subjek T-2 dapat 
menyelesaikan pertanyaan soal dengan menerapkan yang telah 
ditemuka nilai 𝑥 (harga pensil) dan 𝑦 (harga penghapus), 
kedalam suatu persamaan pada doni (6𝑥 + 5𝑦). Sehingga 
berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek T-2 





c) Subjek S-1 (PN-6) 
1. Nomor 1 
Pabrik sepatu “SPECTA” setiap hari memproduksi tiga jenis 
sepatu dengan kualitas yang berbeda. Banyak sepatu (pasang) yang 
diproduksi tampak dalam tabel berikut. 
Jenis Sepatu Kualitas I Kualitas II Kualitas III 
A 110 55 25 
B 140 70 20 
C 170 65 40 
Harga sepatu dibedakan hanya berdasarkan kualitasnya.  
Daftar harga sepatu sepasang seperti tabel berikut. 
Kualitas I Kualitas II Kualitas III 
Rp. 100.000,00 Rp. 80.000,00 Rp. 75.000,00 
a) Nyatakan data-data diatas dalam bentuk matriks. 
b) Tentukan jumlah pendapatan perhari yang diperoleh pabrik itu 
jika semua produk terjual. 
Didapatkan hasil tes tertulis subjek S-1 nomor 1 sebagai berikut : 
 





a. Indikator ke-1 (Mencari hubungan representasi konsep dan 
prosedur). 
Pada gambar 4.7 terlihat bahwa subjek S-1 dapat 
menyelesaikan permasalahan pada soal, tetapi tidak dapat 
mencari hubungan konsep dan prosedur awal yaitu tidak 
menuliskan apa yang diketahui pada soal tersebut. Sehingga 
berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek S-1 
tidak memenuhi indikator ke-1. 
b. Indikator ke-2 (Memahami hubungan antar topik matematika). 
Pada gambar 4.7 terlibah bahwa subjek S-1 dapat 
menyelesaikan permasalah pada soal, tetapi tidak memahami 
hubungan dari topik sebelumnya. Sehingga subjek S-1 tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan pada soal tersebut. Maka 
berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek S-1 
tidak memenuhi indikator ke-2.   
c. Indikator ke-3 (Menerapkan matematika dalam bidang lain 
atau dalam kehidupan sehari-hari). 
Pada gambar 4.7 terlihat bahwa subjek S-1 tidak 
menerapkan matematika dalam model matematika 
(memisalkan apa yang diketahui). Maka berdasarkan analisis 






d. Indikator ke-4 (Memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep). 
Pada gambar 4.7 terlihat bahwa subjek S-1 dapat 
menyelesaiakan soal dengan menuliskan permasalahan 
kedalam bentuk matriks (jenis sepatu dan harga sepatu) dengan 
tepat. Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan 
bahwa subjek S-1 memenuhi indikator ke-4. 
e. Indikator ke-5 (Mencari hubungan datu prosedur dengan 
prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen). 
Pada gambar 4.7 terlihat bahwa subjek S-1 dapat 
menyelesaikan permasalahan soal serta mencari hubungan dari 
prosedur satu dari bentuk matriks (jenis matriks dan harga 
matriks) ke dalam prosedur lain (operasi matriks) dengan tepat. 
(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼 × 100.000, 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼𝐼 ×
80.000, 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼𝐼𝐼 × 75.000). Sehingga 
berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek S-1 
memenuhi indikator ke-5. 
f. Indikator ke-6 (Menerapkan hubungan antar topik matematika 
dan antara topik matematika dengan topik di luar matematika). 
Pada gambar 4.6 terlihat subjek S-1 dapat 
menyelesaikan permasalahan pada soal dengan menerapkan 
topik di luar matematika yaitu mencari jumlah keseluruhan 





Sehingga berdasarkan analisis tersebut  disimpulkan bahwa 
subjek S-1 memenuhi indikator ke-6. 
2. Nomor 2 
Jika matriks 𝐴 = (
2𝑎 + 𝑏 3 −2
−3 4𝑎 + 𝑏 log 10
5 6 8
) , 𝐵 =
(
3 −3 𝑥 + 𝑦
3 7 6
5𝑥 − 4𝑦 2 23
) dan 𝐴 = 𝐵𝑡. Tentukan nilai [(3𝑎 −
4𝑏) + (3𝑥 − 2𝑦)]2 ! 
Didapatkan hasil tes tertulis subjek S-1 nomor 2 sebagai berikut : 
 
Gambar 4. 8 Hasil Tes dari Subjek S-1 Nomor 2 
a. Indikator ke-1 (Mencari hubungan berbagai representasi konsep 
dan prosedur). 
Pada gambar 4.8 terlihat subjek S-1 dapat 
menyelesaikan permasalahan pada soal tetapi kurang tepat. 
Dimana subjek S-1 tidak mencari hubungan suatu konsep dan 
prosedur (tidak menuliskan apa yang diketahui dalam soal). 





Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa 
subjek S-1 tidak memenuhi indikator ke-1. 
b. Indikator ke-2 (Memahami hubungan antar topik matematika). 
Pada gambar 4.8 terlihat bahwa subjek S-1 dapat 
menyelesaikan permasalahan pada soal tetapi tidak memahami 
hubungan topik yang diberikan. Dikarenakan subjek S-1 tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan pada soal tersebut. Sehingga 
berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek S-1 
tidak memenuhi indikator ke-2.  
c. Indikator ke-3 (Menerapkan matematika dalam bidang lain atau 
dalam kehidupan sehari-hari). 
Pada gambar 4.8 terlihat bahwa subjek S-1 hanya 
menguraikan nilai dari [(3𝑎 − 4𝑏) + (3𝑥 − 2𝑦)]2, tidak dapat 
menyelesaikan pertanyaan pada soal dengan tepat, serta tidak 
menerapkan apa yang diketahui pada soal diubah ke bentuk 
persamaan linear dua variabel. Sehingga berdasarkan analisis 
tersebut disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak memenuhi 
indikator ke-3. 
d. Indikator ke-4 (Memahami representasi suatu konsep). 
Pada gambar 4.8 terlihat bahwa subjek S-1 hanya 
menguraikan nilai dari [(3𝑎 − 4𝑏) + (3𝑥 − 2𝑦)]2, tidak dapat 
menyelesaiakn pertanyaan pada soal serta tidak memahami suatu 





berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek S-1 
tidak memenuhi indikator ke-5. 
e. Indikator ke-5 (Mencari hubungan satu prosedur dengan 
prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen). 
Pada gambar 4.8 terlihat bahwa subjek S-1 hanya 
menguraikan nilai dari [(3𝑎 − 4𝑏) + ((3𝑥 − 2𝑦)]
2
, tidak dapat 
menyelesaikan pertanyaan pada soal serta tidak dapat mencari 
suatu persamaan untuk mengetahui nilai 𝑥 dan 𝑦. Sehingga 
berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek S-1 
tidak memenuhi indikator ke-5. 
f. Indikator ke-6 (Menerapkan hubungan antar topik matematika 
dan antara topik di luar matematika). 
Pada gambar 4.8 terlihat bahwa subjek S-1 hanya 
menguraikan nilai dari {(3𝑎 − 4𝑏) + (3𝑥 − 2𝑦)}2, tetapi dapat 
menyelesaikan pertanyaan pada soal tidak tepat. Dikarenakan 
tidak menerapkan nilai 𝑎, 𝑏, 𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦 kesuatu persamaan akhir 
yang tanyakan pada soal serta tidak adanya kesimpulan. 
Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa 
subjek S-1 tidak memenuhi indikator ke-6. 
3. Nomor 3 
Amirun membeli 5 pensil dan 3 penghapus, sedangkan susi 
membeli 4 pensil dan 2 penghapus, di toko yang sama. Di kasir, 





9.000,00. Jika Dani membeli 6 pensil dan 5 penghapus. Berapa ia 
harus membayar  ? 
Didapatkan hasil tes tertulis subjek S-1 nomor 3 sebagai berikut : 
 
 
Gambar 4. 9 Hasil Tes dari Subjek S-1 Nomor 3 






Pada gambar 4.9 terlihat bahwa subjek S-1 dapat 
mencari  hubungan konsep dan prosedur, dimana menuliskan 
apa yang diketahui dari soal tersebut [Diketahui: Amirun →
5𝑥 + 3𝑦 = 11500 (1) dan susi  S→ 4𝑥 + 2𝑦 = 9000 (2)]. 
Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa 
subjek S-1 memenuhi indikator ke-1. 
b. Indikator ke-2 (Memahami hubungan antar topik matematika). 
Pada gambar 4.9 terlihat bahwa subjek S-1 dapat 
menuliskan apa yang ditanyakan pada soal tersebut [Ditanya: 
Dani membeli 6 pensil (𝑥) dan 5 penghapus (𝑦), berapa dani 
harus membayar ?]. Sehingga berdasarkan analisis tersebut 
disimpulkan bahwa subjek S-1 memenuhi indikator ke-2. 
c. Indikator ke-3 (Menerapkan matematika dalam bidang lain atau 
dalam kehidupan sehari-hari). 
Pada gambar 4.9 terlihat bahwa subjek S-1 dapat 
menerapkan permasalahan pada soal dengan memisalkan pensil 
(𝑥) dan penghapus (𝑦), terlihat pada bagian kalimat yang 
ditanyakan. Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan 
bahwa subjek S-1 memenuhi indikator ke-3. 
d. Indikator ke-4 (Memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep). 
Pada gambar 4.9 terlihat bahwa subjek S-1 dapat 





ada dapat membentuk persamaan linear (5𝑥 + 3𝑦 =
11500 𝑑𝑎𝑛 4𝑥 + 2𝑦 = 9000) yang sesuai pada soal. Sehingga 
berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek S-1 
memenuhi indikator ke-4. 
e. Indikator ke-5 (Mencari hubungan satu prosedur dengan 
prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen). 
Pada gambar 4.9 terlihat bahwa subjek S-1 dapat 
mencari hubungan satu prosedur dari suatu persamaan (5𝑥 +
3𝑦 = 11500 𝑑𝑎𝑛 4𝑥 + 2𝑦 = 9000) ke dalam prosedur lain 
dengan cara campuran (eliminasi dan subtitusi) untuk mencari 
nilai 𝑥 (harga pensil) dan 𝑦 (harga penghapus) dengan tepat. 
Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa 
subjek S-1 memenuhi indikator ke-5. 
f. Indikator ke-6 (Menerapkan hubungan antar topik matematika 
dan antara topik di luar matematika). 
Pada gambar 4.9 terlihat bahwa subjek S-1 dapat 
menyelesaikan pertanyaan dari soal tersebut, serta menerapkan 
harga satuan (pensil dan penghapus) ke dalam suatu persamaan 
yang ditanyakan (6 𝑝𝑒𝑛𝑠𝑖𝑙 (𝑥) + 5 𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑝𝑢𝑠 (𝑦)) disertai 
dengan kesimpulan yang tepat. Sehingga berdasarkan analisis 
tersebut disimpulkan bahwa subjek S-1 memenuhi indikator ke-
6. 





1. Nomor 1 
Pabrik sepatu “SPECTA” setiap hari memproduksi tiga jenis sepatu 
dengan kualitas yang berbeda. Banyak sepatu (pasang) yang 
diproduksi tampak dalam tabel berikut. 
Jenis Sepatu Kualitas I Kualitas II Kualitas III 
A 110 55 25 
B 140 70 20 
C 170 65 40 
Harga sepatu dibedakan hanya berdasarkan kualitasnya.  
Daftar harga sepatu sepasang seperti tabel berikut. 
Kualitas I Kualitas II Kualitas III 
Rp. 100.000,00 Rp. 80.000,00 Rp. 75.000,00 
a) Nyatakan data-data diatas dalam bentuk matriks. 
b) Tentukan jumlah pendapatan perhari yang diperoleh pabrik itu 
jika semua produk terjual. 







Gambar 4. 10 Hasil Tes dari Subjek S-2 Nomor 1 
a. Indikator ke-1 (Mencari hubungan representasi ekuivalen 





Pada gambar 4.10 terlihat bahwa subjek S-2 dapat 
mencari hubungan representasi ekuivalen konsep dan 
prosedur. Terbukti subjek S-2 dapat menuliskan kembali apa 
yang diketahui (datadari soal secara rinci. Sehingga 
berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek T-2 
memenuhi indicktor ke-1. 
b. Indikator ke-2 (Memahami hubungan antar topik matematika). 
Pada gambar 4.10 terlihat bahwa subjek S-2 dapat 
memehami hubungan antar topik, dimana setelah menuliskan 
apa yang diketahui dilanjutkan dengan menuliskan apa yang 
ditanyaka pada soal dengan menulis Kembali secara rinci. 
Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa 
subjek S-2 memenuhi indikator ke-2. 
c. Indikator ke-3 (Menerapkan matematika dalam bidang lain 
atau dalam kehidupan sehari-hari). 
Pada gambar 4.10 terlihat bahwa subjek S-2 tidak dapat 
menerapkan matematika dalam bidang lain yaitu tidak 
menuangkan matematika kedalam model matematika 
(memisalkan apa yang diketahui). Sehingga berdasarkan 
analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak 
memenuhi indikator ke-3. 






Pada gambar 4.10 terlihat bahwa subjek S-2 dapat 
menyelesaikan soal, tetapi kurang memahami representasi 
ekuivalen suatu konsep. Dikarenakan subjek S-2 menuliskan 
suatu data dari soal kedalam salah satu bentuk matriks (jenis 
sepatu dan  harga sepatu), tetapi tidak sesuai. Sehingga 
berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek S-2 
tidak memenuhi indikator ke-4.  
e. Indikator ke-5 (Mencari hubungan satu prosedur dengan 
prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen). 
Pada gambar 4.10 terlihat bahwa subjek S-2 dapat 
mencari hubungan satu prosedur dari bentuk matrik (jenis 
sepatu dan harga sepatu) dengan prosedur lain (operasi 
matriks) tetapi dalam perhitungan kurang tepat. Sehingga 
berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek S-2 
memenuhi indikator ke-5. 
f. Indikator ke-6 (Menerapkan hubungan antar topik matematika 
dan antara topik matematika dengan topik di luar matematika). 
Pada gambar 4.10 terlihat bahwa subjek S-2 dapat 
menyelesaikan permasalahan pada soal dengan menerapkan 
topik di luar matematika yaitu mencari jumlah keseluruhan 
hasil produksi yang didapat setiap harinya. Sehingga 
berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek S-2 





2. Nomor 2 
Jika matriks 𝐴 = (
2𝑎 + 𝑏 3 −2
−3 4𝑎 + 𝑏 log 10
5 6 8
) , 𝐵 =
(
3 −3 𝑥 + 𝑦
3 7 6
5𝑥 − 4𝑦 2 23
) dan 𝐴 = 𝐵𝑡. Tentukan nilai [(3𝑎 −
4𝑏) + (3𝑥 − 2𝑦)]2 ! 




Gambar 4. 11 Hasil Tes dari Subjek S-2 Nomor 2 
a. Indikator ke-1 (Mencari hubungan berbagai representasi konsep 
dan prosedur). 
Pada gambar 4.11 terlihat bahwa subjek S-2 dapat 





dimana dapat menuliskan apa yang diketahui pada soal. Dengan 
menuliskan kembali secara rinci seperti pada soal  
(𝑚𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠 𝐴,𝑚𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠 𝐵, 𝑑𝑎𝑛 𝐴 = 𝐵𝑇). Sehingga berdasarkan 
analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek S-2 memenuhi 
indikator ke-1. 
b. Indikator ke-2 (Memahami hubungan antar topik matematika). 
Pada gambar 4.11 terlihat bahwa subjek S-2 dapat 
memahmi hubungan antar topik, dimana setelah menuliskan 
diketahui dilanjutkan dengan menuliskan Kembali apa yang 
ditanyakan pada soal (tentukan nilai [(3𝑎 − 4𝑏) + (3𝑥 −
2𝑦)]2). Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan 
bahwa subjek S-2 memenuhi indikator ke-2. 
c. Indikator ke-3 (Menerapkan matematika dalam bidang lain atau 
dalam kehidupan sehari-hari). 
Pada gambar 4.11 terlihat bahwa subjek S-2 dapat 
menyelesaikan pertanyaan pada soal, tetapi tidak menerapkan 
matematika dalam bidang lain (mengubah  matriks menjadi suatu 
persemaan I dan persamaan II). Sehingga berdasarkan analisis 
tersebut disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak memenuhi 
indikator ke-3.  
d. Indikator ke-4 (Memahami representasi suatu konsep). 
Pada gambar 4.11 terlihat bahwa subjek S-2 dapat 





(3𝑥 − 2𝑦)]2, tetapi tidak sesuai dengan indikator memahami 
representasi konsep yang bertujuan untuk mencari nilai 𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑏. 
Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa 
subjek S-2 tidak memenuhi indikator ke-4. 
e. Indikator ke-5 (Mencari hubungan satu prosedur dengan 
prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen). 
Pada gambar 4.11 terlihat bahwa subjek S-2 tidak dapat 
mencari hubungan satu prosedur (dari nilai 𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑏) dengan 
prosedur lain (mencari persamaan III dan IV) untuk mencari nilai 
𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦. Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan 
bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator ke-5. 
f. Indikator ke-6 (Menerapkan hubungan antar topik matematika 
dan antara topik matematika dengan topik di luar matematika). 
Pada gambar 4.11 terlihat bahwa subjek S-2 hanya 
menguraikan nilai [(3𝑎 − 4𝑏) + (3𝑥 − 2𝑦)]2, tetapi tidak 
menerapkan hubungan antar topik (nilai 𝑎, 𝑏, 𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦)  kedalam 
topik [(3𝑎 − 4𝑏) + (3𝑥 − 2𝑦)]2. Sehingga berdasarkan analisis 
disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator ke-6. 
3. Nomor 3 
Amirun membeli 5 pensil dan 3 penghapus, sedangkan susi 
membeli 4 pensil dan 2 penghapus, di toko yang sama. Di kasir, 





9.000,00. Jika Dani membeli 6 pensil dan 5 penghapus. Berapa ia 
harus membayar ? 
Didapatkan hasil tes tertulis subjek S-2 Nomor 3 sebagai berikut : 
 
 
Gambar 4. 12 Hasil Tes dari Subjek S-2 Nomor 3 
a. Indikator ke-1 (Mencari hubungan berbagai representasi konsep 
dan prosedur). 
Pada gambar 4.12 terlihat bahwa subjek S-2 dapat 
mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur 





menuliskan kembali apa yang tertera pada soal. Sehingga 
berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek S-2 
memenuhi indikator ke-1. 
b. Indikator ke-2 (Memahami hubungan antar topik matematika). 
Pada gambar 4.12 terlihat bahwa subjek S-2 dapat 
memahami hubungan antar topik matematika yaitu setelah 
menuliskan apa yang diketahui dilanjutkan dengan menuliskan 
apa yang ditanyakan (jika doni membeli 6 pensil dan 5 
penghapus berapa ia harus ?) sesuai yang tertera pada soal. 
Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa 
subjek S-2 memenuhi indikator ke-2. 
c. Indikator ke-3 (Menerapkan matematika dalam bidang lain atau 
dalam kehidupan sehari-hari). 
Pada gambar 4.12 terlihat bahwa subjek S-2 dapat 
menerapkan matematika dalam bidang lain yaitu memisalkan 
nilai 𝑥 = 𝑝𝑒𝑛𝑠𝑖𝑙 𝑑𝑎𝑛 𝑦 = 𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑝𝑢𝑠 serta menerapkan 
matematika kedalam suatu persamaan (5𝑥 + 3𝑦 =
11.500 𝑑𝑎𝑛 4𝑥 + 2𝑦 = 9.000). Sehingga berdasarkan analisis 
tersebut disimpulkan bahwa subjek S-2 memenuhi indikator ke-
3. 
d. Indikator ke-4 (Memahami representasi ekuivalen suatu konsep). 
Pada gambar 4.12 terlihat bahwa subjek S-2 dapat 





menggunakan konsep persamaan linear untuk mencari solusi 
dalam menyelesaikan soal. Sehingga berdasarkan analisis 
tersebut disimpulkan bahwa subjek S-2 memenuhi indikator ke-
4. 
e. Indikator ke-5 (Mencari hubungan satu prosedur dengan 
prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen). 
Pada gambar 4.12 terlihat bahwa subjek S-2 dapat 
mencari satu prosedur dari persamaan (5𝑥 + 3𝑦 =
11.500 𝑑𝑎𝑛 4𝑥 𝑑𝑎𝑛 2𝑦 = 9.000) dengan prosedur lain (cara 
eliminasi dan substitusi) untuk mencari nilai 𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦. Sehingga 
berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek S-2 
memenuhi indikator ke-5. 
f. Indikator ke-6 (Menerapkan hubungan antar topik matematika 
dan antara topik matematika dengan topik di luar matematika). 
Pada gambar 4.12 terlihat bahwa subjek S-2 dapat 
menerapkan hubungan antar topik matematika  (nilai 𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦) 
kedalan topik diluar matematika (Doni membeli 6 pensil dan 5 
penghapus) dengan tepat. Sehingga berdasarkan analisis tersebut 
disimpulkan bahwa subjek S-2 memenuhi indikator ke-6. 
e) Subjek R-1 





Pabrik sepatu “SPECTA” setiap hari memproduksi tiga jenis sepatu 
dengan kualitas yang berbeda. Banyak sepatu (pasang) yang 
diproduksi tampak dalam tabel berikut. 
Jenis Sepatu Kualitas I Kualitas II Kualitas III 
A 110 55 25 
B 140 70 20 
C 170 65 40 
Harga sepatu dibedakan hanya berdasarkan kualitasnya.  
Daftar harga sepatu sepasang seperti tabel berikut. 
Kualitas I Kualitas II Kualitas III 
Rp. 100.000,00 Rp. 80.000,00 Rp. 75.000,00 
a. Nyatakan data-data diatas dalam bentuk matriks. 
b. Tentukan jumlah pendapatan perhari yang diperoleh pabrik itu 
jika semua produk terjual. 






Gambar 4. 13 Hasil Tes dari Subjek R-1 Nomor 1 
a. Indikator ke-1 (Mencari hubungan berbagai representasi konsep 
dan prosedur). 
Pada gambar 4.13 terlihat bahwa subjek R-1 tidak 
mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur. 
Dimana subjek R-1 dapat menyelesaikan permasalahan pada 
soal, tetapi tidak menuliskan apa yang diketahui dengan 
semestinya. Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan 
bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator ke-1. 
b. Indikator ke-2 (Memahami hubungan antar topik matematika). 
Pada gambar 4.13 terlihat bahwa subjek R-1 tidak 
memahami hubungan antar topik matematika. Dimana subjek 
R-1 tidak menuliskan apa yang diketahui juga tidak menuliskan 
apa yang ditanyakan pada soal tersebut. Hanya dapat 
menyelesaikan permasalahan pada soal. Sehingga berdasarkan 
analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak 
memenuhi indikator ke-2. 
c. Indikator ke-3 (Menerapkan matematika dalam bidang lain atau 
dalam kehidupan sehari-hari). 
Pada gambar 4.13 terlihat bahwa subjek R-1 tidak 
menerapkan matematika dalam bidang lain, dimana tidak 





Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa 
subjek R-1 tidak memenuhi indikator ke-3. 
d. Indikator ke-4 (Memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep). 
Pada gambar 4.13 terlihat bahwa subjek R-1 dapat 
menyelesaiakan soal tetapi tidak tepat. Dimana untuk 
menerapkan representasi ekuivalen suatu konsep, dengan 
membentuk konsep matriks dari soal tetapi subjek R-1 dapat 
menuliskan konsep dari permasalahan pada soal, tetapi subjek 
R-1 hanya menuliskan satu bentuk matriks yaitu (jenis sepatu) 
saja. Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa 
subjek R-1 memenuhi indikator ke-4. 
e. Indikator ke-5 (Mencari hubungan satu prosedur dengan 
prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen). 
Pada gambar 4.13 terlihat bahwa subjek R-1 tidak dapat 
mencari hubungan satu prosedur dari suatu matriks yang 
didapatkan (jenis sepatu dan harga sepatu) dengan prosedur lain 
(opersai matriks). Dimana subjek R-1 menuliskan (𝐾𝑢𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼 ×
3, 𝑘𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼𝐼 × 3, 𝑑𝑎𝑛 𝑘𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼𝐼𝐼 × 3), tidak 
mengoperasikan matriks dengan benar. Sehingga berdasarkan 
analisis tersebut disimpulkan bahwa subjekk R-1 tidak 





f. Indikator ke-6 (Menerapkan hubungan antar topik matematika 
dan antara topik matematika dan topik di luar matematika). 
Pada gambar 4.13 terlihat bahwa subjek R-1 dapat 
menyelesaikan permasalahan pada soal, tetapi tidak 
menerapkan hubungan antar topik di luar matematika dengan 
benar. Dikarenakan subjek R-1 menjumlahkan hasil dari 
(𝐾𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼 × 3, 𝑘𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼𝐼 × 3, 𝑑𝑎𝑛 𝑘𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐼𝐼𝐼 × 3) 
tidak sesuai dengan indikator. Sehingga berdasarkan analisis 
tersebut disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi 
indikator ke-6. 
2. Nomor 2 
Jika matriks 𝐴 = (
2𝑎 + 𝑏 3 −2
−3 4𝑎 + 𝑏 log 10
5 6 8
) , 𝐵 =
(
3 −3 𝑥 + 𝑦
3 7 6
5𝑥 − 4𝑦 2 23
) dan 𝐴 = 𝐵𝑡. Tentukan nilai [(3𝑎 −
4𝑏) + (3𝑥 − 2𝑦)]2 ! 
Didapatkan hasil tes tertulis subjek R-1 nomor 2 sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 14 Hasil Tes dari Subjek R-1 Nomor 2 
a. Indikator ke-1 (Mencari hubungan berbagai representasi 





Pada gambar 4.14 terlihat bahw subjek R-1 dapat 
mencari hubungan berbagai  konsep dan prosedur. Dimana 
subjek R-1 menuliskan apa yang diketahui yaitu 𝑚𝑎𝑡𝑖𝑟𝑘𝑠 𝐴,
𝑚𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠 𝐵𝑡 , 𝑑𝑎𝑛 𝐴 = 𝐵𝑇.  Sehingga berdasarkan analisis 
tersebut disimpulkan bahwa subjek R-1 memenuhi indikator 
ke-1. 
b. Indikator ke-2 (Memahami hubungan antar topik matematika).  
Pada gambar 4.14 terlihat bahwa subjek R-1 dapat 
memahami hubungan antar topi kapa yang ditanyakan pada 
soal. Dimana subjek R-1 hanya menuliskan [(3𝑎 − 4𝑏) +
(3𝑥 − 2𝑦)]2. Sehingga berdasarkan analisis tersebut 
disimpulkan bahwa subjek R-1 memenuhi indikator ke-2. 
c. Indikator ke-3 (Menerapkan matematika dalam bidang lain 
atau dalam kehidupan sehari-hari). 
Pada gambar 4.14 terlihat bahwa subjek R-1 tidak 
menyelesaikan permasalahan pada soal. Dimana subjek R-1 
tidak menerapkan matematika dalam bidang lain yaitu 
mengubah kedalam suatu persamaan dari elemen yang terdapat 
pada matriks 𝐴 = 𝐵𝑇. Sehingga berdasarkan analisis tersebut 
disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator ke-3. 






Pada gambar 4.14 terlihat bahwa subjek R-1 tidak 
menyelesaikan permasalahan pada soal. Serta tidak dapat 
memahami representasi ekuivalen suatu konsep, dimana tidak 
mencari nilai 𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑏. Sehingga berdasarkan analisis tersebut 
disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator ke-4. 
e. Indikator ke-5 (Menacari hubungan satu prosedur dengan 
prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen). 
Pada gambar 4.14 terlihat bahwa subjek R-1 tidak 
menyelesaikan permasalahan pada soal. Serta tidak mencari 
hubungan satu prosedur dari suatu persamaan I dan persamaan 
II, dengan prosedur lain (persamaan III dan persamaan IV yang 
didapatkan dari matriks 𝐴 = 𝐵𝑇). Sehingga berdasarkan 
analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak 
memenuhi indikator ke-5. 
f. Indikator ke-6 (Menerapkan hubungan antar topik matematika 
dan antara topik matematika dengan topik di luar matematika). 
Pada gambar 4.14 terlihat bahwa subjek R-1 tidak 
menyelesaikan permasalahan pada soal. Dikarenakan subjek R-
1 tidak menerapkan hubungan antar topik matematika (nilai 
𝑎, 𝑏, 𝑥, 𝑑𝑎𝑛 𝑦) ke dalam topik matematika [(3𝑎 − 4𝑏) +
(3𝑥 − 2𝑦)]2. Sehingga berdasarkan analisis tersebut 
disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator ke-6. 





Amirun membeli 5 pensil dan 3 penghapus, sedangkan susi 
membeli 4 pensil dan 2 penghapus, di toko yang sama. Di kasir, 
Amirun membayar Rp. 11.500,00 sedangkan susi membayar Rp. 
9.000,00. Jika Dani membeli 6 pensil dan 5 penghapus. Berapa ia 
harus membayar ? 
Didapatkan hasil tes tertulis subjek R-1 nomor 3 sebagai berikut: 
 
Gambar 4. 15 Hasil Tes dari Subjek R-1 Nomor 3 
a. Indikator ke-1 (Mencari hubungan representasi konsep dan 
prosedur). 
Pada gambar 4.15 terlihat bahwa subjek R-1 tidak dapat 
mencari hubungan representasi konsep dan prosedur. 
Dikarenakan tidak menuliskan apa yang diketahui pada soal 
tersebut. Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan 





b. Indikator ke-2 (Memahami hubungan antar topik matematika). 
Pada gambar 4.15 terlihat bahwa subjek R-1 tidak 
memahami hubungan antar topik matematika. Dikarenakan 
tidak menuliskan apa yang diketahui juga tidak menuliskan apa 
yang ditanyakan pada soal tersebut. Sehingga berdasarkan 
analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak 
memenuhi indikator ke-2. 
c. Indikator ke-3 (Menerapkan matematika dalam bidang lain 
atau dalam kehidupan sehari-hari). 
Pada gambar 4.15 terlihat bahwa subjek R-1 dapat 
menyelesaikan permasalahan pada soal, serta dapat 
menerapkan matematika dalam bidang lain. Dimana pada 
lembar jawab tersebut subjek R-1 memisalkan 𝑝𝑒𝑛𝑠𝑖𝑙 →
𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑝𝑢𝑠 → 𝑦. Serta menerapkan dalam suatu 
persamaan yaitu 5𝑥 + 3𝑦 = 11.500,00 𝑑𝑎𝑛 4𝑥 + 2𝑦 =
9.000,00. Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan 
bahwa subjek R-1 memenuhi indikator ke-3. 
d. Indikator ke-4 (Memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep). 
Pada gambar 4.15 terlihat bahwa subjek R-1 dapat 
menyelesaikan permasalahan pada soal, serta dapat memahami 
representasi ekuivalen suatu konsep. Dimana subjek R-1 












. Sehingga berdasarkan analisis tersebut 
disimpulkan bahwa subjek R-1 memenuhi indikator ke-4. 
e. Indikator ke-5 (Mencari hubungan satu prosedur dengan 
prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen). 
Pada gambar 4.15 terlihat bahwa subjek R-1 dapat 
menyelesaikan permasalahan pada soal, serta dapat mencari 
hubungan satu prosedur dari konsep suatu matriks dengan 
prosedur lain (metode carmer) untuk mencari nilai 𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦. 
Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa 
subjek R-1 memenuhi indikator ke-5. 
f. Indikator ke-6 (Menerapkan hubungan antar topik matematika 
dan antara topik matematika dengan topik di luar matematika). 
Pada gambar 4.15 terlihat bahwa subjek R-1 dapat 
menyelesaikan permasalahan pada soal, serta dapat 
menerapkan hubungan antar topik matematika (setelah 
menemukan nilai 𝑝𝑒𝑛𝑠𝑖𝑙 → 𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑝𝑢𝑠 →  𝑦) dengan 
topik di luar matematika (6𝑝𝑒𝑛𝑠𝑖𝑙 + 5𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎ℎ𝑝𝑢𝑠) dengan 
tepat. Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan 
bahwa subjek R-1 memenuhi indikator ke-6. 
f) Subjek R-2 (PN-17) 





Pabrik sepatu “SPECTA” setiap hari memproduksi tiga jenis sepatu 
dengan kualitas yang berbeda. Banyak sepatu (pasang) yang 
diproduksi tampak dalam tabel berikut.: 
Jenis Sepatu Kualitas I Kualitas II Kualitas III 
A 110 55 25 
B 140 70 20 
C 170 65 40 
Harga sepatu dibedakan hanya berdasarkan kualitasnya.  
Daftar harga sepatu sepasang seperti tabel berikut. 
Kualitas I Kualitas II Kualitas III 
Rp. 100.000,00 Rp. 80.000,00 Rp. 75.000,00 
a. Nyatakan data-data diatas dalam bentuk matriks. 
b. Tentukan jumlah pendapatan perhari yang diperoleh pabrik itu 
jika semua produk terjual. 






Gambar 4. 16 Hasil Tes dari Subjek R-2 Nomor 1 
a. Indikator ke-1 (Mencari hubungan berbagai representasi konsep 
dan prosedur). 
Pada gambar 4.16 terlihat bahwa subjek R-2 dapat 
menyelesaikan permasalahan pada soal, tetapi tidak mencari 
hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur. Terbukti 
subjek R-2 tidak menuliskan apa yang diketahui pada soal. 
Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa 
subjek R-2 tidak memenuhi indikator ke-1. 
b. Indikator ke-2 (Memahami hubungan antar topik matematika). 
Pada gambar 4.16 terlihat bahwa subjek R-2 dapat 
menyelesaikan permasalahan pada soal. Tetapi tidak memahami 
hubungan antar topik matematika, dimana subjek R-2 tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan pada soal. Sehingga 
berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek R-2 
tidak memenuhi indikator ke-2.  
c. Indikator ke-3 (Menerapkan matematika dalam bidang lain atau 
dalam kehidupan sehari-hari). 
Pada gambar 4.16 terlihat bahwa subjek R-2 dapat 
menyelesaikan permasalahan pada soal, tetapi tidak 
menerapkan matematika dalam bidang lain (membuat model 
matematika). Sehingga berdasarkan analisis tersebut 





d. Indikator ke-4 (Memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep). 
Pada gambar 4.16 terlihat bahwa subjek R-2 dapat 
menyelesaikan permasalahan pada soal, tetatpi kurang 
memahami representasi ekuivalen suatu konsep. Dimana subjek 
R-2 tidak mengubah jenis sepatu dan harga sepatu menjadi 





] dan tidak tepat. Sehingga 
berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek R-2 
tidak memenuhi indikator ke-4. 
e. Indikator ke-5 (Mencari hubungan satu prosedur dengan 
prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen). 
Pada gambar 4.16 terlihat bahwa subjek R-2 dapat 
menyelesaikan permasalahan serta dapat mencari hubungan satu 
prosedur dari bentuk matriks dengan prosedur lain operasi 
matriks [
100 × 100.000 + 50 × 80.000 + 20 × 75.000
150 × 100.000 + 75 × 80.000 + 30 × 75.000
175 × 100.000 + 60 × 80.000 + 35 × 75.000
]. 
sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa 
subjek R-2 memenuhi indikator ke-5. 
f. Indikator ke-6 (Menerapkan hubungan antar topik matematika 
dan antara topik matematika dengan topik di luar  matematika). 
Pada gambar 4.16 terlihat bahwa subjek R-2 dapat 





hubungan antar topik. Dimana setelah melakukan 
mengoperasian matriks, kemudian menjumlahkan hasil 
produksi dengan kualitas I, II, dan III. Sehingga berdasarkan 
analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek R-2 memenuhi 
indikator ke-6. 
2. Nomor 2 
Jika matriks 𝐴 = (
2𝑎 + 𝑏 3 −2
−3 4𝑎 + 𝑏 log 10
5 6 8
) , 𝐵 =
(
3 −3 𝑥 + 𝑦
3 7 6
5𝑥 − 4𝑦 2 23
) dan 𝐴 = 𝐵𝑡. Tentukan nilai [(3𝑎 −
4𝑏) + (3𝑥 − 2𝑦)]2 ! 
Didapatkan hasil tes tertulis subjek S-2 nomor 2 sebagai berikut : 
 
Gambar 4. 17 Hasil Tes dari Subjek R-2 Nomor 2 
a. Indikator ke-1 (Mencari hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur) 
Pada gambar 4.17 terlihat bahwa subjek R-2 dapat 





hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur. 
Dikarenakan tidak menuliskan apa yang diketahui pada soal, 
walaupun dapat menuliskan matriks 𝐴 dan matriks 𝐵 tetapi 
tidak lengkap. Sehingga berdasarkan analisis tersebut 
disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak memenuhi indikator ke-1. 
b. Indikator ke-2 (Memahami hubungan antar topik matematika). 
Pada gambar 4.17 terlihat bahwa subjek R-2 dapat 
menyelesaikan permasalahan pada soal tetapi tidak memahami 
hubungan antar topik matematika. Dikarenakan subjek R-2 
tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal. Sehingga 
berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek R-2 
tidak memenuhi indikator ke-2. 
c. Indikator ke-3 (Menerapkan matematika dalam bidang lain 
atau dalam kehidupan sehari-hari). 
Pada gambar 4.17 terlihat bahwa subjek R-2 tidak 
menerapkan matematika dalam bidang lain yaitu tidak 
mengubah bentuk matriks menjadi suatu persamaan dari 
elemen matriks. Dikarenakan subjek R-2 hanya menguraikan 
nilai [(3𝑎 − 4𝑏) + (3𝑥 − 2𝑦)]2. Sehingga berdasarkan 
analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak 
memenuhi indikator ke-3. 






Pada gambar 4.17 terlihat bahwa subjek R-2 tidak 
memahami representasi ekuivalen suatu konsep, dimana dari 
suatu konsep persamaan I, II untuk mencari nilai 𝑎 dan 𝑏 agar 
terpenuhi nilai [(3𝑎 − 4𝑏) + (3𝑥 − 2𝑦)]2. Dimana subjek R-2 
hanya menguraikan nilai   [(3𝑎 − 4𝑏) + (3𝑥 − 2𝑦)]2. 
Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa 
subjek R-2 tidak memenuhi indikator ke-4. 
e. Indikator ke-5 (Mencari hubungan satu prosedur dengan 
prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen). 
Pada gambar 4.17 terlihat bahwa subjek R-2 hanya 
menguraikan nilai [(3𝑎 − 4𝑏) + (3𝑥 − 2𝑦)]2, tetapi tidak 
dapat mencari hubungan satu prosedur dari persamaan I,II  
dengan prosedur lain persamaan III,IV untuk mencari nilai 𝑥 
dan 𝑦. Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan 
bahwa subjek R-2 tidak memenuhi indikator ke-5. 
f. Indikator ke-6 (Menerapkan hubungan antar topik matematika 
dan antara topik matematika dengan topik di luar matematika). 
Pada gambar 4.17 terlihat bahwa subjek R-2 tidak 
menerapkan hubungan antar topik (ndari nilai 𝑎, 𝑏, 𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦) 
dengan topik di luar matematika [(3𝑎 − 4𝑏) + (3𝑥 − 2𝑦)]2. 
Tetapi subjek R-2 hanya menguraikan nilai [(3𝑎 − 4𝑏) +
(3𝑥 − 2𝑦)}2. Sehingga berdasarkan analisis tersebut 





3. Nomor 3 
Amirun membeli 5 pensil dan 3 penghapus, sedangkan susi 
membeli 4 pensil dan 2 penghapus, di toko yang sama. Di kasir, 
Amirun membayar Rp. 11.500,00 sedangkan susi membayar Rp. 
9.000,00. Jika Dani membeli 6 pensil dan 5 penghapus. Berapa ia 
harus membayar ? 
 
Gambar 4. 18 Hasil Tes dari Subjek R-2 Nomor 3 
a. Indikator ke-1 (Mencari hubungan berbagai representasi 
konsep dan prosedur). 
Pada gambar 4.18 terlihat bahwa subjek R-2 tidak dapat 
mencari hubungan dari soal, dimana tidak menuliskan apa yang 
diketahui pada soal tersebut. Sehingga berdasarkan analisis 
tersebut disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak memenuhi 
indikator ke-1.  





Pada gambar 4.18 terlihat bahwa subjek R-2 tidak 
memahami hubungan antar topik, dimana tidak menuliskan 
informasi yang di tanyakan pada soal tersebut. Sehingga 
berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek R-2 
tidak memenuhi indikator ke-2. 
c. Indikator ke-3 (Menerapkan matematika dalam bidang laun 
atau dalam kehidupan sehari-hari). 
Pada gambar 4.18 subjek R-2 dapat menerapkan 
matematika dalam bidang lain, terbukti subjek R-2 menuliskan 
symbol 𝑥 = 𝑝𝑒𝑛𝑠𝑖𝑙 dan 𝑦 = 𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑝𝑢𝑠. Sehingga 
berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa subjek R-2 
memenuhi indikator ke-3. 
d. Indikator ke-4 (Memahami representasi ekuivalen suatu 
konsep). 
Pada gambar 4.18 subjek R-2 dapat menuliskan konsep 
yang akan digunakan untuk penyelesaian permasalahan pada 
soal. Terbukti subjek R-2 menuliskan suatu persamaan linear 
5𝑥 + 3𝑦 = 11500 𝑑𝑎𝑛 4𝑥 + 2𝑦 = 9000 untuk mencari nilai 
𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦 dengan baik. Sehingga berdasarkan analisis tersebut 
disimpulkan bahwa subjek R-2 memenuhi indikator ke-4. 
e. Indikator ke-5 (Mencari hubungan satu prosedur dengan 





Pada gambar 4.18 subjek R-2 dapat menyelesaikan 
permasalahan pada soal menggunakan beberapa prosedur yaitu 
dengan cara campuran (eliminasi dan substitusi) untuk mencari 
nilai 𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦. Sehingga berdasarkan analisis tersebut 
disimpulkan bahwa subjek R-2 memenuhi indikator ke-5. 
f. Indikator ke-6 (Menerapkan hubungan antar topik matematika 
dan antara topik matematika dengan topik di luar matematika). 
Pada Gambar 4.18 subjek R-2 dapat menuliskan 
kesimpulan dengan menerapkan nilai 𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦 kedalam suatu 
persamaan (6𝑥 + 5𝑦) serta melakukan perhitungan dengan 
tepat. Sehingga berdasarkan analisis tersebut disimpulkan 
bahwa subjek R-2 memenuhi indikator ke-6. 
2) Hasil Wawancara  
Proses wawancara dilakukan secara tatap muka (langsung) yang 
bertempat di Aula SMK Negeri 1 Dukuhturi. Wawancara dilakukan kurang 
lebih satu jam, dimana satu persatu subjek penelitian dilakukan wawancara 
untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan koneksi matematika di 
bantu dengan alat perekam suara yang akan merekam setiap pendapat yang 
diberikan oleh subjek penelitian. Berikut hasil dari wawancara : 
a. Subjek T-1 (PN-29) 
Berikut disajikan cuplikan wawancara subjek T-1: 
P : “Apakah anda mengetahui topik dari soal nomor 1 tersebut ?” 





P : “Apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam soal ? dan 
yang ditanyakan ?” 
T-1: “Mmmm… diketahui jenis sepatu dengan kualitas I, kualitas II, dan 
III sama harga sepatunya. Terus yang ditanyakan itu nyatakan dalam 
bentuk matriks dan jumlah pendapatan ka.” 
P : “Apakah anda mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal 
tersebut ?” 
T-1: “Engga ka.” 
P : “Kesulitan apa yang anda hadapi ? bagaimana cara memahami soal 
tersebut ?” 
T-1: “Saya membaca soal terus memahami nya.” 
P : “Dalam menyelesaikan soal tersebut, apakah anda dapat 
mengkaitkan dengan materi lain ?” 
T-1: “Mmmm…. Sepertinya ada ka.” 
P : “Apa saja materi yang terkait dalam soal ?” 
T-1: “Lupa materinya apa ka. Hhe” 
P : “Apakah anda dalam menyelesaikan soal sesuai dengan pertanyaan 
?” 
T-1: “Iyya sesuai ka.” 
P : “Apakah dalam penyelesaian soal tersebut menggunakan prosedur 
yang berbeda dari yang diajarkan guru ?” 





P : “Bisa jelaskan prosedur yang digunakan untuk menyelesaikan soal 
?” 
T-1: “Bisa ka, pertama saya menuliskan soal tersebut terus membentuk 
sebuah matriks serta mengoperasikan dengan mengkalikan matriks 
dengan harga sepatu ka, kemudian dijumlahkan setiap kualitasnya.” 
P : “Apakah ada keterkaitan matematika dalam konteks di luar 
matematika ?” 
T-1: “Ada ka” 
P : “Dapatkan matematika  digunakan untuk menyelesikan 
permaslahan di kehidupan sehari-hari ? Berikan contoh soal?” 
T-1: “Bisa ka. Mmmm….. apa yaa? seperti perpustakaan sekolah 
mempunyai buku-buku pelajaran kelas X dan XI. Dimana banyak 
buku matematika kelas X ada 25 dan kelas XI ada 30, serta banyak 
buku Bahasa Indonesia kelas X ada 20 dan Kels XI ada 21.” 
b. Subjek T-2 
Berikut disajikan cuplikan hasil wawancara Subjek T-2: 
P : “Apakah anda mengetahui topik dari soal tersebut ?” 
T-2 : “Mmm…. Tentang soal cerita ka” 
P : “Apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam soal nomor 2 
? dan yang ditanyakan ?” 
T-2: “Iya tau ka, sebuah dua matriks yang A sama dengan B pangkat T 
ka, sama yang ditanyakan mmmm…. Suatu persamaan yang 





P : “Apakah anda mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal 
tersebut ?” 
T-2: “Tidak ada ka.” 
P : “Kesulitan apa yang anda hadapi ? bagaimana cara memahami soal 
tersebut ?” 
T-2: “Tidak ka, untuk menyelesaikan soal tersebut saya memambaca 
ulang soal yang diberikan.” 
P : “Dalam menyelesaikan soal tersebut apakah anda dapat 
mengkaitkan materi lain ?” 
T-2: “Iya dapat ka.” 
P : “Apa saja materi yang terkait dalam soal ?” 
T-2: “Kalau tidak salah materi persamaan linear ka.” 
P : “Apakah anda dalam menyelesaikan soal sesuai dengan pertanyaan 
?” 
T-2: “Iya sesuai dengan pertanyaan  ka.” 
P : “Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut menggunakan 
prosedur yang berbeda dari yang diajarkan guru ?” 
T-2: “Tidak ka, saya menyelesaikan soal sesuai dengan prosedur yang 
diberikan.” 
P : “Bisa dijelaskan bagaimana prosedur yang digunakan untuk 





T-2: ”Pertama saya mengubah matriks 𝐵 menjadi 𝐵𝑇, setelah itu saya 
membentuk persamaan untuk untuk mencari nilai 𝑎, 𝑏, 𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦. 
Kemudian subtitusikan ke persamaan yang ditanyakan pada soal.”  
P : “Apakah ada keterkaitan matematika dalam konteks di luar 
matematika ?” 
T-2: “Iya ada kaitannya dalam masyarakat ka.” 
P : “Dapatkah matematika digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan di kehidupan sehari-hari? Berikan contoh soal?” 
T-2: “Mm.. pada toko berkah harga 2 televisi dan 2 radio adalah Rp. 
4.210.000,00, sedangkan harga 3 televisi dan 2 radio adalah Rp. 
5.650.000,00. Berapa selisih harga televisi dan radio ?, seperti itu 
ka.” 
c. Subjek S-1 
Berikut disajikan cuplikan hasil wawancara subjek S-1: 
P : “Apakah anda mengetahui topik dari soal tersebut ? 
S-1 : “Mengetahui ka, topiknya tentang ordo matriks terus cara 
mengelompokkan matriks.”  
P : “Apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam soal ? dan 
yang ditanyakan ?” 
S-1 : “Ada yang tau dan engga, saya tau nomor 1 seperti 
pengelompokkan matriks.”  






S-1 : “Ada ka.” 
P : “Kesulitan apa yang anda hadapi ? bagaimana cara anda memahami 
soal tersebut ?” 
S-1 : “Kesulitannya mencari tahu hasil dari soal nomor 2 dan bagaimana 
cara menyelesaikan soal. Untuk memahami saya dapat membaca 
kembali soal tersebut, serta mencari tau pada buku lks seperti itu.” 
P : “Dalam menyelesaikan soal tersebut, apakah dapat mengkaitkan 
dengan materi lain ?” 
S-1 : “Iya ada kaitannya dengan materi lain pada nomor 3 ka.” 
P : “Apa saja materi yang terkait dalam soal ?” 
S-1 : “Untuk materinya lupa ini ka.” 
P : “Apakah anda dalam menyelesaikan soal sesuai dengan pertanyaan 
?” 
S-1 : “Sesuai ka.” 
P : “Apakah dalam penyelesaian soal tersebut menggunakan prosedur 
yang berbeda dari yang diajarkan guru ?” 
S-1 : “Tidak ada, sesuai yang diajarkan guru ka.” 
P : “Bisa dijelaskan bagaimana prosedur yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal ?” 
S-1 : “Untuk nomor 3 saya menyelesaikan dengan menuliskan diketahui, 
ditanya, terus di jawab dengan menggunakan cara persamaan linear 





P : “Apakah ada keterkaitan matematika dalam konteks di luar 
matematika ?” 
S-1 : “Ada ka.” 
P : “Dapatkan matematika digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan di kehidupan sehari-hari ? Berikan contoh soal?” 
S-1 : “Bisa sih ka. Ani membeli 40 tusuk sate ayam dan 20 tusuk sate 
kambing, Rani membeli 20 tusuk sate ayam dan 60 tusuk sate 
kambing. Nyatakan dalam bentuk matriks!” 
d. Subjek S-2 
Berikut disajikan cuplikan hasil wawancara subjek S-2: 
P : “Apakah anda mengetahui topik dari soal tersebut ?” 
S-2 : “Iya, tentang matriks.” 
P : “Apakah anda mengetahui apa yang mengetahui apa yang diketahui 
dalam soal ? dan yang ditanyakan ?” 
S-2 : “Iya, ada sebuah matriks kemudian tentukan nilai 𝑎 + 𝑏 + 𝑐 + 𝑑.” 
P : “Apakah anda mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal 
tersebut ?” 
S-2 : “Iya, kesulitannya pada bagian matriks singular”.  
P : “Kesulitan apa yang anda hadapi ? bagaimana cara anda memahami 
soal tersebut ?” 
S-2 : “Cara memahami dengan membaca soal, serta materi yang ada di 





P : “Dalam menyelesaikan soal tersebut, apakah dapat mengkaitkan 
dengan materi lain ? 
S-2 : “Ada, tapi lupa ka… pada nomor 2 elemen matriks dengan materi 
logaritma”. 
P : “Apa saja materi yang terkait dalam soal ?” 
S-2 : “Mmm… operasi matriks.” 
P : “Apakah anda dalam menyelesaikan soal sesuai dengan pertanyaan 
?” 
S-2 : “Iya sesuai pertanyaan ka.” 
P : “Apakah dalam penyelesaian soal tersebut menggunakan prosedur 
yang berbeda dari yang diajarkan guru ?” 
S-2 : “Iya ada yang berbeda, dengan menggunakan cara lain dengan 
memasukkan nilai yang sudah ada kedalam pertanyaan.” 
P : “Bisa dijelaskan bagaimana prosedur yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal ?” 
S-2 : “Pertama saya menuliskan kembali pada soal, kemudian untuk soal 
nomor 2 saya menguraikan nilai apa yang ditanyakan.” 
P : “Apakah ada keterkaitan matematika dalam konteks di luar 
matematika ?” 
S-2 : “Iya.” 
P : “Dapatkan matematika digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan di kehidupan sehari-hari ? Berikan contoh soal?” 





e. Subjek R-1 
Berikut disajikan cuplikan hasil wawancara subjek R-1: 
P : “Apakah anda mengetahui topik dari soal tersebut ? 
R-1 : “Mengetahui yaitu tentang matriks.” 
P : “Apakah anda mengetahui apa yang mengetahui apa yang diketahui 
dalam soal ? dan yang ditanyakan ?” 
R-1 : “Ada beberapa yang mengetahui, dan ada yang belum”  
P : “Apakah anda mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal 
tersebut ?” 
R-1 : “Ada, beberapa soal yang belum saya ketahui.” 
P : “Kesulitan apa yang anda hadapi ? bagaimana cara anda memahami 
soal tersebut ?” 
R-1 : “Saya membaca materi yang diberikan kemudian mencoba 
menyelesaikan soal tersebut. Untuk kesulitannya ketika kaka berikan 
belum tentu ada di soal.”  
P : “Dalam menyelesaikan soal tersebut, apakah dapat mengkaitkan 
dengan materi lain ? 
R-1 : “Kayaknya tidak ada, semuanya tentang matriks.” 
P : “Apa saja materi yang terkait dalam soal ?” 
R-1 : “Mungkin materi yang diberikan kurang sehingga ada beberapa 
soal yang belum saya kerjakan.” 






R-1 : “Menurut saya sudah sesuai.” 
P : “Apakah dalam penyelesaian soal tersebut menggunakan prosedur 
yang berbeda dari yang diajarkan guru ?” 
R-1 : “Tidak, sesuai yang diajarkan guru.” 
P : “Bisa dijelaskan bagaimana prosedur yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal ?” 
R-1 : “Saya mengerjakan soal dengan cara menjawab secara langsung 
apa yang ditanyakan.” 
P : “Apakah ada keterkaitan matematika dalam konteks di luar 
matematika ?” 
R-1 : “Engga ada, eh.. mungkin dalam soal ada yang mencerikan tentang 
uang atau skala.” 
P : “Dapatkan matematika digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan di kehidupan sehari-hari ? Berikan contoh soal?” 
R-1 : “Bisa, contohnya mengenai penjualan dan pembelian sayuran.” 
f. Subjek R-2 
Berikut disajikan cuplikan hasil wawancara subjek R-2: 
P : “Apakah anda mengetahui topik dari soal tersebut ? 
R-2 : “Iya, tentang matris.” 
P : “Apakah anda mengetahui apa yang mengetahui apa yang diketahui 
dalam soal ? dan yang ditanyakan ?” 





P : “Apakah anda mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal 
tersebut ?” 
R-2 : “Iya, kesulitan dalam menjawab.” 
P : “Kesulitan apa yang anda hadapi ? bagaimana cara anda memahami 
soal tersebut ?” 
R-2 : “Dengan memahami soal lagi dengan membaca buku.” 
P : “Dalam menyelesaikan soal tersebut, apakah dapat mengkaitkan 
dengan materi lain ? 
R-2 : “Iya.” 
P : “Apa saja materi yang terkait dalam soal ?” 
R-2 : “Tentang jual beli dan ordo matriks.” 
P : “Apakah anda dalam menyelesaikan soal sesuai dengan pertanyaan 
?” 
R-2 : “Menurut saya sesuai ka, walaupun saya tidak tau benar atau 
salahnya.” 
P : “Apakah dalam penyelesaian soal tersebut menggunakan prosedur 
yang berbeda dari yang diajarkan guru ?” 
R-2 : “Iya, tidak sesuai dengan guru.” 
P : “Bisa dijelaskan bagaimana prosedur yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal ?” 
R-2 : “Dengan cara mencari solusi dari soal yang ditanyakan.” 






R-2 : “tidak ada.” 
P : “Dapatkan matematika digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan di kehidupan sehari-hari ? Berikan contoh soal?” 
R-2 : “Seperti jual warung yang memerlukan perhitungan matematika 
untuk mendapatkan keuntungan dalam berjualan.” 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil angket kemandirian belajar peserta didik kelas 
X BDP 3 terdapat 36 peserta didik diperoleh 6 peserta didik memiliki 
kemandirian belajar tinggi, 25 peserta didik dengan kemandirian belajar 
sedang, dan 5 peserta didik dengan kemandirian belajar rendah. Sehingga 
berdasarkan hasil analisis dan perhitungan yang dilakukan peneliti pada 
kelas X BDP 3 termasuk dalam kategori sedang. Serta berdasarkan analisis 
yang dilakukan peneliti mengenai kemampuan koneksi matematika pada 
kelas X BDP 3 termasuk dalam kategori sedang dikarenakan berdasarkan 
analisis yang dilakukan sebagian besar peserta didik dapat menyelesaikan 
tes dengan baik yang memenuhi beberapa indikator. Kemampuan koneksi 
matematika untuk setiap kategori kemandirian belajar dideskripsikan 
sebagai berikut. 
1. Kemampuan Koneksi Matematika Dengan Kemandirian Belajar 
Tinggi 
Subjek T adalah subjek penelitian dengan kemandirian belajar 





disimpulkan bahwa peserta didik dengan kemandirian tinggi dapat 
memenuhi 4-6 indikator kemampuan koneksi matematika. 
a. Subjek T-1 
1) Indikator ke-1 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek T-1 mampu menuliskan 
informasi yang diketahui dari permasalahan yang ada pada soal. 
Dari hasil analisis tes kemampuan koneksi matematika dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator ke-1 yaitu 
mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur. 
2) Indikator ke-2 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek T-1 mampu menuliskan 
informasi apa yang ditanyakan serta tujuan dari permasalahan 
yang ada pad soal. Dari hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi 
indikator ke-2 yaitu memahami hubungan antar topik 
matematika.  
3) Indikator ke-3 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek T-1 tidak menerapkan 
matematika dalam bidang lain pada soal nomor 1 dan 2. 





menerapkan matematika dalam bidang lain, terlihat dapat 
menuliskan permasalahan pada soal ke bentuk system 
persamaan. Dari hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 tidak 
dapat memenuhi indikator ke-3 yaitu menerapkan matematika 
dalam bidang lain atau kehidupan sehari-hari. 
4) Indikator ke-4 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek T-1 mampu memahami 
representasi suatu konsep untuk menyelesaikan permasalahan 
pada soal nomor 1 dan 3. Sedangkan pada jawaban nomor 2 
subjek T-1 tidak memahami representasi suatu konsep, sehingga 
tidak dapat menyelesaikan permasalahan pada soal secara baik. 
Dari hasil analisis tes kemampuan koneksi matematika tersebut 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator ke-4 
karena mampu memahami suatu konsep pada soal yang ada. 
5) Indikator ke-5 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek T-1 mampu mencari 
hubungan dari satu prosedur dengan prosedur lain yang 
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan pada soal. Dapat 
dilihat pada nomor 1 dan 3, subjek T-1 dapat memecahkan serta 





pada nomor 2 subjek T-1 tidak menyelesaikan permasalahan 
pada soal dengan baik, sehingga tidak terdapat prosedur. Dari 
hasil analisis tes kemampuan koneksi matematika tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator ke-5. 
6) Indikator ke-6 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek T-1 mampu 
menerapkan hubungan antar topik matematika dan topik di luar 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan pada soal. 
Terbukti pada nomor 1 dan 3, subjek T-1 dapat memecahkan 
permasalahan serta menerapkan topik di luar matematika atau 
kehidupan sehari-hari. Sedangkan pada nomor 2 subjek T-1 
tidak menyelesaikan permasalahan pada soal dengan baik, 
sehingga tidak menerapkan hubungan topik di luar matematika. 
Dari hasil analisis tes kemampuan konseksi matematika tersebut 
disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator ke-6.  
Berdasarkan kutipan wawancara subjek T-1 dapat 
menginformasikan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 
namun tidak secara spesifik. Serta subjek T-1 tidak mengalami 
kesulitan dalam penyelesaian soal, dan menggunakan prosedur 
yang diajarkan namun pada lembar kerja terdapat beberapa 
prosedur yang terlewatkan. Subjek T-1 juga dapat mengkaitkan 





memberikan salah contoh permasalahan di kehidupan sehari-
hari.  
b. Subjek T-2 
1) Indikator ke-1 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek T-2 tidak mampu 
menuliskan informasi yang diketahui dari permasalahan yang 
ada pada soal. Dari hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 tidak 
memenuhi indikator ke-1 yaitu tidak mencari hubungan 
berbagai representasi konsep dan prosedur. 
2) Indikator ke-2 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek T-2 tidak mampu 
menuliskan yang ditanyakan dari permasalahan pada soal. Dari 
hasil analisis tes kemampuan koneksi matematika dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-2 tidak memenuhi indikator ke-2 
yaitu tidak memahami hubungan antar topik matematika. 
3) Indikator ke-3 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek T-2 mampu 
menerapkan matematika dalam bidang lain. Terlihat pada 





persamaan. Sedangkan nomor 1 tidak menerapkan dalam bentuk 
persamaan. Dari hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 
memenuhi indicator ke-3 yaitu menerapkan matematika dalam 
bidang lain atau kehidupan sehari-hari. 
4) Indikator ke-4 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek T-2 dapat memahmi 
representasi ekuivalen suatu konsep. Terlihat subjek T-2 dapat 
menyelesaikan permasalahan yang ada pada soal dengan tepat. 
Dari hasil analisis tes kemampuan koneksi matematika tersebut 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 memenuhi indicator ke-4.  
5) Indikator ke-5 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada nomor 1-3 subjek T-2 mampu menyelesaikan 
permasalahan dengan tepat, menggunakan prosedur satu dengan 
prosedur lainnya. Dari hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 
memenuhi indikator ke-5 yaitu mencari hubungan satu prosedur 
dengan prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen.  
6) Indikator ke-6 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 





hubungan antar topik dengan topik di luar matematika. Terlihat 
pada nomor 1-3 dapat menyelesaikan permasalahan dengan 
tepat serta memberikan kesimpulan. Dari ananlisis tes 
kemampuan koneksi matematika tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-2 memenuhi indicator ke-6 yaitu menerapkan 
hubungan antar topik matematika dan antara topik matematika 
dengan topik di luar matematika. 
Berdasarkan kutipan wawancara, subjek T-2 dapat 
mengetahui informasi apa yang diketahui dan ditanyakan soal. 
Serta dapat mengkaitkan materi kedalam kehidupan sehari-hari 
dengan memberikan salah satu contoh permasalahan yang ada. 
Dan dapat menyelesaikan permasalahan dengan beberapa 
prosedur yang digunakan hal ini terlihat jika nilai yang 
didapatkan juga baik.  
Berdasarkan analisis tes kemampuan koneksi matematika pada 
subjek T-1 dan T-2 dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan 
kemampuan koneksi matematika tinggi mampu memenuhi lebih dari 
sama dengan 4 indikator kemampuan koneksi matematika. Hasil 
analisis yang telah dilakukan pada subjek T-1 memenuhi 5 indikator 
kemampuan koneksi matematika diantaranya indikator ke-1,2,4,5,6. 
Sedangkan   subjek T-2 memenuhi 4 indikator kemampuan koneksi 
matematika diantaranya indikator ke-3,4,5,6. Hal ini berbeda dengan 





penelitian tersebut peserta didik dengan kategori kemandirian belajar 
tinggi memiliki kemampuan paling rendah pada indikator koneksi 
matematika. Dari kutipan wawancara tersebut subjek T-1 dan T-2 dapat 
mengetahui informasi yang diketahui dan ditanyakan pada 
permasalahan soal tersebut namun untuk subjek T-2 tidak menuliskan 
informasi diketahui dan ditanyakan pada lembar jawab. Serta subjek T-
1 dan T-2 dapat menyelesaikan permasalahan soal dengan prosedur 
yang sesuai diajarkan oleh guru. Masing-masing subjek juga dapat 
memberikan salah satu contoh permasalahan uang ada dikehidupan 
sehari-hari. 
Dilihat dari bagaimana subjek T mampu memenuhi 4-6 
indikator kemampuan koneksi matematika, subjek T selalu mempunyai 
inisiatif dan motivasi belajar, selalu memandang kesulitan sebagai 
tantangan serta memilih dan menetapkan strategi belajar untuk 
mempermudah dalam belajar, subjek T juga dapat mengatur dan 
mengontrol waktu belajar, subjek T selalu memanfaatkan dan mencari 
sumber belajar yang relevan melalui media internet, dan subjek T dapat 
memberikan pendapat pada saat berdiskusi maupun pada tugas yang 
diberikan oleh guru. Hal ini berkaitan dengan pendapat Hargis dan 
Kerlin (Sumarmo, 2014), dimana peserta didik yang memiliki 
kemandirian belajar tinggi cenderung lebih baik dalam pengawasannya 





secara efektif, menghemat waktu dalam menyelesaikan tugas serta 
mengatur wantu belajar yang efektif. 
2. Kemampuan Koneksi Matematika Dengan Kemandirian Belajar 
Sedang 
Subjek S adalah subjek penelitian dengan kemandirian belajar 
sedang. Berdasarkan indikator kemampuan koneksi matematika dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik dengan kemandirian sedang dapat 
memenuhi 3-4 indikator kemampuan koneksi matematika. 
a. Subjek S-1 
1) Indikator ke-1 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal 1-3 subjek S-1 tidak mampu menuliskan 
informasi yang diketahui dari permasalahan pada soal, namun 
pada nomor 3 subjek S-1 dapat menuliskan informasi yang 
diketahui dengan baik. Dari hasil analisis tes kemampuan 
koneksi matematika dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak 
memenuhi indikator ke-1 yaitu mencari hubungan berbagai 
representasi konsep dan prosedur. 
2) Indikator ke-2 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal 1-3 subjek S-1 tidak mampu menuliskan 
informasi yang ditanyakan dari permasalahan pada soal, namun 





ditanyakan dengan baik. Dari hasil analisis tes kemampuan 
koneksi matematika dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak 
memenuhi indikator ke-2 yaitu tidak memahami hubungan antar 
topik matematika. 
3) Indikator ke-3 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal 1-3 subjek S-1 tidak mampu menerapkan 
matematika dalam bidang lain. Terlihat pada soal nomor 1 dan 
2, subjek S-1 tidak mengubah permasalahan pada soal ke dalam 
bentuk persamaan linear atau model matematika lainnya. 
Sedangkan pada nomor 3, subjek S-1 menerapkan matematika 
dalam bidang lain yaitu dengan mengubah permasalahan pada 
soal ke dalam persamaan linear. Dari hasil analisis tes 
kemampuan koneksi matematika tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-1 tidak memenuhi indikator ke-3 karena tidak 
mampu menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam 
kehidupan sehar-hari. 
4) Indikator ke-4 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek S-1 mampu menuliskan 
konsep yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan, 
dapat menggunakan langkah-langkah penyelesaian dengan baik 





permasalahan dengan baik. Dari hasil analisis tes kemampuan 
koneksi matematika tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 
S-1 memenuhi indikator ke-4 yaitu dapat memahami 
representasi ekuivalen suatu konsep. 
5) Indikator ke-5 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek S-1 mampu menuliskan 
beberapa prosedur yang digunakan dalam menyelesaikan 
permasalahan pada soal dengan baik serta melakukan 
perhitungan dengan benar namun pada nomor 2 subjek S-1 tidak 
menyelesaikan permasalahan dengan prosedur yang benar. Dari 
hasil analisis tes kemampuan koneksi matematika tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 memenuhi indikator ke-5 yaitu 
dapat mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain 
dalam representasi yang ekuivalen. 
6) Indikator ke-6    
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek S-1 mampu 
menerapkan topik matematika dengan topik di luar matematika. 
Terlihat pada nomor 1 dan 3 dapat menyelesaikan permasalahan 
serta kesimpulan dari soal dengan baik, sedangkan nomor 2 
subjek S-1 tidak menerapkan topik matematika dengan baik. 





dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 memenuhi indikator ke-6 
yaitu dapat menerapkan hubungan antar topik matematika dan 
antara matematika dan topik di luar matematika. 
Berdasarkan kutipan wawancara  subjek S-1 dapat 
mengetahui informasi apa yang diketahui dan ditanyakan pada 
soal namun tidak spesifik. Subjek S-1 juga mengalami kesulitan 
saat menyelesaikan permasalahan soal nomor 2 sehingga tidak 
terselesaikan sampai selesai. Subjek S-1 dapat mengkaitkan 
dengan materi lain terlihat dari penyelesaian soal nomor 3, 
namun tidak dapat menyebutkan materi yang terkait. Subjek S-
1 dapat mengutarakan prosedur yang digunakan, serta dapat 
memberikan salah satu permasalahan yang berkaitan dengan 
materi di kehidupan sehari-hari. 
b. Subjek S-2 
1) Indikator ke-1 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek S-2 menuliskan 
informasi yang diketahui dari permsalahan yang ada. Dari hasil 
analisis tes kemampuan koneksi matematika tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-2 memenuhi indikator ke-1 yaitu 
dapat mencari hubungan berbagai representasi konsep dan 
prosedur. 





Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek S-2 menuliskan 
informasi yang ditanyakan dari permasalahan yang ada. Dari 
hasil analisis tes kemampuan koneksi matematika tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-2 memenuhi indikator ke-2 yaitu 
dapat memahami hubungan antar topik matematika. 
3) Indikator ke-3 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek S-2 tidak menerapkan 
matematika dalam bidang lain atau model matematika lainnya. 
Terilhat pada nomor 1 dan 2, subjek S-2 tidak memisalkan 
informasi yang ada kedalam bentuk persamaan atau model 
matematika lainnya namun pada soal nomor 3 subjek S-2 dapat 
menuliskan informasi yang ada ke dalam bentuk persamaan 
linear. Dari hasil analisis tes kemampuan koneksi matematika 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak memenuhi 
indikator ke-3 yaitu tidak menerapkan matematika dalam 
bidang lain atau dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Indikator ke-4 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek S-2 tidak memahami 
suatu konsep dengan baik. Pada nomor 3 subjek S-2 dapat 





permasalahan, sedangkan nomor 1 dan 2 dapat menyelesaikan 
permasalahan tetapi tidak menuliskan konsep dengan baik 
sehingga saat perhitungan mengalami kesalahan. Dari hasil 
analisis tes kemampuan koneksi matematika dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator ke-4 yaitu dapat 
memehami representasi ekuivalen suatu konsep.  
5) Indikator ke-5 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek S-2 dapat 
menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan beberapa 
prosedur penyelesaian dengan baik. Terlihat pada nomor 1 dan 
3 dapat menggunakan beberapa tahapan prosedur untuk 
menyelesaikan permasalahan. Sedangkan pada nomor 2 tidak 
menggunakan prosedur dengan baik dikarenakan hanya 
menguraikan beberapa nilai. Dari hasil analisis tes kemampuan 
koneksi matematika dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 
memenuhi indikator ke-5 yaitu dapat mencari hubungan satu 
prosedur dengan prosedur lain dalam representasi yang 
ekuivalen.  
6) Indikator ke-6 
Bedasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada nomor 1-3 ubjek S-2 dapat menerapkan 





pada nomor 1 dan 3 subjek S-2 dapat mencari penyelesaian 
permasalahan kemudian menerapkan pada nilai yang berkiatan 
dengan topik di luar matematika serta terdapat kesimpulan. 
Sedangkan soal nomor 2 tidak menyelesaikan permasalahan 
dengan baik. Dari hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika tersebut disimpulkan bahwa subjek S-2 memenuhi 
indikator ke-6 yaitu dapat menerapkan hubungan antar topik 
matematika dan antara topik matematika dengan topik di luar 
matematika. 
Berdasarkan kutipan wawancara subjek S-2 dapat 
mengetahui informasi yang diketahui dan ditanyakan pada salah 
satu soal. Subjek S-2 juga mengalami kesulitan pada mengubah 
menjadi matriks transpose pada soal nomor 2 sehingga tidak 
menyelesaikan sampai selesai. Subjek S-2 dapat mengkaitkan 
dengan materi lain  terlihat saat wawancara menyebutkan salah 
satu materi yang terkait pada soal. Subjek S-2 juga 
menggunakan prosedur penyelesaian dengan menggunakan cara 
substitusi. Serta dapat memberikan salah satu contoh 
permasalahan yang terkait dengan materi. 
Berdasarkan dari uraian analisis jawaban subjek S-1 hanya 
memenuhi tiga indikator yaitu indikator ke-4 memahami representasi 
ekuivalen suatu konsep, indikator ke-5, mencari hubungan satu 





indikator ke-6 menerapkan hubungan antar topik matematika dan antara 
topik matematika dan topik di luar matematika. Sedangkan subjek S-2 
memenuhi empat indikator yaitu indikator ke-1 memahami hubungan 
representasi konsep dan prosedur, indikator ke-2 memahami hubungan 
antar topik matematika, indikator ke-5 mencari hubungan satu prosedur 
dengan prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen, dan indikator 
ke-6 menerapkan hubungan antar topik matematika dan antara topik 
matematika dan topik di luar matematika. Sehingga dari subjek S-1 dan 
S-2 dapat disimpulkan bahwa dengan kemandirian belajar sedang akan 
memenuhi tiga sampai empat indikator koneksi matematika. Hal ini 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Isra Hidayati (2020) di 
dalam penelitian tersebut peserta didik dengan ketegori kemandirian 
sedang memiliki kemampuan paling rendah pada indikator kemampuan 
koneksi matematika. Dari kutipan wawancara subjek S-1 dan S-2 
disimpulkan bahwa mengetahui informasi yang diketahui dan 
ditanyakan namun tidak spesifik. Masing-masing mengalami kesulitan 
dalam proses penyelesaian soal nomor 2, tetapi masing-masing dapat 
menyelesaikan kedua soal dengan baik. Serta dapat mengkaitkan salah 
satu soal dengan materi lain dan dapat memberikan salah satu 
permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari. 
 Dilihat dari bagaimana subjek S mempu memenuhi 3-4 
indikator kemampuan koneksi matematika karena subjek S beberapa 





memandang kesulitan sebagai tantangan untuk mengasah kemampuan 
yang dimiliki, subjek S juga memilih dan menerapkan strategi belajar 
dengan menyimak pembelajaran yang dilakukan guru, subjek S selalu 
menggunakan media internet untuk lebih memahami materi dan sumber 
belajar lainnya, tekadang subjek S juga memonitor, mengatur dan 
mengontrol waktu belajar, subjek S terkadang mengeluarkan pendapat 
saat berdiskusi walaupun merasa malu dan gugup. Hal ini berkaitan 
dengan penelitian (Vhitara Akmal Dhia, 2020) bahwa peserta didik 
yang memiliki kemandirian sedang hanya mampu memahami konsep 
dan procedural yang baik, mampu memasukkan apa yang diketahui, dan 
belum mampu memahami soal koneksi dengan baik. 
3. Kemampuan Koneksi Matematika Dengan Kemandirian Belajar 
Rendah. 
Subjek R adalah subjek penelitian dengan kemandirian belajar 
rendah. Berdasarkan indikator kemampuan koneksi matematika dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik dengan kemandirian belajar rendah 
dapat memenuhi 1-2 indikator kemampuan koneksi matematika. 
a. Subjek R-1 
1) Indikator ke-1 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek R-1 tidak mampu 
menuliskan informasi yang diketahui dari permasalahan pada 





apa yang diketahui, namun subjek R-1 hanya dapat 
menyelesaikan permasalahan dari soal nomor 1 dan 2 tetapi 
tidak semuanya penyelesain sesuai prosedur. Dari hasil analisis 
tes kemampuan koneksi matematika tersebut dapat disimpulkan 
dan dikatakan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator ke-
1 yaitu dapat mencari hubungan berbagai representasi konsep 
dan prosedur. 
2) Indikator ke-2 
Berdasarkan hasil tes kemampuan konseksi matematika 
pada soal nomor 1-3 subjek R-1 tidak mampu menuliskan 
informasi yang ditanyakan dari permasalahan pada soal. Pada 
soal nomor 2 subjek R-1 dapat menuliskan apa yang ditanyakan 
namun tidak menuliskan pada soal nomor 1 dan 2. Dari hasil 
analisis tes kemampuan koneksi matematika tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator ke-2 
yaitu dapat memahami hubungan antar topik matematika. 
3) Indikator ke-3 
Berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi matematika 
pada soal nomor 1-3 subjek R-1 mampu menerapkan simbol 
dapat menyelesaikan permasalahan dengan baik. Sedangkan 
pada soal nomor 1 dan 2 tidak menerapkan matematika dalam 
matematika dalam bidang lain, hal ini dapat dilihat pada soal 





penyelesaian. Dari hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika tersebut dapat disimpulkan bahwa subejk R-1 tidak 
memenuhi indikator ke-3 yaitu dapat menerapkan matematika 
dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Indikator ke-4 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek R-1 mampu menuliskan 
konsep yang akan digunakan dengan mengubah permasalahan 
kedalam bentuk matriks  terlihat pada soal nomor 1 dan 3. 
Sedangkan soal nomor 2 tidak menuliskan konsep dengan baik 
sehingga dalam menyelesaikan permasalahan tidak sesuai. Dari 
hasil analisis tes kemampuan koneksi matematika dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 memenuhi indikator ke-4 yaitu 
dapat memahami representasi ekuivalen suatu konsep. 
5) Indikator ke-5 
Berdasarkan hasil tes analisis kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek R-1 dapat 
menyelesaikan permasalahan pada soal tetapi tidak semua 
mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lainnya 
dengan baik. Pada soal nomor 1 dan 2 dapat menyelesaikan 
permasalahan tetapi prosedur yang digunakan tidak sesuai. 
Sedangkan soal nomor 3 dapat menyelesaikan dengan prosedur 





Dari hasil analisis tes kemampuan koneksi matematika dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator ke-5 
yaitu dapat mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur 
lain dalam representasi yang ekuivalen. 
6) Indikator ke-6 
Berdasarkan hasil tes analisis kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek R-1 dapat 
menyelesaikan permasalahan pada soal serta menerapkan 
hubungan antar topik dan topik di luar matematika, terlihat pada 
soal nomor 3 dapat menerapkan harga pensil dan penghapus 
kedalam pernyataan yang dinyatakan pada soal dengan baik. 
Sedangkan pada soal nomor 1 dan 2 tidak menerapkan topik di 
luar matematika dikarenakan ada beberapa prosedur 
penyelesaian yang terlewatkan sehingga tidak dapat 
menyelesaikan permasalahan dengan baik. Dari hasil analisis tes 
kemampuan koneksi matematika tersebut disimpulkan bahwa 
subjek R-1 tidak memenuhi indikator ke-6 yaitu dapat 
menerapkan hubungan antar topik matematika dan antara topik 
matematika dan topik di luar matematika. 
Berdasarkan kutipan wawancara subjek R-1 ada 
beberapa yang diketahui dan ada yang belum terlihat pada 
lembar jawab tidak menuliskan apa yang diketahui dan 





penyelesaian beberapa soal terlihat pada lembar kerja ada 
beberapa soal yang penyelesaiannya tidak selesai, hanya soal 
nomor 3 yang terselesaikan dengan baik. Subjek R-1 tidak dapat 
mengkaitkan dengan materi lain, menurut subjek R-1 semua 
mengenai matriks. Menurut subjek R-1 pengerjaan sudah sesuai 
dengan prosedur penyelesaian, serta tidak dapat memberikan 
salah satu contoh permasalahan soal di kehidupan sehari-hari 
b. Subjek R-2 
1) Indikator ke-1 
Berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi matematika 
pada soal nomor 1-3 subjek R-2 tidak menuliskan informasi 
yang diketahui atau tujuan dari permasalahan pada soal. Dimana 
subjek R-2 hanya menyelesaikan dari permasalahan yang ada 
pada soal. Dari hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak 
memenuhi indikator ke-1 yaitu dapat mencari hubungan 
representasi konsep dan prosedur. 
2) Indikator ke-2 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek R-2 tidak menuliskan 
informasi yang ditanyakan dari permasalahan pada soal. Dari 





disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak memenuhi indikator ke-2 
yaitu memahami hubungan antar topik matematika.  
3) Indikator ke-3 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek R-2 dapat 
menyelesaikan permasalahan pada soal serta dapat menerapkan 
matematika dalam bidang lain, terlihat pada soal nomor 3 dapat 
memisalkan dalam bentuk symbol atau model matematika. 
Sedangkan soal nomor 1 dan 2 tidak dapat menerapkan 
matematika dalam bidang lain. Dari hasil analisis tes 
kemampuan koneksi matematika tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-2 tidak memenuhi indikator ke-3 yaitu dapat 
menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4) Indikator ke-4 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal 1-3 subjek R-2 tidak memahami konep 
yang digunakan dalam penyelesaian, terlihat dari soal nomor 1 
dan 2 tidak menuliskan konsep dengan baik serta melakukan 
perhitungan dengan tidak benar namun pada soal nomor 3 
subjek R-2 dapat menuliskan konsep persamaan linear untuk 
meyelesaikan permasalahan pada soal. Dari hasil analisis tes 





subjek R-2 tidak memenuhi indikator ke-4 yaitu memahami 
representasi ekuivalen suatu konsep. 
5) Indikator ke-5 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek R-2 dapat 
menyelesaikan permasalahan pada soal dengan menggunakan 
prosedur satu dengan prosedur lainnya serta melakukan 
penyelesaian dengan baik dibuktikan pada soal nomor 1 dan 3. 
Sedangkan pada soal nomor 2 tidak dapat mencari beberapa 
prosedur yang digunakan untuk menyelsaikan soal dengan baik. 
Dari hasil analisis tes kemampuan koneksi matematika tersebut 
disimpulkan bahwa subjek R-2 memenuhi indikator ke-5 yaitu 
dapat mencari hubungan prosedur satu dengan prosedur lain 
dalam representasi yang ekuivalen. 
6) Indikator ke-6 
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan koneksi 
matematika pada soal nomor 1-3 subjek R-2 subjek R-2 dapat 
menyelesaikan permasalahan pada soal serta dapat menerapkan 
topik matematika dengan topik diluar matematika dibuktikan 
pada soal nomor 1 dan 3 namun dalam perhitungan ada yang 
kurang tepat. Sedangkan pada soal nomor 2 subjek R-2 tidak 
melakukan penyelesaian dengan baik dikarenakan tidak 





kemampuan koneksi matematika dapat disimpulkan bahwa 
subjek R-2 memenuhi indikator ke-6 yaitu dapat menerapkan 
hubungan antar topik matematika dan antara topik matematika 
dengan topik di luar matematika. 
Dari kutipan wawancara subjek R-2 tidak dapat 
memberikan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal. 
Terlihat dari lembar jawab tidak menuliskan informasi yang 
diketahui. Subjek R-2 juga mengalami kesulitan dalam proses 
penyelesaiannya namum subjek R-2 dapat menyelesaikan 
beberapa soal sehingga mendapatkan nilai yang cukup. Subjek 
R-2 memberikan informasi bahwa tidak dapat mengkaitkan 
matematika di luar matematika tetapi dapat memberikan contoh 
yang berkitan dengan materi dalam kehidupan sehari-hari secara 
tidak spesifik. 
Berdasarkan dari hasil uraian hasil analisis jawaban R-1 hanya 
memenuhi satu indikator yaitu indikator ke-4 mampu memahami 
representasi ekuivalen suatu konsep. Dan pada subjek R-2 memenuhi 
dua indikator yaitu indikator ke-5 mampu mencari hubungan satu 
prosedur dengan prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen dan 
indikator ke-6 mampu menerapkan hubungan antar topik matematika 
dan antara topik matematika dengan topik di luar matematika. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek dengan 





kemampuan koneksi matematika. Berdasarkan uraian wawancara dari 
subjek R-1 dan R-2 keduanya tidak mengetahui informasi yang 
diketahui dan ditanyakan, serta mengalami kesulitan dalam proses 
penyelesaian soal terlihat dari lembar jawab R-1 dapat menyelesaikan 
satu soal dengan baik, serta kedua subjek mengatakan tidak ada kaitan 
soal dengan materi lain namun dapat memberikan sedikit contoh 
permasalahan di kehidupan sehari-hari tidak secara lengkap.  
Dilihat dari bagaimana subjek R mampu memenuhi 1-2 
indikator kemampuan koneksi matematika karena subjek R dapat 
berinisiatif untuk membaca materi di buku lks dan mencoba 
mengerjakan beberapa soal agar saat pembelajaran dapat lebih mudah 
memahami pembelajaran materi. subjek R tidak membuat strategi 
khusus dalam belajar hanya membaca materi. subjek R menetapkan 
waktu dan tempat untuk belajar yaitu pada sore hari di kamar sendiri 
dikarenakan suasana saat sore hari lebih tenang. Untuk memahami 
materi subjek R  akan membaca materi tersebut serta memanfaatkan 
buku lks atau buku cetak dan jika ada materi yang belum dipahami, 
subjek R merasa takut dalam menyampaikan pendapat saat berdiskusi 
atau di depan forum. Hal ini berkaitan dengan pendapat Vhitara Akmal 
Dhia (2018), dimana peserta didik yang memiliki kemandirian rendah 
hanya mampu memahami konsep pada soal dalam prosedur yang 
kurang tepat, peserta didik belum mampu menggunakan konsep dan 





Adapun kemampuan pengetahuan yang dimiliki peserta didik 
memiliki berbeda-beda, terdapat beberapa peserta didik yang dapat 
menyelesaikan permasalahan pada soal dengan baik dengan nilai rata-
rata yang didapatkan pada materi matriks adalah 55. Hal ini tidak 
memenuhi KKM dari sekolah yaitu 75. 
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan secara deskriptif di atas 
dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut. 
Tabel 4. 5 Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematika 
Kode 
Subjek 
Soal 1 Soal 2 Soal 3 
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 
T-1 √ √ - √ √ √ √ √ - - - - √ √ √ √ √ √ 
T-2 - - - √ √ √ - - √ √ √ √ - - √ √ √ √ 
S-1 - - - √ √ √ - - - - - - √ √ √ √ √ √ 
S-2 √ √ - - √ √ √ √ - - - - √ √ √ √ √ √ 
R-1 - - - √ - - √ √ - - - - - - √ √ √ √ 
R-2 - - - - √ √ - - - - - - - - √ √ √ √ 
Dapati dilihati darii tabeli4.5i diiatasi terlihati bahwaipadaisetiap 
pertanyaanipenilaian,ipesertaididikiyangimemenuhiisalahisatu indikator diberi 
simboli“√”iakaniberwarnaihijau,idanisetiapipertanyaaniyangiberwarnaimerah 
artinyaitidakimemanuhiisehinggaidiberikanitandai“-“.i 








1 2 3 4 5 6 
T-1       
T-2       
S-1       
S-2       
R-1       
R-2       
Dariitabeli4.6 diiatasidapatidisimpulkan bahwaitemaidenganikolom 
berwarnaihijau untuk setiapiindikator menunjukkan bahwaitema tersebut 
sesuai denganiindikatoriyang ada, dan tema dengan kolom berwarna merah 
pada setiap indikatorimenunjukkan bahwa posisinya tidak sesuai dengan 
yang ada. indikator. Kategoriitinggi, isedang, danirendah ditentukan secara 
keseluruhan oleh satu indikator yang memenuhiisemuaiindikator. Misalnya 
subjekiS-1 dengan indikator pertama berwarnaihijau, artinya pesertaididik 
dapat memenuhi indikatoritersebut pada setiapisoal. Sedangkan untuk 
indikatorimerah ketiga, ada satuiindikator yang tidak terpenuhi padaisetiap 
soal. 
Berdasakan data pada kedua tabel tersebut dapat dikatakan 
kemampuan koneksi matematika ditinjau dari kemandirian belajar. Dimana 
dengan kemandirian belajar tinggi peserta didik mampu memenuhi 4 sampai 
6 indikator dan termasuk dalam kategori kemampuan koneksi matematika 





sampai 4 indikator, berdasarkan analisis dan perhitungan yang dilakukan 
peserta didik yang memiliki kemandirian sedang memiliki dua 
kemungkinan yaitu masuk ke dalam kategori kemampuan koneksi 
matematika tinggi atau kategori kemampuan koneksi matematika sedang 
jika peserta didik memenuhi 4 indikator termasuk kedalam kategori tinggi 
dan peserta didik memenuhi 3 indikator termasuk kedalam ketegori sedang. 
Dan untuk kemandirian belajar rendah akan memenuhi 1 sampai 2 indikator 
kemampuan koneksi matematika sehingga akan termasuk dalam kategori 
rendah, hal ini sesuai dengan analisis dan perhitungan yang dilakukan.   
Hal ini berbeda dengan penelitian relevan  dari Isra Hidayati (2020), 
dimana hasil penelitiannya peserta didik dengan kategori kemandirian 
tinggi memiliki kemampuan paling rendah pada indikator kemampuan 
koneksi matematika dalam bidang lain, peserta didik dengan kategori 
kemandirian sedang memiliki kemampuan paling rendah pada indikator 
koneksi matematika dalam bidang lain, dan peserta didik dengan kategori 
kemandirian belajar  rendah memiliki kemampuan  paling rendah  pada 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan pembahasan data kualitatif yang sudah diperoleh maka 
peneliti merumuskan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kemandirian peserta didik kelas X BDP di SMK Negeri 1 Dukuhturi yaitu 
peserta didik dengan kemandirian belajar tinggi berjumlah 6 orang, 
peserta didik dengan kemandirian belajar sedang berjumlah 25 orang, dan 
peserta didik dengan kemandirian rendah berjumlah 5 orang. 
2. Kemampuan koneksi matematika peserta didik SMK Negeri 1 Dukuhturi 
pada materi matriks secara keseluruhan berada pada kategori sedang, 
dimana rata-rata peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan pada 
soal namun ada beberapa indikator yang tidak terpenuhi.  
3. Kemampuan koneksi peserta didik berdasarkan tingkat kemandirian 
belajar matematika pada materi Matriks adalah sebagai berikut : 
a. Kemampuan koneksi matematika dengan kemandirian belajar tinggi 
memenuhi 4-6 indikator kemampuan koneksi matematika yaitu 
indikator mencari hubungan representasi konsep dan prosedur, 
memahami hubungan antar topik matematika, menerapkan 
matematika dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari-hari, 
memahami representasi ekuivalen suatu konesp, mencari hubungan 





ekuivalen, dan menerapkan hubungan antar topik dan antara topik 
matematika dan topik di luar matematika. 
b. Kemampuan koneksi matematika dengan kemandirian belajar sedang 
akan memenuhi 3-4 indikator kemampuan koneksi matematika yaitu 
indikator mencari hubungan represenatsi konsep dan prosedur, 
memahami hubungan antar topik matematika, memahami representasi 
ekuivalen suatu konesp, mencari hubungan satu prosedur dengan 
prosedur lain dalam represenatsi yang ekuivalen, dan menerapkan 
hubungan antar topik dan antara topik matematika dan topik di luar 
matematika. 
c. Kemampuan koneksi matematika dengan kemandirian belajar rendah 
memenuhi 1-2 indikator kemampuan koneksi matematika yaitu 
indikator memahami representasi ekuivalen suatu konesp, mencari 
hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam represenatsi yang 
ekuivalen, dan menerapkan hubungan antar topik dan antara topik 
matematika dan topik di luar matematika. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka penelitian 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
a. Bagi calon peneliti, sebaiknya lebih teliti dalam menentukan jenis 
penelitian , dimana kajian teori dan rumusan masalah yang dipilih 





penelitian yang lebih baik serta mengurangi hambatan saat proses 
pembelajaran. 
b. Bagi guru atau calon guru, pada saat pandemic Covid-19 ini 
kemandirian belajar peserta didik sangat diperlukan dalam kemampuan 
matematika. Hal ini sangat diperlukan dalam penyelesaian masalah 
dengan kemampuan koneksi matematika. Diharapkan guru atau calon 
guru dapat memperhatikan prosedur atau Langkah-langkah dalam 
proses penyelesaian permasalahan soal. Sehingga kemampuan koneksi 
matematika pada peserta didik dapat meningkat. 
c. Bagi peserta didik, untuk bisa mengasah kemampuan dalam proses 
penyelesaian permasalahan serta agar lebih teliti dalam perhitungan dan 
penggunaan rumus. Dan dapat diperhatikan dalam prosedur atau lang-
langkah yang digunakan dalam penyelesaian permasalahan soal. 
d. Bagi orang tua atau wali, dimana pada pandemic Covid-19 ini orang tua 
lebih mengawasi dan mengontrol peserta didik selama proses 
pembelajaran dengan baik serta dapat memberikan motivasi dalam 
belajar. Dikarenakan pada saat ini, peran orang tua lebih besar dalam 
membimbing peserta didik untuk meningkatkan kemampuan yang 
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Lampiran 1 Daftar Nama Peserta Didik Kelas Uji Coba 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS UJI COBA 
ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
No Nama Peserta Didik Kode  Kelas  
 
1 AINUN NABILA RAHMADANI UC-1 X BDP 2  
2 AMANDA DWI FEBRIYANI UC-2 X BDP 2  
3  ANNA AIZATUL AZMI UC-3 X BDP 2  
4 ANTIKA WULANDARI UC-4 X BDP 2  
5 CHULIYATUL MUDCHIYAH UC-5 X BDP 2  
6 DEVI ANGELICA  UC-6 X BDP 2  
7 EDIS NASTI AMANATILLLAH UC-7 X BDP 2  
8 FARATUS SALMA UC-8 X BDP 2  
9 FEBY FADELIYA NATASYA UC-9 X BDP 2  
10 FINA AULIA RAHMA UC-10 X BDP 2  
11 FIRDAUS MUTIARA AYU UC-11 X BDP 2  
12 FITROH AFIFAH  UC-12 X BDP 2  
13 GINA RODHOTUL JANAH UC-13 X BDP 2  
14 INDAH DWI WULANDARI UC-14 X BDP 2  
15 KARINA TRI RAMADHANI UC-15 X BDP 2  





17 KHURYATUL FITRIYANI UC-17 X BDP 2  
18 LATIFATUN NADIA DAMANSARI UC-18 X BDP 2  
19 MEZZALUNA AUSHAFFA NIGITA UC-19 X BDP 2  
20 NABILA NOVA SAFITRI UC-20 X BDP 2  
21 NASYA INAYATUL MAULA UC-21 X BDP 2  
22 NELLA MAULIDIA UC-22 X BDP 2  
23 NURMA TASYA AJENG MAULINA UC-23 X BDP 2  
24 PASYA ODUANE UC-24 X BDP 2  
25 PUTRI ANGGUN UC-25 X BDP 2  
26 PUTRI ARI ANGGARA UC-26 X BDP 2  
27 REGINA YULIANA PUTRI UC-27 X BDP 2  
28 SALWA SALSABILA UC-28 X BDP 2  
29 SRI NUR MAULIDAH UC-29 X BDP 2  
30  TIARA NUR HIKMAH UC-30 X BDP 2  
31 TIARA SALSABILA PUTRI UC-31 X BDP 2  
32 TIFA ANANDA HARIMAN UC-32 X BDP 2  
33  ZAINAH SYILVIANA UC-33 X BDP 2  
34 ZAKIYAH AMANDA  UC-34 X BDP 2  







Lampiran 2 Kisi-kisi Angket Uji Coba Kemandirian Belajar 
KISI-KISI ANGKET UJI COBA 
KEMANDIRIAN BELAJAR MATEMATIKA 
Nama  : 
Kelas  : 
Petunjuk pengisian : 
a. Isilah secara dengan objektif menurut pendapat anda sendiri. 
b. Isilah jawaban/pendapat/persepsi anda dengan klik salah satu pilihan. 
c. Pengisian angket ini tidak ada hubungannya dengan nilai mata pelajaran anda. 
d. Keterangan 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
No Indicator dan pertanyaan 
Repon 
SS S TS STS 
A.  Mempunyai inisiatif dan motifasi belajar     
1.  Saya mempelajari atau membaca materi pada buku 
untuk menambah pengetahuan. 
    
2.  Saya memiliki strategi sendiri dalam memudahkan 
saat belajar. 





3.  Saya berinisiatif membentuk kelompok kecil dalam 
belajar. 
    
4.  Saya mendapatkan motivasi saat belajar dari 
keluarga.  
    
B.  Memandang kesulitan sebagai tantangan      
5.  Saya tertantang untuk memecahkan soal-soal 
matematika agar meningkatkan kemampuan. 
    
6.  Saya dapat memecahkan kesulitan yang diberikan 
dengan membaca sumber ajar. 
    
7.  Saya tertantang untuk menyelesaikan tugas 
matematika sampai akhir. 
    
8.  Saya sering berdiskusi saat mendapatkan kesulitan 
belajar. 
    
C.  Memilih, menerapkan strategi belajar     
9.  Sebelum pembelajaran dimulai, saya telah 
membaca materi yang akan diajarkan.  
    
10.  Saya memilih waktu dan tempat strategis untuk 
belajar.  
    
11.  Saya berusaha menetapkan tujuan belajar 
matematika yang ingin dicapai. 
    
12.  Saya membuat rangkuman setelah mempelajari 
materi matematika. 
    





13.  Saya dapat memanfaatkan waktu luang untuk 
mengulas materi atau melatih soal-soal. 
    
14.  Saya membuat jadwal belajar untuk lebih 
memudahkan dalam belajar. 
    
15.  Saya mengevaluasi pekerjaan ulangan agar hasil 
belajar matematika semakin lebih baik. 
    
16.  Saya belajar setiap hari meskipun tidak ada ulangan 
harian. 
    
E.  Memanfaatkan dan mencari sumber yang 
relevan 
    
17.  Saya memanfaatkan media internet untuk 
membantu dalam belajar. 
    
18.  Saya memanfaatkan soal-soal Latihan sebagai 
bahan belajar. 
    
19.  Saya bertanya kepada teman atau guru saat kurang 
memahami materi yang disampaikan. 
    
20.  Saya meningkatkan produktifitas belajar melalui 
belajar tambahan (les Privat). 
    
F.  Konsep diri atau kemampuan diri      
21.  Saya bersemangat dalam menyampaikan pendapat 
saat berdiskusi. 
    
22.  Saya berusaha mengerjakan tugas dan 
mengumpulkan tepat waktu. 







23.  Saya memberanikan diri untuk berpendapat dan 
mengomentari pendapat dari teman di forum. 
    
24.  Saya kurang konsentrasi saat guru memberikan 
pertanyaan matematika secara mendadak.  





Lampiran 3 Angket Uji Coba Kemandirian Belajar 
ANGKET UJI COBA 
KEMANDIRIAN BELAJAR MATEMATIKA 
Nama  : 
Kelas  : 
Petunjuk pengisian : 
e. Isilah secara dengan objektif menurut pendapat anda sendiri. 
f. Isilah jawaban/pendapat/persepsi anda dengan klik salah satu pilihan. 
g. Pengisian angket ini tidak ada hubungannya dengan nilai mata pelajaran anda. 
h. Keterangan 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
No Indicator dan pertanyaan 
Repon 
SS S TS STS 
1.  Saya mempelajari atau membaca materi pada buku 
untuk menambah pengetahuan. 
    
2.  Saya memiliki strategi sendiri dalam memudahkan 
saat belajar. 





3.  Saya berinisiatif membentuk kelompok kecil dalam 
belajar. 
    
4.  Saya mendapatkan motivasi saat belajar dari 
keluarga.  
    
5.  Saya tertantang untuk memecahkan soal-soal 
matematika agar meningkatkan kemampuan. 
    
6.  Saya dapat memecahkan kesulitan yang diberikan 
dengan membaca sumber ajar. 
    
7.  Saya tertantang untuk menyelesaikan tugas 
matematika sampai akhir. 
    
8.  Saya sering berdiskusi saat mendapatkan kesulitan 
belajar. 
    
9.  Sebelum pembelajaran dimulai, saya telah 
membaca materi yang akan diajarkan.  
    
10.  Saya memilih waktu dan tempat strategis untuk 
belajar.  
    
11.  Saya berusaha menetapkan tujuan belajar 
matematika yang ingin dicapai. 
    
12.  Saya membuat rangkuman setelah mempelajari 
materi matematika. 
    
13.  Saya dapat memanfaatkan waktu luang untuk 
mengulas materi atau melatih soal-soal. 





14.  Saya membuat jadwal belajar untuk lebih 
memudahkan dalam belajar. 
    
15.  Saya mengevaluasi pekerjaan ulangan agar hasil 
belajar matematika semakin lebih baik. 
    
16.  Saya belajar setiap hari meskipun tidak ada ulangan 
harian. 
    
17.  Saya memanfaatkan media internet untuk 
membantu dalam belajar. 
    
18.  Saya memanfaatkan soal-soal Latihan sebagai 
bahan belajar. 
    
19.  Saya bertanya kepada teman atau guru saat kurang 
memahami materi yang disampaikan. 
    
20.  Saya meningkatkan produktifitas belajar melalui 
belajar tambahan (les Privat). 
    
21.  Saya bersemangat dalam menyampaikan pendapat 
saat berdiskusi. 
    
22.  Saya berusaha mengerjakan tugas dan 
mengumpulkan tepat waktu. 
    
23.  Saya memberanikan diri untuk berpendapat dan 
mengomentari pendapat dari teman di forum. 
    
24.  Saya kurang konsentrasi saat guru memberikan 
pertanyaan matematika secara mendadak.  





Lampiran 4 Hasil Uji Coba Angket Kemandirian Belajar 




BUTIR ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA DIDIK JUMLAH 
TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 UC-1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 72 
2 UC-2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
3 UC-3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 2 4 4 4 2 3 3 2 70 
4 UC-4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 74 
5 UC-5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 95 
6 UC-6 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 78 
7 UC-7 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 62 
8 UC-8 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 70 
9 UC-9 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 92 





11 UC-11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 71 
12 UC-12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
13 UC-13 4 2 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 75 
14 UC-14 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 2 2 77 
15 UC-15 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 72 
16 UC-16 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 75 
17 UC-17 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 69 
18 UC-18 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
19 UC-19 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 4 2 3 70 
20 UC-20 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 70 
21 UC-21 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 83 
22 UC-22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 71 
23 UC-23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 71 





25 UC-25 4 3 3 2 3 2 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 75 
26 UC-26 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 62 
27 UC-27 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 78 
28 UC-28 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 78 
29 UC-29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 94 
30 UC-30 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 75 
31 UC-31 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 70 
32 UC-32 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 73 
33 UC-33 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 2 2 76 
34 UC-34 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 4 2 3 73 







Lampiran 5 Validasi Butir Angket Uji Coba Nilai 𝑋 dan 𝑌 
VALIDASI BUTIR ANGKET UJICOBA KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA DIDIK 




BUTIR ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA DIDIK NILAI 𝑿 
𝑌 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 UC-1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 72 
2 UC-2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
3 UC-3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 2 4 4 4 2 3 3 2 70 
4 UC-4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 74 
5 UC-5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 95 
6 UC-6 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 78 
7 UC-7 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 62 
8 UC-8 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 70 





10 UC-10 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 84 
11 UC-11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 71 
12 UC-12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
13 UC-13 4 2 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 75 
14 UC-14 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 2 2 77 
15 UC-15 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 72 
16 UC-16 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 75 
17 UC-17 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 69 
18 UC-18 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
19 UC-19 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 4 2 3 70 
20 UC-20 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 70 
21 UC-21 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 83 
22 UC-22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 71 





24 UC-24 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 92 
25 UC-25 4 3 3 2 3 2 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 75 
26 UC-26 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 62 
27 UC-27 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 78 
28 UC-28 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 78 
29 UC-29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 94 
30 UC-30 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 75 
31 UC-31 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 70 
32 UC-32 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 73 
33 UC-33 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 2 2 76 
34 UC-34 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 4 2 3 73 
35 UC-35 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 75 






Lampiran 6 Validasi Angket Uji Coba Nilai X2 dan Y2 
VALIDASI ANGKET UJICOBA KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA DIDIK 
NILAI 𝑿𝟐 DAN 𝒀𝟐 
No Kode  
BUTIR ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA DIDIK NILAI 𝑿𝟐 
𝑌2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 UC-1 16 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 4 5184 
2 UC-2 9 9 9 9 9 9 4 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 5041 
3 UC-3 9 9 16 4 9 9 9 9 9 4 9 4 16 4 9 9 4 16 16 16 4 9 9 4 4900 
4 UC-4 9 16 9 9 9 9 16 9 9 9 9 9 9 9 4 4 9 9 16 9 9 9 9 16 5476 
5 UC-5 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 9 16 9025 
6 UC-6 9 9 9 9 9 9 9 9 16 16 16 16 9 9 9 9 9 9 9 9 16 16 16 4 6084 
7 UC-7 9 9 4 9 4 9 4 9 9 9 4 4 9 9 9 4 9 4 9 4 4 9 4 9 3844 





9 UC-9 16 16 16 16 16 16 9 9 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 9 9 8464 
10 UC-10 16 9 9 9 16 16 16 9 9 16 16 16 16 16 16 9 16 9 16 4 9 9 9 16 7056 
11 UC-11 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 4 9 9 9 9 5041 
12 UC-12 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 5184 
13 UC-13 16 4 16 9 9 9 4 16 9 9 9 9 9 16 9 9 9 9 16 9 9 9 9 9 5625 
14 UC-14 16 16 9 16 16 9 16 9 9 9 9 9 9 9 9 9 16 16 9 4 9 16 4 4 5929 
15 UC-15 9 9 9 16 9 9 4 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 4 9 9 9 16 5184 
16 UC-16 16 9 16 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 16 9 9 9 9 9 5625 
17 UC-17 16 9 9 16 9 4 9 9 9 9 9 16 4 9 9 4 9 9 9 4 4 9 4 9 4761 
18 UC-18 16 9 9 9 4 4 9 9 4 9 9 9 9 9 9 4 9 9 9 9 9 9 9 9 4761 
19 UC-19 9 9 4 16 4 9 4 9 9 9 9 9 9 9 9 4 9 16 16 4 9 16 4 9 4900 
20 UC-20 9 4 16 9 9 9 9 9 9 9 16 4 9 9 9 4 9 9 9 4 9 4 9 16 4900 
21 UC-21 16 16 4 16 9 16 9 16 9 16 9 9 9 9 9 16 9 9 16 9 16 16 16 16 6889 





23 UC-23 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 4 9 9 9 9 9 9 9 9 5041 
24 UC-24 16 16 16 16 9 9 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 9 16 16 16 9 8464 
25 UC-25 16 9 9 4 9 4 9 16 9 16 4 9 9 16 9 9 16 9 9 9 9 9 9 16 5625 
26 UC-26 9 9 4 9 4 9 4 9 4 4 9 9 4 9 9 9 9 9 9 4 4 4 4 9 3844 
27 UC-27 16 9 9 16 9 9 9 9 9 9 16 9 9 9 9 9 16 16 9 9 9 16 9 9 6084 
28 UC-28 16 9 4 9 9 9 16 16 9 9 9 4 9 9 16 9 16 9 16 9 9 16 9 16 6084 
29 UC-29 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 9 16 16 9 16 16 16 16 8836 
30 UC-30 9 9 9 9 9 16 4 16 4 9 9 9 4 9 9 16 16 16 16 16 9 9 9 4 5625 
31 UC-31 16 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 4 9 9 9 4 9 4 9 9 4900 
32 UC-32 16 9 9 9 9 9 4 9 9 4 9 9 9 16 9 9 9 16 9 9 9 9 9 9 5329 
33 UC-33 16 16 16 9 4 9 9 9 9 16 16 9 9 9 9 9 16 4 16 16 9 9 4 4 5776 
34 UC-34 9 9 9 16 9 9 4 9 9 16 9 9 9 9 9 4 16 9 16 4 9 16 4 9 5329 
35 UC-35 16 9 9 9 9 9 9 16 16 9 16 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 4 5625 





Lampiran 7 Validasi Angket Uji Coba Nilai 𝑋𝑌 
VALIDASI ANGKET UJICOBA KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA DIDIK 
NILAI 𝑿𝒀 
No 
BUTIR ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA DIDIK 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 288 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 144 
2 213 213 213 213 213 213 142 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 
3 210 210 280 140 210 210 210 210 210 140 210 140 280 140 210 210 140 280 280 280 140 210 210 140 
4 222 296 222 222 222 222 296 222 222 222 222 222 222 222 148 148 222 222 296 222 222 222 222 296 
5 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 285 380 
6 234 234 234 234 234 234 234 234 312 312 312 312 234 234 234 234 234 234 234 234 312 312 312 156 
7 186 186 124 186 124 186 124 186 186 186 124 124 186 186 186 124 186 124 186 124 124 186 124 186 





9 368 368 368 368 368 368 276 276 368 368 368 368 368 368 368 368 368 368 368 368 368 368 276 276 
10 336 252 252 252 336 336 336 252 252 336 336 336 336 336 336 252 336 252 336 168 252 252 252 336 
11 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 142 213 213 213 213 
12 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 
13 300 150 300 225 225 225 150 300 225 225 225 225 225 300 225 225 225 225 300 225 225 225 225 225 
14 308 308 231 308 308 231 308 231 231 231 231 231 231 231 231 231 308 308 231 154 231 308 154 154 
15 216 216 216 288 216 216 144 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 216 144 216 216 216 288 
16 300 225 300 225 225 225 225 225 225 225 225 225 225 225 225 225 225 225 300 225 225 225 225 225 
17 276 207 207 276 207 138 207 207 207 207 207 276 138 207 207 138 207 207 207 138 138 207 138 207 
18 276 207 207 207 138 138 207 207 138 207 207 207 207 207 207 138 207 207 207 207 207 207 207 207 
19 210 210 140 280 140 210 140 210 210 210 210 210 210 210 210 140 210 280 280 140 210 280 140 210 
20 210 140 280 210 210 210 210 210 210 210 280 140 210 210 210 140 210 210 210 140 210 140 210 280 
21 332 332 166 332 249 332 249 332 249 332 249 249 249 249 249 332 249 249 332 249 332 332 332 332 





23 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 213 142 213 213 213 213 213 213 213 213 
24 368 368 368 368 276 276 368 368 368 368 368 368 368 368 368 368 368 368 368 276 368 368 368 276 
25 300 225 225 150 225 150 225 300 225 300 150 225 225 300 225 225 300 225 225 225 225 225 225 300 
26 186 186 124 186 124 186 124 186 124 124 186 186 124 186 186 186 186 186 186 124 124 124 124 186 
27 312 234 234 312 234 234 234 234 234 234 312 234 234 234 234 234 312 312 234 234 234 312 234 234 
28 312 234 156 234 234 234 312 312 234 234 234 156 234 234 312 234 312 234 312 234 234 312 234 312 
29 376 376 376 376 376 376 376 376 376 376 376 376 376 376 376 376 282 376 376 282 376 376 376 376 
30 225 225 225 225 225 300 150 300 150 225 225 225 150 225 225 300 300 300 300 300 225 225 225 150 
31 280 210 210 210 210 210 210 210 210 210 210 210 210 210 210 140 210 210 210 140 210 140 210 210 
32 292 219 219 219 219 219 146 219 219 146 219 219 219 292 219 219 219 292 219 219 219 219 219 219 
33 304 304 304 228 152 228 228 228 228 304 304 228 228 228 228 228 304 152 304 304 228 228 152 152 
34 219 219 219 292 219 219 146 219 219 292 219 219 219 219 219 146 292 219 292 146 219 292 146 219 
35 300 225 225 225 225 225 225 300 300 225 300 225 225 225 225 225 225 225 225 225 225 225 225 150 





Adapun Langkah-langkah dalam menghitung validasi butir anget kemandirian 
belajar sebagai berikut : 
1. Menghitung harga kolerasi skor butir angket dengan menggunakan rumus 






























𝑟𝑥𝑦 = 0,527  

















𝑟𝑥𝑦 = 0,622  





















𝑟𝑥𝑦 = 0,496  





















𝑟𝑥𝑦 = 0,479  

























𝑟𝑥𝑦 = 0,702  
Dengan menggunakan cara yang sama untuk butir angket nomor 6-24, 
diperoleh : 
Butir angket nomor 6 
𝑟𝑥𝑦 = 0,615  
Butir angket nomor 7 
𝑟𝑥𝑦 = 0,616  
Butir angket nomor 8 
𝑟𝑥𝑦 = 0,540  
Butir angket nomor 9 
𝑟𝑥𝑦 = 0,687  
Butir angket nomor 10 
𝑟𝑥𝑦 = 0,698  
Butir angket nomor 11 
𝑟𝑥𝑦 = 0,642  
Butir angket nomor 12 
𝑟𝑥𝑦 = 0,590  
Butir angket nomor 13 
𝑟𝑥𝑦 = 0,695  
Butir angket nomor 14 
𝑟𝑥𝑦 = 0,651  
Butir angket nomor 15 
𝑟𝑥𝑦 = 0,729  
Butir angket nomor 16 
𝑟𝑥𝑦 = 0,724  
Butir angket nomor 17 
𝑟𝑥𝑦 = 0,517  
Butir angket nomor 18 
𝑟𝑥𝑦 = 0,514  
Butir angket nomor 19 
𝑟𝑥𝑦 = 0,568  
Butir angket nomor 20 
𝑟𝑥𝑦 = 0,478  
Butir angket nomor 21 
𝑟𝑥𝑦 = 0,827  
Butir angket nomor 22 
𝑟𝑥𝑦 = 0,655  
Butir angket nomor 23 
𝑟𝑥𝑦 = 0,551  
Butir angket nomor 24 





2. Menetukan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5% dengan 𝑁 = 35 diperoleh : 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,334  
 
3. Membuat keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut : 
a. Jika 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dinyatakan valid. 







𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keputusan Keterangan 
1.  0,527 0,334 Valid  Digunakan 
2.  0,622 0,334 Valid  Digunakan 
3.  0,496 0,334 Valid  Digunakan 
4.  0,479 0,334 Valid Digunakan 
5.  0,702 0,334 Valid Digunakan 
6.  0,615 0,334 Valid Digunakan 
7.  0,616 0,334 Valid Digunakan 
8.  0,540 0,334 Valid Digunakan 
9.  0,687 0,334 Valid Digunakan 
10.  0,698 0,334 Valid Digunakan 
11.  0,642 0,334 Valid Digunakan 
12.  0,590 0,334 Valid Digunakan 
13.  0,695 0,334 Valid Digunakan 
14.  0,651 0,334 Valid Digunakan 
15.  0,729 0,334 Valid Digunakan 
16.  0,724 0,334 Valid Digunakan 
17.  0,517 0,334 Valid Digunakan 
18.  0,514 0,334 Valid Digunakan 
19.  0,568 0,334 Valid Digunakan 





21.  0,827 0,334 Valid Digunakan 
22.  0,655 0,334 Valid Digunakan 
23.  0,551 0,334 Valid Digunakan 






Lampiran 8 Reliabilitas Butir Angket Uji Coba Kemandirian Belajar 
RELIABILITAS BUTIR ANGKET UJI COBA KEMANDIRIAN BELAJAR 
 
Langkah 1  : Menghitung varians skor setiap butir angket dengan menggunakan 














= 0,25  






= 0,26  






= 0,42  






= 0,31  






= 0,29  






= 0,25  






= 0,48  






= 0,19  






= 0,25  






= 0,33  






= 0,29  

















= 0,25  






= 0,22  






= 0,18  






= 0,42  






= 0,26  






= 0,29   






= 0,24  






= 0,46    






= 0,28  






= 0,35  






= 0,31  







Langkah 2  : Menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus  
∑𝑆𝑖 = 𝑆1 + 𝑆2 + 𝑆3 + 𝑆4 + 𝑆5 +⋯+ 𝑆24  
∑𝑆𝑖 = 0,25 + 0,26 + 0,42 + 0,31 + 0,29 + 0,25 + 0,48 + 0,19 + 0,25 +
0,33 + 0,29 + 0,33 + 0,25 + 0,22 + 0,18 + 0,42 + 0,26 + 0,29 +
0,24 + 0,46 + 0,28 + 0,35 + 0,31 + 0,45  


















𝑆𝑡 = 61,39  
















𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = (1,03)(0,88)  
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,91  
Langkah 5 : Mencari nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑎 = 0,05 dan 𝑁 = 35, maka diperoleh 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,334 
Langkah 6  : Membuata keputusan dengan membandingkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka angket dikatakan reliabel. 
Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka angket dikatakan tidak reliabel. 
Kesimpulan : Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,91 lebih dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,334, maka semua butir 






Lampiran 9 Daftar Nama Peserta Didik Kelas Penelitian 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS PENELITIAN 
No Peserta Didik Kode Kelas 
1.  ADITYA AFRIANSYAH PRATAMA PN-01 X BDP 3 
2.  AFNI HIDAYATURROHMAH PN-02 X BDP 3 
3.  AISAH NUR SAFITRI PN-03 X BDP 3 
4.  AMEL KUSWOYO PN-04 X BDP 3 
5.  ANISA DWI KUSUMA NINGRUM PN-05 X BDP 3 
6.  ANNINDA ULIL AZMI PN-06 X BDP 3 
7.  ARNI LUTFIANNI PN-07 X BPD 3 
8.  BILQIS AULANNIDA PN-08 X BDP 3 
9.  DEVI PURWATI PN-09 X BDP 3 
10.  DEWI SANTIKA PN-10 X BDP 3 
11.  ERSA SAGITA PN-11 X BDP 3 
12.  EVA APRILIA PN-12 X BDP 3 
13.  FARSYA NAURAH QURRATU’AINI PN-13 X BDP 3 
14.  KAVITA VERONICA PN-14 X BDP 3 
15.  KINANTI ARYANI PN-15 X BDP 3 
16.  MUKHAMAD AJI PN-16 X BDP 3 
17.  NABILA DWI LUTFIANA PN-17 X BDP 3 
18.  NADIATUL AWALIA PN-18 X BDP 3 







20.  NAHDA ZULFATUN NIKMAH PN-20 X BDP 3 
21.  NIKE ANDINI PN-21 X BDP 3 
22.  NISA AULIA PRATIWI SUBEKHI PN-22 X BDP 3 
23.  NITA NATASYA PN-23 X BDP 3 
24.  NOVIA FITRIANA PN-24 X BDP 3 
25.  NURUL RAMDANI PN-25 X BDP 3 
26.  PUTRI NUR SAFFANA PN-26 X BDP 3 
27.  REVANIA NADIA PUTRI PN-27 X BDP 3 
28.  RISTIYA AMANDA PN-28 X BDP 3 
29.  ROBIAH AL MAULIDIYAH PN-29 X BDP 3 
30.  SEPTYANI WIDHA WATI PN-30 X BDP 3 
31.  SILVINA QUROTA AYNI PN-31 X BDP 3 
32.  TWUWISTY HEMALIA PUTRI PN-32 X BDP 3 
33.  USWATUN KHASANAH PN-33 X BDP 3 
34.  WINDI NOVITA SARI PN-34 X BDP 3 
35.  YENI RIZKI HIDAYATI PN-35 X BDP 3 





Lampiran 10 Kisi-kisi Angket Kemandirian Belajar 
KISI-KISI ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA DIDIK 
Nama  : 
Kelas  : 
Petunjuk pengisian : 
a. Isilah secara dengan objektif menurut pendapat anda sendiri. 
b. Isilah jawaban/pendapat/persepsi anda dengan klik salah satu pilihan. 
c. Pengisian angket ini tidak ada hubungannya dengan nilai mata pelajaran 
anda. 
d. Keterangan 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
No Indicator dan pertanyaan 
Repon 
SS S TS STS 
A.  Mempunyai inisiatif dan motifasi belajar     
1.  Saya mempelajari atau membaca materi pada buku 
untuk menambah pengetahuan. 
    
2.  Saya memiliki strategi sendiri dalam memudahkan 
saat belajar. 
    
3.  Saya berinisiatif membentuk kelompok kecil dalam 
belajar. 





4.  Saya mendapatkan motivasi saat belajar dari 
keluarga.  
    
B.  Memandang kesulitan sebagai tantangan      
5.  Saya tertantang untuk memecahkan soal-soal 
matematika agar meningkatkan kemampuan. 
    
6.  Saya dapat memecahkan kesulitan yang diberikan 
dengan membaca sumber ajar. 
    
7.  Saya tertantang untuk menyelesaikan tugas 
matematika sampai akhir. 
    
8.  Saya sering berdiskusi saat mendapatkan kesulitan 
belajar. 
    
C.  Memilih, menerapkan strategi belajar     
9.  Sebelum pembelajaran dimulai, saya telah 
membaca materi yang akan diajarkan.  
    
10.  Saya memilih waktu dan tempat strategis untuk 
belajar.  
    
11.  Saya berusaha menetapkan tujuan belajar 
matematika yang ingin dicapai. 
    
12.  Saya membuat rangkuman setelah mempelajari 
materi matematika. 
    
D.  Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar     
13.  Saya dapat memanfaatkan waktu luang untuk 
mengulas materi atau melatih soal-soal. 





14.  Saya membuat jadwal belajar untuk lebih 
memudahkan dalam belajar. 
    
15.  Saya mengevaluasi pekerjaan ulangan agar hasil 
belajar matematika semakin lebih baik. 
    
16.  Saya belajar setiap hari meskipun tidak ada ulangan 
harian. 
    
E.  Memanfaatkan dan mencari sumber yang 
relevan 
    
17.  Saya memanfaatkan media internet untuk 
membantu dalam belajar. 
    
18.  Saya memanfaatkan soal-soal Latihan sebagai 
bahan belajar. 
    
19.  Saya bertanya kepada teman atau guru saat kurang 
memahami materi yang disampaikan. 
    
20.  Saya meningkatkan produktifitas belajar melalui 
belajar tambahan (les Privat). 
    
F.  Konsep diri atau kemampuan diri      
21.  Saya bersemangat dalam menyampaikan pendapat 
saat berdiskusi. 
    
22.  Saya berusaha mengerjakan tugas dan 
mengumpulkan tepat waktu. 
    
23.  Saya memberanikan diri untuk berpendapat dan 
mengomentari pendapat dari teman di forum. 





Lampiran 11 Angket Kemandirian Belajar Matematika 
 
ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR MATEMATIKA 
Nama  : 
Kelas  : 
Petunjuk pengisian : 
a. Isilah secara dengan objektif menurut pendapat anda sendiri. 
b. Isilah jawaban/pendapat/persepsi anda dengan klik salah satu pilihan. 
c. Pengisian angket ini tidak ada hubungannya dengan nilai mata pelajaran 
anda. 
d. Keterangan 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
No Indicator dan pertanyaan 
Repon 
SS S TS STS 
1.  Saya mempelajari atau membaca materi pada buku 
untuk menambah pengetahuan. 
    
2.  Saya memiliki strategi sendiri dalam memudahkan 
saat belajar. 
    
3.  Saya berinisiatif membentuk kelompok kecil dalam 
belajar. 





4.  Saya mendapatkan motivasi saat belajar dari 
keluarga.  
    
5.  Saya tertantang untuk memecahkan soal-soal 
matematika agar meningkatkan kemampuan. 
    
6.  Saya dapat memecahkan kesulitan yang diberikan 
dengan membaca sumber ajar. 
    
7.  Saya tertantang untuk menyelesaikan tugas 
matematika sampai akhir. 
    
8.  Saya sering berdiskusi saat mendapatkan kesulitan 
belajar. 
    
9.  Sebelum pembelajaran dimulai, saya telah 
membaca materi yang akan diajarkan.  
    
10.  Saya memilih waktu dan tempat strategis untuk 
belajar.  
    
11.  Saya berusaha menetapkan tujuan belajar 
matematika yang ingin dicapai. 
    
12.  Saya membuat rangkuman setelah mempelajari 
materi matematika. 
    
13.  Saya dapat memanfaatkan waktu luang untuk 
mengulas materi atau melatih soal-soal. 
    
14.  Saya membuat jadwal belajar untuk lebih 
memudahkan dalam belajar. 





15.  Saya mengevaluasi pekerjaan ulangan agar hasil 
belajar matematika semakin lebih baik. 
    
16.  Saya belajar setiap hari meskipun tidak ada ulangan 
harian. 
    
17.  Saya memanfaatkan media internet untuk 
membantu dalam belajar. 
    
18.  Saya memanfaatkan soal-soal Latihan sebagai 
bahan belajar. 
    
19.  Saya bertanya kepada teman atau guru saat kurang 
memahami materi yang disampaikan. 
    
20.  Saya meningkatkan produktifitas belajar melalui 
belajar tambahan (les Privat). 
    
21.  Saya bersemangat dalam menyampaikan pendapat 
saat berdiskusi. 
    
22.  Saya berusaha mengerjakan tugas dan 
mengumpulkan tepat waktu. 
    
23.  Saya memberanikan diri untuk berpendapat dan 
mengomentari pendapat dari teman di forum. 





Lampiran 12 Perhitungan Mean dan Standar Deviasi 
PERHITUNGAN MEAN DAN STANDAR DEVIASI 
Dengan menggunakan rumus : 











𝑋 = Rata-rata skor kemandirian belajar 
𝑆𝐷 = Standar deviasi 
∑𝑥 = jumlah skor 
𝑁 = Jumlah peserta didik 
Diketahui bahwa ∑𝑋 = 2532,∑𝑋2 = 179682 dengan jumlah peserta didik 𝑁 =
36 dapat dihitung mean dan standar deviasi sebagai berikut : 

















Kelompok rendah  = ?̅? − 𝑺𝑫  
= 70,33 − 6,76  
= 63,57  
≈ 64  
Kelompok tinggi  = ?̅? + 𝑺𝑫  
= 𝟕𝟎, 𝟑𝟑 + 𝟔, 𝟕𝟔  
= 𝟕𝟕, 𝟎𝟗  
≈ 𝟕𝟕  
Kriteria batas kelompok subjek penelitian  
Kelompok Batas 
Tinggi 𝑥 ≥ 77 
Sedang 64 < 𝑥 < 77 
Rendah 𝑥 ≤ 64 






Lampiran 13 Daftar Hasil Angket Kemandirian Belajar 
DAFTAR REKAP HASIL ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
 
  
No Kode Nama Skor Angket Kategori 
1.  PN-13 58 RENDAH 
2.  PN-17 60 RENDAH 
3.  PN-20 60 RENDAH 
4.  PN-33 60 RENDAH 
5.  PN-08 64 RENDAH 
6.  PN-34 64 RENDAH 
7.  PN-11 67 SEDANG 
8.  PN-12 68 SEDANG 
9.  PN-15 68 SEDANG 
10.  PN-23 68 SEDANG 
11.  PN-28 68 SEDANG 
12.  PN-35 68 SEDANG 
13.  PN-02 69 SEDANG 
14.  PN-01 69 SEDANG 
15.  PN-29 69 SEDANG 
16.  PN-25 69 SEDANG 
17.  PN-32 69 SEDANG 
18.  PN-36 69 SEDANG 





  20.  PN-04 70 SEDANG 
21.  PN-07 70 SEDANG 
22.  PN-31 70 SEDANG 
23.  PN-05 71 SEDANG 
24.  PN-09 71 SEDANG 
25.  PN-24 71 SEDANG 
26.  PN-27 71 SEDANG 
27.  PN-14 72 SEDANG 
28.  PN-16 72 SEDANG 
29.  PN-18 72 SEDANG 
30.  PN-19 73 SEDANG 
31.  PN-21 76 SEDANG 
32.  PN-03 78 TINGGI 
33.  PN-30 79 TINGGI 
34.  PN-26 81 TINGGI 
35.  PN-10 88 TINGGI 





Lampiran 14 Daftar Nilai Tes Kemampuan Koneksi Matematika 
DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIKA 
NO KODE NAMA SKOR ANGKET NILAI TES 
1.  PN-13 58 53 
2.  PN-17 60 56 
3.  PN-20 60 52 
4.  PN-33 60 37 
5.  PN-08 64 53 
6.  PN-34 64 65 
7.  PN-11 67 44 
8.  PN-12 68 68 
9.  PN-15 68 41 
10.  PN-23 68 45 
11.  PN-28 68 63 
12.  PN-35 68 63 





14.  PN-01 69 45 
15.  PN-29 69 45 
16.  PN-25 69 56 
17.  PN-32 69 39 
18.  PN-36 69 72 
19.  PN-06 70 52 
20.  PN-04 70 47 
21.  PN-07 70 67 
22.  PN-31 70 45 
23.  PN-05 71 52 
24.  PN-09 71 39 
25.  PN-24 71 63 
26.  PN-27 71 56 
27.  PN-14 72 57 
28.  PN-16 72 43 





30.  PN-19 73 51 
31.  PN-21 76 57 
32.  PN-03 78 57 
33.  PN-30 79 63 
34.  PN-26 81 65 
35.  PN-10 88 72 















Lampiran 15 Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Koneksi Matematika 
KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIKA PESERTA DIDIK 
Satuan Pendidikan  : SMK N 1 Dukuhturi 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Poko   : Matriks 
Alokasi Waktu : 30 menit 
Kelas/Semester : X BDP/Genap 
Jumlah Soal  : 3




C1 C2 C3 C4 C5 





2. Operasi Matriks 
3.15.1 Peserta didik dapat 
menentukan operasi matriks 
dalam menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan matriks. 






yang berkaitan dengan 
matriks. 
3.16 Menentukan nilai 
determinan, invers, dan 
transpos pada ordo 2 × 2 
serta nilai determinan dan 
transpos pada ordo 3× 3. 
4.15 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
determinan,  invers, dan 
tranpos pada ordo 2X2 
serta nilai determinan dan 
tranpos pada ordo 3X3 
3. Determinan 
Matriks 





3.16.1 Peserta didik dapat 
menentukan nilai x dan y dari 
suatu matriks. 
2 √ √ √ 
  
4.15.1 Disajikan cerita mengenai 
System Permasalahan Linier, 
peserta didik dapat 
menganalisis berapa banyak 
uang yang harus dibayar 
dengan konsep matriks. 





Lampiran 16 Instrumen Tes Kemampuan Koneksi Matematika 
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIKA 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Mata Pokok Bahasan  : Matriks 
Kelas/semester  : X BDP/2 
Alokasi waktu  : 30 menit 
Petunjuk Pengerjaan soal : 
1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.  
2. Tuliskan identitas (Nama, Kelas, nomor) pada lembar jawab. 
3. Tulislah jawaban dengan langkat-langkah yang benar (diketahui, ditanya, 
dijawab, serta kesimpulan). 
4. Periksa pekerjaan sebelum dikumpulkan. 
Soal  
1. Pabrik sepatu “SPECTA” setiap hari memproduksi tiga jenis sepatu dengan 
kualitas yang berbeda. Banyak sepatu (pasang) yang diproduksi tampak 
dalam tabel berikut. 
Jenis Sepatu Kualitas I Kualitas II Kualitas III 
A 110 55 25 
B 140 70 20 
C 170 65 40 
Harga sepatu dibedakan hanya berdasarkan kualitasnya.  





Kualitas I Kualitas II Kualitas III 
Rp. 100.000,00 Rp. 80.000,00 Rp. 75.000,00 
c. Nyatakan data-data diatas dalam bentuk matriks. 
d. Tentukan jumlah pendapatan perhari yang diperoleh pabrik itu jika 
semua produk terjual. 
2. Jika matriks 𝐴 = (
2𝑎 + 𝑏 3 −2
−3 4𝑎 + 𝑏 log 10
5 6 8
) , 𝐵 =
(
3 −3 𝑥 + 𝑦
3 7 6
5𝑥 − 4𝑦 2 23
) dan 𝐴 = 𝐵𝑡. Tentukan nilai [(3𝑎 − 4𝑏) +
(3𝑥 − 2𝑦)]2 ! 
3. Amirun membeli 5 pensil dan 3 penghapus, sedangkan susi membeli 4 
pensil dan 2 penghapus, di toko yang sama. Di kasir, Amirun membayar Rp. 
11.500,00 sedangkan susi membayar Rp. 9.000,00. Jika Dani membeli 6 






Lampiran 17 Kunci Jawaban dan Penskoran Tes Kemampuan Koneksi 
Matematika 
KUNCI JAWABAN DAN PENSEKORAN  
TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIKA 






Jenis Sepatu Kualitas I Kualitas II Kualitas III 
A 110 55 25 
B 140 70 20 
C 170 65 40 
Daftar harga sepatu sepasang seperti tabel berikut. 
Kualitas I Kualitas II Kualitas III 










a. Nyatakan data-data diatas dalam bentuk matriks. 
b. Tentukan jumlah perhari yang diperoleh pabrik itu jika 








𝑥 = jenis sepatu kualitas I 










𝑧 = jenis sepatu kualitas III 
𝑝 = harga sepatu kualitas I 
𝑞 = harga sepatu kualitas II 




a. Nyatakan data-data diatas dalam bentuk matriks 



























)   


































b. Tentukan jumlah perhari yang diperoleh pabrik jika 

































































































11.000.000 + 4.400.000 + 1.875.000
14.000.000 + 5.600.000 + 1.500.000











Maka jumlah pendapatan perhari yang diperoleh pabrik 
itu jika semua hasil produksi terjual dengan jenis sepatu 
A = Rp. 17.275.000, jenis sepatu B = Rp. 21.100.000 























2𝑎 + 𝑏 3 −2
−3 4𝑎 + 𝑏 log 10
5 6 8
),   
𝐵 = (
3 −3 𝑥 + 𝑦
3 7 6
5𝑥 − 4𝑦 1 23


















Langkah pertama 𝐴 = 𝐵𝑡, maka 
(
2𝑎 + 𝑏 3 −2
−3 4𝑎 + 𝑏 log 10
5 6 8
) = (
3 3 5𝑥 − 4𝑦
−3 7 1
𝑥 + 𝑦 6 8
)  
Selanjutnya dibentuk persamaan dari matriks  
2𝑎 + 𝑏 = 3 <=> 𝑏 = 3 − 2𝑎… (1)  









Berdasarkan persamaan (1) dan persamaan (2) 
3 − 2𝑎 = 7 − 4𝑎  
−2𝑎 + 4𝑎 = 7 − 3  
2𝑎 = 4  
𝑎 = 2  











𝑏 = 7 − 4𝑎  
𝑏 = 7 − 4(2)  
𝑏 = 7 − 8  
𝑏 = −1  
 
Dari matriks di atas didapat juga persamaan  
𝑥 + 𝑦 = 5 <=> 𝑥 = 5 − 𝑦… (3)  
5𝑥 − 4𝑦 = −2… (4)  
Substitusikan persamaan (3) ke persamaan (4) 
5𝑥 − 4𝑦 = −2  
5(5 − 𝑦) − 4𝑦 = −2  
25 − 5𝑦 − 4𝑦 = −2  
25 − 9𝑦 = −2  
−9𝑦 = −2 − 25  
−9𝑦 = −27  
𝑦 = 3  
Substitusikan 𝑦 = 3 ke persamaan (3) 
𝑥 = 5 − 𝑦  
















𝑥 = 2  
 
Dengan demikian nilai 𝑎 = 2, 𝑏 = −1, 𝑥 = 2 𝑑𝑎𝑛 𝑦 = 3  




[(3𝑎 − 4𝑏) + (3𝑥 − 2𝑦)]2 = [(6 + 4) + (6 − 6)]2  
[(3𝑎 − 4𝑏) + (3𝑥 − 2𝑦)]2 = [10 + 0]2  
[(3𝑎 − 4𝑏) + (3𝑥 − 2𝑦)]2 = 100  














Amirun = 5 pensil dan 3 penghapus membayar Rp. 
11.500,00 









Berapa yang harus dibayar Dani jika membeli 6 pensil dan 

















𝑥 = harga satuan Pensil 
𝑦 =  harga satuan Penghapus 
Langkah selanjutnya disusun dalam system persamaan 
linear dua variabel (SPLDV) 
5𝑥 + 3𝑦 = 11.500  






Selanjutnya sitem persamaan diatas dapat dinyatakan 
dalam bentuk persamaan linear, yaitu 
5𝑥 + 3𝑦 = 11.500  
4𝑥 + 2𝑦 = 9.000  












] , 𝑋 = [
𝑥










Cara 1 dengan menggunakan cara campuran (eliminasi 
dan substitusi) 
eliminasi dari persamaan 1 dan persamaan 2 : 
5𝑥 + 3𝑦 = 11.500  (× 2) 
4𝑥 + 2𝑦 = 9.000    (× 3) 
10𝑥 + 6𝑦 = 23.000  
12𝑥 + 6𝑦 = 27.000  
−2𝑥 + 0 = −4.000  














Substitusikan 𝑥 = 2.000 ke persamaan 4𝑥 + 2𝑦 = 9.000 
4𝑥 + 2𝑦 = 9.000  
4(2.000) + 2𝑦 = 9.000  
8.000 + 2𝑦 = 9.000  
2𝑦 = 9.000 − 8.000  
2𝑦 = 1.000  
𝑦 = 500  
Cara 2 dengan menggunakan Invers Matriks 
𝐴𝑋 = 𝐵  
𝐴−1𝐴𝑋 = 𝐴−1𝐵  
1𝑋 = 𝐴−1𝐵  
























































]   
































= 500  
Jadi nilai 𝑥 = 𝑅𝑝. 2.000,00 dan 𝑦 = 𝑅𝑝. 500,00 
 
Maka harga satuan pensil Rp. 2.000,00 dan harga satuan 
penghapus Rp. 500,00. 
Doni harus membayar 6 pensil dan 5 penghapus adalah 










topik di luar 
matematika 











Lampiran 18 Lembar Validasi Instrumen Tes Kemampuan Koneksi Matematika 
LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI MATERI 
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIKA  
 
Nama Validator  :  Drs. Ponoharjo, M.Pd. 
NIDN   :  0005035901 
Jabatan   : Dosen 
Instansi   : Universitas Pancasakti Tegal 
A. Pengantar  
Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui pendapat dan 
penilaian bapak/ibu terhadap Lembar Instrumen Tes Kemampuan Koneksi 
Matematika Matematika dan untuk mengukur kevalidan dari instrument tes 
kemampuan matematika yang akan digunakan. 
B. Petunjuk Penilaian  
1. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
lembar instrumen koneksi matematika dengan meliputi aspek-aspek 
yang diberikan. 
2. Mohon diberikan tanda Checklist (√) pada skala penilaian yang 
dianggap sesuai. Rentang skala penilaian adalah 1,2,3,4 dan 5 dengan 
kriteria bahwa semakin besar bilangan yang dirujuk, maka semakin 
baik/ sesuai dengan aspek yang derikan. 
3. Mohon bapak/ibu memberika saran/ revisi/ komentar pada tempat yang 
telah di sediakan. 
Kriteria skala penilaian: 
1 = tidak baik 
2 = kurang baik 
3 = cukup baik 
4 =  baik  





4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu untuk 
mengisi lembar validasi ini, masukan yang bapak/ibu berikan menjadi 
bahan perbaikan berikutnya.  
C. Penilaian  
No Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1.  Sesuai dengan Kompetensi inti dan kompetensi dasar    V  
2.  Sesuai dengan indikator koneksi matematika    V  
3.  Sesuai dengan materi penelitian    V  
4.  
Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan 
soal. 
   V  
5.  Bahasa yang digunakan dalam soal dapat dipahami    V  
 
D. Saran dan kesimpulan  
1. Perbaikan ejaan dan lain-lain sudah saya edit dengan tulisan merah. 
2. Dapat digunakan setelah diperbaiki 
Tegal, 10 April  2021 
Validator 
 






LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI MATERI 
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIKA  
 
Nama Validator  :  M. Shaefur Rohman, M.Si 
NIDN   :  0605067302 
Jabatan   : Dosen 
Instansi   : Universitas Pancasakti Tegal 
A. Pengantar  
Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui pendapat dan 
penilaian bapak/ibu terhadap Lembar Instrumen Tes Kemampuan Koneksi 
Matematika Matematika dan untuk mengukur kevalidan dari instrument tes 
kemampuan matematika yang akan digunakan. 
B. Petunjuk Penilaian  
1. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
lembar instrumen koneksi matematika dengan meliputi aspek-aspek 
yang diberikan. 
2. Mohon diberikan tanda Checklist (√) pada skala penilaian yang 
dianggap sesuai. Rentang skala penilaian adalah 1,2,3,4 dan 5 dengan 
kriteria bahwa semakin besar bilangan yang dirujuk, maka semakin 
baik/ sesuai dengan aspek yang derikan. 
3. Mohon bapak/ibu memberika saran/ revisi/ komentar pada tempat yang 
telah di sediakan. 
Kriteria skala penilaian: 
1 = tidak baik 
2 = kurang baik 
3 = cukup baik 
4 =  baik  















Lampiran 19 Kisi-kisi Pedoman wawancara  
KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 
KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIKA  
 
Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Dukuhturi 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan  : Matriks 
Kelas/Semester  : X BDP/ Genap  
Pelaksanaan Wawancara : 
Pada wawancara ini merupakan kelanjutan dari proses tes, dimana subjek penelitian 
mendapatkan pengalaman belajar dan mengerjakan tes uraian untuk mengetahui 
kemampuan koneksi matematika peserta didik, kemudian akan diambil 2 subjek 
setiap kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah dari hasil angket 
kemandirian dan hasil tes kemampuan koneksi matematika dengan menjawab 






Mencari hubungan berbagai 
representasi konsep dan 
prosedur.  
- Apakah anda mengetahui topik dari soal 
tersebut ?  
- Apakah anda mengetahui apa yang 
diketahui dalam soal ? dan yang ditanyakan 
?  
8.  
Memahami hubungan antar 
topik matematika. 
- Apakah anda mengalami kesulitan saat 
menyelesaikan soal tersebut ? 
- Kesulitan apa yang anda hadapi ? 







dalam bidang lain atau 
kehidupan sehari-hari. 
- Dalam menyelesaikan soal tersebut, apakah 
anda dapat mengkaitkan dengan materi lain 
? 
- Apa saja materi yang terkait dalam soal ? 
10.  
Memahami representasi 
ekuivalen suatu konsep. 
- Apakah anda dalam menyelesaiakan soal 
sesuai dengan pertanyaan ?  
11.  
Mencari hubungan suatu 
prosedur dengan prosedur lain 
dalam representasi yang 
ekuivalen. 
- Apakah dalam penyelesaian soal tersebut 
menggunakan prosedur yang berbeda dari 
yang diajarkan guru ?  
12.  
Menerapkan hubungan antar 
topik matematika dan antara 
topik matematika dengan 
topik di luar matematika. 
- Apakah ada keterkaitan matematika dalam 
konteks di luar matematika ? 
- Dapatkah matematika digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan di kehidupan 







Lampiran 20 Lembar Validasi Instrumen wawancara 
LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI MATERI 
INSTRUMEN WAWANCARA KEMAMPUAN KONEKSI 
MATEMATIKA  
 
Nama Validator  : Drs. Ponoharjo. M.Pd. 
NIDN    : 0005035901 
Jabatan   : Dosen 
Instansi   : Universitas Pancasakti Tegal 
A. Pengantar  
Lembar validasi ini digunakan mengetahui pendapat dan penilaian 
bapak/ibu terhadap Lembar Instrumen Wawancara Kemampuan Koneksi 
Matematika Matematika dan untuk mengukur kevalidan dari instrument 
wawancara kemampuan matematika yang akan digunakan. 
B. Petunjuk Penilaian  
1. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
lembar instrumen koneksi matematika dengan meliputi aspek-aspek 
yang diberikan. 
2. Mohon diberikan tanda Checklist (√) pada skala penilaian yang 
dianggap sesuai. Rentang skala penilaian adalah 1,2,3,4 dan 5 dengan 
kriteria bahwa semakin besar bilangan yang dirujuk, maka semakin 
baik/ sesuai dengan aspek yang berikan. 
3. Mohon bapak/ibu memberika saran/ revisi/ komentar pada tempat yang 
telah di sediakan. 
Kriteria skala penilaian: 
1 = tidak baik 
2 = kurang baik 
3 = cukup baik 
4 =  baik  





4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu untuk 
mengisi lembar validasi ini, masukan yang bapak/ibu berikan menjadi 
bahan perbaikan berikutnya.  
C. Penilaian  
No Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1.  Sesuai dengan Kompetensi inti dan kompetensi dasar    V  
2.  Sesuai dengan indicator koneksi matematika    V  
3.  Sesuai dengan materi penelitian    V  
4.  
Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan 
soal. 
   V  
5.  Bahasa yang digunakan dalam soal dapat dipahami    V  
 
D. Saran dan kesimpulan  
Instrumen Baik, dapat digunakan. 
Tegal, 10 April 2021 
Validator 
 










































































Lampiran 24 Dokumentasi 
DOKUMENTASI 
240 
 
 
 
 
 
 
